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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
pengembangan bahasa pada anak dengan ASD (Autistic Spectrum 
Disorder). Informan  dalam penelitian ini adalah ketua yayasan dan guru 
pengembangan bahasa Sekolah Keanna. Pengumpulan data dalam 
penelitian menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Analisis data yang 
digunakan bersifat kualitatif dengan tahap reduksi, penyajian dan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Kurikulum yang digunakan 
yaitu, kurikulum KITS 4 KIDS yang merupakan hasil dari adaptasi program 
Son Rise, program ABA, Program Sosial Komunikasi serta kurikulum 
program khusus bahasa komunikasi untuk anak autisme yang diterbitkan 
oleh pemerintah. (2) Sekolah Keanna menggunakan sistem sentra, yang 
terdiri dari 5 sentra yaitu, sentra bahasa komunikasi, sosial emosional, bina 
diri, sensori motor, pra akademik  (kognitif) dan alam serta keterampilan. Dan 
melakukan lingakaran (Circle time) sebelum memulai kegiatan 
pengembangan. (3) Metode yang digunakan dalam pengembangan bahasa 
pada anak dengan ASD di Sekolah Keanna  yaitu metode ABA (Applied 
Behavior Analysis) dan Son Rise. (4) Dalam penerapan ABA, pada 
pengembangan bahasa, guru telah megeneralisasi kata Seperti kata tidak 
menjadi jangan. (5) Evaluasi pengembangan bahasa pada anak dengan ASD 
di Sekolah Keanna menggunakan observasi penilaian harian dan dilakukan 
secara non tes setiap kegiatan.  Kemudian setelah tiga bulan akan dibuat 
narasi portofolio. 
 
 
 
Kata kunci : Pengembangan bahasa, ASD (Autistik Spectrum Disorder) 
IMPLEMENTATION OF LANGUAGE DEVELOPMENT IN CHILDREN WITH 
ASD (Autistic Spectrum Disorder) IN KEANNA SCHOOL  
( Study Descriptive in School Keanna , South Jakarta )  
(2017)  
By  
 
Yulita Irani  
  
 
 
ABSTRACT  
This research aim for describe about implementation development 
language on children with ASD (Autistic Spectrum Disorder). Informant   in 
this research is chairman foundation and development teacher language 
Keanna School. Collecting data in research use technique interviews, 
observation and documentation. Validity of data using triangulation source. 
The data analysis of used is qualitative with stage reduction, presentation and 
conclusion.  
The result of the research : (1) The curriculum used is the KITS 4 KIDS  
curriculum which is the result of the adaptation of the Son Rise PROGRAM, 
ABA program, Social communication program and the special program 
language communication curriculum published by the government. (2) 
Keanna School use center system, which consists from 5 centers that is 
center language communication, social emotional, coaching self, sensory 
motor, pre academic ( cognitive ) and nature, as well as center skills. And do 
circle time before starting the development activities. (3) Method used in 
development language on child autism in school Keanna   combine ABA 
method (Applied Behavior Analysis ) and Son Rise. (4) In implementation of 
ABA, on development language, the teacher has me generalize words Like no 
word be not may. (5) Evaluation development language on child ASD in 
Keanna school that is using daily observation and do non test every activities. 
Then after three month will created narration portofolio  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakangan Masalah 
Manusia adalah mahluk yang tidak dapat hidup sendiri dan 
saling membutuhkan. Maka itu manusia berinteraksi dengan 
melakukan komunikasi melalui bahasa dengan manusia lainnya untuk 
keberlangsungan hidupnya.  
Bahasa pada prinsipnya merupakan alat untuk berkomunikasi. 
Melalui bahasa, seseorang dapat mengembangkan kemampuan 
bergaul (Social Skill) dengan orang lain. Dengan menggunakan 
bahasa anak dapat menyampaikan informasi dan mengekspresikan 
pikirannya sehingga orang lain dapat menangkap apa yang dipikirkan 
oleh anak. Bahasa juga merupakan salah satu faktor penting yang 
harus dimiliki untuk mendukung proses pengembangan  disekolah dan 
kegiatan lainnya yang melibatkan orang lain. 
Bahasa sendiri terbagi menjadi dua jenis yaitu;  Bahasa 
Reseptif  dan bahasa ekspresif. Bahasa reseptif adalah kemampuan 
anak untuk memahami apa yang diucapkan orang lain. Seperti, 
memahami maksud mimik dan nada suara. Misalnya, anak akan 
menunjukkan respon motorik berupa terdiam saat mendengar suara 
dan mengedip serta akan menunduk atau terdiam ketika melihat mata 
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gurunya melotot. Sedangkan, bahasa ekspresif adalah kemampuan 
anak untuk mengekspresikan pikirannya dengan berbicara. Seperti, 
pada awalnya anak berkomunikasi dengan ekspresi wajah, gerak 
tubuh dan sampai berkomunikasi menggunakan kata-kata atau 
komunikasi verbal. 
Berbahasa merupakan suatu proses kompleks yang tidak terjadi 
begitu saja. Untuk berkomunikasi lewat bahasa, manusia memerlukan 
proses yang berkembang dalam tahap-tahap usianya. Pada anak 
umumnya rentang usia 6-8 tahun anak sudah mampu menggunakan 
elemen-elemen tata bahasa yang lebih rumit, seperti pola kalimat 
sederhana, kata-kata tugas (di, ke, dari, ini, itu dsb), penjamakan, 
pengimbuhan terutama awalan dan akhiran yang mudah dan 
bentuknya sederhana. Namun pada anak dengan ASD (Autistic 
Spectrume Disorder) tidak nampak berkembangan tersebut. Mereka 
mengalami kesulitan pada bahasa.  
Seperti yang diketahui bahwa anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorders) merupakan gangguan perkembangan dengan 
gangguan dalam interaksi sosial, komunikasi, perilaku, minat atau 
kegiatan serta dalam aktivitas imajinasi. Anak dengan ASD dengan 
gangguan komunikasi mengalami keterlambatan dalam 
perkembangan bicara meskinpun siswa berusia 7 tahun dan 
kemampuan berbahasa anak masih sangat minim. Maka dari itu 
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sangat diperlukan pengembangan bahasa pada anak dengan ASD 
disekolah, guna mendukung keberlangsungan hidupnya baik dalam 
lingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat umum. 
Pengembangan bahasa yang diberikan kepada siswa dengan ASD 
berbeda dengan siswa reguler disekolah umum. Kegiatan 
pengembangan bahasa yang dilakukanpun dimulai dari sangat dasar 
seperti, mengajarkan anak usia balita berbahasa.    
Berdasarkan fakta yang peneliti temukan di Sekolah Keanna, 5 
anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder)  yang bersekolah di 
Sekolah Keanna, seluruhnya telah menunjukkan perkembangan dalam 
kemampuan bahasanya baik pada bahasa reseptif maupun 
ekspresifnya. Misalnya, pada anak A berusia 10 tahun dengan tipe 
Rett syndrome, kamampuan saat ini sudah dapat berbahasa satu 
sampai dua suku kata, mampu mengungkapkan keinginan sederhana 
seperti “makan, lapar, pipis” dan mampu memahami instruksi 
sederhana serta cukup mampu memahami instruksi kompleks dengan 
variabel warna, bentuk, dan posisi mengidentifikasi nama buah, sayur, 
hewan dan benda. Siswa B usia 8 tahun dengan tipe PDDNOS, 
kemampuan saat ini sudah mampu menggungkapkan keinginan 
dengan menggunakan gestur, berbahasa sampai 1-3 kata, memahami 
instruksi kompleks mengidentifikasi nama buah, sayur, hewan dan 
benda.  
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Lalu, siswa C usia 6 tahun dengan tipe Asperger, kemampuan 
saat ini sudah mampu mengungkapkan keinginan, berbahasa sampai 
5 suku kata, memahami instruksi komplek dan mengungkapkan 
perasaannya sepeti “sakit, tidak mau, mau pulang, sudah kenyang”, 
mengidentifikasi nama buah, sayur, hewan dan benda. Kemudian 
siswa D usia 7 tahun dengan tipe autisme berat, kemampuan saat ini 
sudah mampu memahami instruksi 1 tahap seperti “ ambil, lepas, 
pakai dan lain-lain”,  merespon saat namanya dipanggil, 
mengidentifikasi nama buah, sayur, hewan dan benda. Dan siswa E 
usia 8 tahun dengan tipe autisme berat, kemampuan saat ini 
memahami instruksi 2  tahap seperti” lihat, berikan”, memahami kata 
tanya seprti “siapa, dimana” dan dapat mengidentifikasi 
mengidentifikasi nama buah, sayur, hewan, transportasi dan, benda. 
Perkembangan bahasa tersebut terjadi tidak terlepas dari 
pengembangan bahasa yang dilakukan oleh guru mulai dari 
perncanaan,  pemilihan metode, pendekatan dan media yang 
digunakan oleh guru di Sekolah Keanna. Maka dari itu, peneliti tertarik, 
untuk meneleti bagaimana proses pelakasanaan pengembangan 
bahasa yang dilakukan di Sekolah Keanna. 
Dalam pelaksanaan pengembangan bahasa untuk anak ASD, 
banyak komponen-komponen yang harus saling bersinergi untuk 
mencapai keberhasilan pengembangan tersebut. Selain kemampuan 
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guru dalam pemilihan dan pengaplikasiaan metode, pendekatan yang 
digunakan, dukungan dan komitmen dari orang tua serta orang-orang 
terdekat yang berhubungan langsung dengan anak juga 
mempengaruhi keberhasilan suatu program pengembangan. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka peneliti tertarik 
untuk melakukan sebuah penelitian tentang “Pelaksanaan 
Pengembangan Bahasa untuk Pada Anak ASD (Autistic Spectrum 
Disorder)   di Sekolah Keanna”. 
 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan pengembangan bahasa untuk anak 
dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder)  di Sekolah Keanna? 
2. Bagaimana pelaksaan pengembangan bahasa untuk anak dengan 
ASD (Autistic Spectrum Disorder)  di Sekolah Keanna? 
3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan pengembangan bahasa untuk 
anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder)  di Sekolah 
Keanna? 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
pelaksanaan pengembangan bahasa pada anak dengan ASD 
((Autistic Spectrum Disorder)  di Sekolah Keanna?” 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu “ Untuk mengetahui 
pelaksanaan pengembangan bahasa pada anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder)   di Sekolah Keanna”. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat  dalam segi 
teoritis dan praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 
pengetahuan mengenai proses pelaksanaan pengembangan 
bahasa untuk anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder)  yang 
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan anak. Dan diharapkan 
dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam bidang pendidikan 
khususnya Pendidikan Khusus, yaitu untuk menambah 
pengetahuan pendidik dan mahasiswa serta masyarakat dalam 
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pelaksanaan pengembangan bahasa untuk anak dengan ASD 
(Autistic Spectrum Disorder). 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pendidik adalah menambah wawasan dan bahan acuan 
dalam pelaksanaan pengembangan bahasa untuk anak dengan 
ASD (Autistic Spectrum Disorder). 
b. Bagi sekolah adalah menambah wawasan dan bahan acuan 
dalam pelaksanaan pengembangan bahasa untuk anak dengan 
(Autistic Spectrum Disorder). 
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 BAB II 
ACUAN TEORITIK 
 
A. Hakikat Pengembangan  
1. Pengertian Pengembangan 
Menurut Wiyani pengembangan merupakan proses dalam 
menyusun atau merencanakan susunan dalam materi pelajaran 
dan pengembangan didalam proses pembelajaran. Pengembangan 
dalam Wiyani tidak berarti menghasilkan sebuah produk.1 Dapat 
dikatan pengembangan merupakan proses atau tahapan dalam 
menyusun dan merencanakan sesuatu yang tidak hanya berupa 
sebuah produk dapat juga seperti, materi pembelajaran dalam 
proses pembelajaran. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. 18 Tahun 
2002 disebutkan: Pengembangan adalah kegiatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah 
dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk 
meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan 
                                                          
1
 Novan Andy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013). 
p. 64 
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teknologi yang telah ada atau menghasilkan teknologi baru.2 
Maksud pengembangan disini yaitu suatu kegiatan yang 
memanfaatkan ilmu pengetahuan yang sudah terbukti 
kebenarannya untuk menghasilkan suatu produk yang baru 
maupun menyempurnakan produk yang telah ada. 
Lalu, menurut Barbara B. Seels & Rita Richey dalam Warsita, 
pengembangan adalah “proses penerjemahan spesifikasi desain 
ke dalam bentuk fisik”. Berdasarkan teori tersebut, dalam 
pengembangan  terdapat suatu proses desain yang berupa 
langkah-langkah yang disusun secara sistematik berdasarkan teori 
dan studi keilmuan yang sudah terbukti kebenarannya guna 
menghasilakan suatu produk. 3 Jadi pengembangan merupakan 
suatu desain yang didalamnya terdapat  tahapan yang disusun 
secara sistematik berdasarkan ilmu pengetahuan yang sudah 
terbukti kebenarannya guna menghasilan produk. 
Jadi, berdasarkan pengertian pengembangan yang telah 
dijabarkan maka dapat disimpulkan pengembangan adalah proses 
kegiatan yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang telah divalidasi untuk meningkatan fungsi, manfaat 
                                                          
2
 Undang-Undang RI Nomor. 18 tahun 2002, tentang Sistem Penelitian, Pengembangan, dan 
Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 
3
 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Definisi dan kawasannya (Jakarta: PT. Unit 
Percetakan UNJ, 2008), p. 38 
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dari aplikasi ilmu pengetahuan atau teknologi yang telah ada 
maupun menghasilkan suatu produk baru. 
 
B. Hakikat Anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder )    
1. Pengertian ASD (Autistic Spectrum Disorder)   
ASD (Autistic Spectrum Disorder) adalah gangguan 
perkembangan yang secara umum tampak di tiga tahun pertama 
kehidupan anak yang memiliki gangguan seperti komunikasi, 
interaksi sosial, imajinasi.4 
Menurut Chris W dan Barry W, ASD (Autistic Spectrum 
Disorder) adalah gangguan perkembangan yang secara umum 
tampak ditiga tahun pertama kehidupan5.  Jadi, dapat dikatakan 
ASD merupakan suatu gangguang perkembangan pada anak 
seperti pada aspek bahasa komunikasi, sosial, dan motoriknya 
yang tampak pada anak saat menginjak usia 3 tahun.  
Lalu menurut Puspita, ASD (Autistic Spectrum Disorder)  
merupakan suatu gangguan perkembangan yang didalamnya 
terdapat sekumpulan gejala yang dialami oleh anak pada usia 3 
                                                          
4
 William, Wright, Strategi Praktis Bagi Orang Tua dan Guru Anak Autis (Jakarta: PT. Dian Rakyat, 
Jakarta, 2004)., p. 3. 
5
 Musjafak Assjari, Eva Siti Penerapan,  Latihan Sensorimotor Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Menulis Pada Anak Autistic Spectrum Disorder, 2012 
(http://jurnaldikbud.kemdikbud.go.id/index.php/jpnk/article/view/20/18), p. 227. Diunduh pada 23 
Januari 2018. 
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tahun, gangguan perkembangan tersebut meliputi beberapa aspek 
yaitu, kualitas kemampuan interaksi sosial dan emosional, kualitas 
yang kurang dalam kemampuan komunikasi timbal balik dan minat 
yang terbatas disertai gerakan-gerakan berulang tanpa tujuan.6 
Dapat dikatakan ASD suatu gelaja gangguan seperti, kemampuan 
interaksi sosial dan emosional, kualitas yang kurang dalam 
kemampuan komunikasi timbal balik dan minat yang terbatas 
disertai gerakan-gerakan berulang tanpa tujuan yang terjadi pada 
anak usia 3 tahun. 
Dapat disimpulkan, ASD (Autistic Spectrum Disorders) suatu 
gangguan yang nampak atau teridentifikasi jelas ketika anak pada 
usia 3 tahun yang memiliki gejala gelaja gangguan seperti, 
kemampuan interaksi sosial dan emosional, kualitas yang kurang 
dalam kemampuan komunikasi timbal balik dan minat yang 
terbatas disertai gerakan-gerakan berulang tanpa tujuan. 
Anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorders) dapat 
diklasifikasian menjadi beberapa tipe, adapun klasifikasinya antara 
lain Menurut Handojo adalah :  
1) Autisme infantil atau autisma masa kanak-kanak, dalam 
pengenalan ciri-ciri anak autis diatas 5 tahun usia ini, 
perkembangan otak anak akan sangat melambat. Usia paling ideal 
                                                          
6
 Ibid.,p.227 
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adalah 2-3 tahun, karena usia ini perkembangan otak anak berada 
pada tahap paling cepat. Menurut Kanner yang dikutip Yurke dkk 
Autisme merupakan suatu keadaan dimana individu mengalami 
gangguan untuk berinteraksi dengan orang lain, gangguan bahasa 
yang ditunjukkan dengan penguasaan yang tertentu seperti, 
ecolalia, mutism, membalikkan kalimat, adanya akting bermian 
yang repetitive dan stereotipif, rute ingatan yang kuat, dan 
keinginan obsesi untuk mempertahankan keteraturan di dalam 
lingkungannya.7 Autisme merupakan keadaan dimana individu 
mengalami masalah untuk bersosialisasi, dan menunjukan masalah 
dalam kemampuan berbahasa serta memiliki kebiasaan 
mengulanh-ulang suatu hal, juga memiliki obsesi terhadap suatu 
hal. 
Jadi, secara garis besar autisme adalah gangguan 
perkembangan pada anak yang sifatnya komplek dan berat, 
biasanya telah terlihat sebelum berumur 3 tahun. Mempunyai 
masalah  untuk berkomunikasi dan mengekspresikan perasaan 
maupun keinginannya, interaksi sosial, perilaku, emosi dan 
ganguan sensoris serta muncul melakukan aktivitas yang sama 
dan berulang. 
                                                          
7
 Yurke Fauzia, dkk. Autisme: Terapi Medis Alternatif (Jakarta: Lambaga Penerbit Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia, 2009).,p.4. 
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2) Sindrom Aspeger, sindrom Aspeger mirip dengan Autisme 
infantil, dalam hal kurang interaksi sosial. Tetapi mereka masih 
mampu berkomunikasi cukup baik. Anak sering memperlihatkan 
perilakunya yang tidak wajar dan minat yang terbatas. Jadi, dapat 
dikatakan anak dengan sindrom Asperger memeliki kemampuan 
bahasa dan komunikasi serta interaksi sosialnya yang hampir sama 
dengan anak autisme namun, anak dengan sindrom Asperger 
cukup baik dalam akademiknya.  
3). Attention Deficit ( Hiperactive) Disorder atau (ADHD), ADHD 
dapat diterjemahklan dengan Gangguan Pemusatan Perhatian dan 
Hiperakti-tivitas atau GPPH. Hiperaktivitas adalah perilaku motorik 
yang berlebihan 
4). Sindrom Rett, Gangguan Rett dikenalkan oleh Andreas Rett 
pada tahun 1965 untuk menjelaskan 22 anak perempuan yang 
mengalami perkembangan normal selama sekurangnya enam 
bulan, dan dikuti oleh buruknya perkembangan dengan prevelensi 
kejadian antara enam hingga tujuh per 100.000 anak perempuan. 
5). PDD-NOS (Development Disorder-Not Otherwise Specified), 
PDD-NOS bisa disebut autisme yang tidak umum dimana anak 
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tidak memenuhi kreteria diagnosis yang ada (DSM-IV) akan tetapi 
terdapat ketidakmampuan pada beberapa perilakunya.8 
Kemudian dari pendapat ahli di atas peneliti simpulkan bahwa 
klasifikasi Anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder) adalah 
Autisme masa anak-anak, Pervasive Developmental Disorder Not 
Otherwise Specifed (PDD-NOS), Sindrom Rett, Gangguan 
Disintegratif masa anak-anak, dan Asperger syndrome (AS). 
 
2. Karakteristik ASD (Autistik Spectrume Disorder) 
ASD (Autistic Spectrum Disorders) suatu gangguan yang 
nampak atau teridentifikasi jelas ketika anak pada usia 3 tahun 
yang memiliki gejala gelaja gangguan seperti, kemampuan 
interaksi sosial dan emosional, kualitas yang kurang dalam 
kemampuan komunikasi timbal balik dan minat yang terbatas 
disertai gerakan-gerakan berulang tanpa tujuan, serta sensori 
motor. Menurut DSM IV dalam Y. Handojo, anak yang mengidap 
ASD (Autistic Spectrume Disorder) ditandai dengan masalah pada 
                                                          
8
Ezmar, Ramli, Bahasa Anak Autis pada SLB Cinta Mandiri Lhoksumawe, 2014 
(https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://download.portalgaruda.org/articl
e.php%3Farticle%3D293316%26val%3D6354%26title%3DBahasa%2520Anak%2520Autis%2520pada%
2520SLB%2520Cinta%2520Mandiri%2520Lhoksumawe&ved=2ahUKEwilmqCl5dPYAhXCS7wKHVosCZ
EQFjAAegQIExAB&usg=AOvVaw2rfRy3KYqM0Oh2Z25jwiCq)., p. 7. Di unduh pada tanggal 20 
November 2017. 
 
15 
 
interaksi sosial. emosi, bahasa atau komunikasi, sensoris, perilaku, 
dan pola bermain. 
a). Komunikasi, berbeda dengan anak normal, anak dengan 
ASD mengalami masalah komunikasi atau berbahasa yang 
ditunjukkan dengan perkembangan bicara yang terlambat bahkan 
tidak berkembang sama sekali. Meskipun dapat berbicara, anak 
dengan ASD  tidak menggunakan kemampuan berbicaranya untuk 
berkomunikasi, sering menggunakan bahasa yang aneh dan 
mengulang-ulangnya, dan mengalami masalah pada cara bermain 
seperti kurang variatif, kurang imajinasi dan kurang bisa meniru.  
b). Interaksi Sosial, anak dengan ASD mengalami masalah 
pada interaksi sosialnya seperti, menghindari kontak mata saat 
berinteraksii dengan orang lain, ekspresi wajah yang kurang 
ekspresif cenderung datar, sulit menjalin hungan dengan teman 
sebaya. 
c). Sensoris, anak dengan ASD seperti tahan terhadap rasa 
sakit. Ketika terjatuh dan terluka, mereka seperti tidak merasakan 
apapun, keasikan dengan suatu tekstur atau sentuhan atau bahkan 
tidak menyukainya sama sekali dan menghindarinya, melihat orang 
lain atau benda dengan sudut mata, menyipitkan mata secara 
berlebihan dan menunjukkan ketertarikan yang ekstrim dengan 
menontok gerakan dari suatu hal seperti, putaran roda, putaran 
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kipas angin serta, sangat peka terhadap suara, rasa, bau, dan 
visual bahkan merasa tertekan oleh suara-suara tertentu. 
d).  Pola Bermain, berbeda dengan anak normal yang memiliki 
pola bermain sesuai dengan fungsi dan aturan permaian, anak 
dengan ASD  miliki pola permanain yang cukup unik seperti, 
kecenderungan terhadap satu permainan yang akan terus mereka 
bawa kemana-mana, dan memainkan suatu permainan yang tidak 
sesuai dengan fungsinya atau cara memainkannya. Misalnya 
seperti permaian mobil-mobilan, anak dengan autisme lebih suka 
memainkan roda mobil-mobilan tersebut dengan terus memutarnya 
dari pada melajukan mobil-mobilan tersebut. 
e). Perilaku, perilaku anak dengan ASD dapat dibagi menjadi 
jenis, yakni perilaku eksesif (berlebihan) seperti hiperaktif, dan 
tantrum yang bisa menyakiti diri sendiri bahkan menyerang orang 
lain. Perilaku tersebut berupa, perilaku menjerit, menyepak, 
menggigit, mencakar, memukul dan lain sebagainya. Kemudian 
perilaku deficit (berkekurangan), yang ditandai denan kemampuan 
bicara yang kurang, perilaku sosial yang tidak sesuai dan 
cenderung terlihat suka menyendiri, seperti asik sendiri. 
f). Emosi, anak dengan ASD memiliki masalah dalam 
menunjukkan emosi yang tidak tepat seperti, tertawa tanpa sebab, 
menangis tanpa sebab, dan melamun. Serta kurang dalam 
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menangkap perasaan orang lain didekatnya, dan bermasalah 
dengan emosional yang timbal balik.9  
Jadi dapat disimpulkan karakteristik anak dengan ASD yaitu 
memeliki masalah pada interaksi sosialnya seperti, tidak memiliki 
kontak mata kepada orang lain, pola bermain yang tidak biasa dan 
tidak sesuai fungsinya, perilaku eksesif (berlebihan) seperti 
hiperaktif, dan tantrum yang bisa menyakiti diri sendiri bahkan 
menyerang orang lain, dan memiliki masalah dalam menunjukkan 
emosi serta masalah dalam bahasa komunikasinya seperti, 
keterlambatan dalam bicara. Sekalipun dapat berbicara, anak 
dengan autisme tidak menggunakan kemampuan berbicaranya 
untuk berkomunikasi, sering menggunakan bahasa yang aneh dan 
mengulang-ulangnya (membeo) 
 
3. Faktor Penyebab ASD  (Autistic Spectrume Disorder) 
  Dikutip dari buku Martini Jamaris, mengemukakan faktor 
penyebab autisme yaitu, sebagai berikut: 
  a). Faktor Genetik, S.B Abrahams yang dikutip Jamaris Autisme 
diperkirakan disebabkan oleh ASD atau lebih jauh lagi disebabkan 
oleh mutase gen yang bersifat langka atau disebabkan oleh 
                                                          
9
 Y. Handojo. Autisma:Petunjuk Praktis dan Pedoman Materi untuk Mengajar Anak Normal, Autis dan 
Perilaku Lain (Jakarta: PT. Bhuana Ilmu Populer. 2003), p. 13-17 
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multigene interactions of common genetic variants atau interaksi di 
antara multigene dalam variasi normal. Lalu I. Rapin & F.R 
Tuchman  mengungkapkan kompleksita autism menjadi meningkat 
setelah faktor lingkungan berinteraksi dengan interaksi multigene 
dan faktor epigenetik yang tidak mengubah DNA yang dapat 
diturunkan dan mempengaruhi gene expression Selanjutnya, H.E 
Cook & W.S Schere menjelaskan bahwa autism disebabkan mutasi 
chromose. Penelitian tersebut diperkuat oleh penelitian terhadap 
sejumlah anak yang kembar yang menjelaskan bahwa lebioh dari 
90% autism disebabkan oleh faktor genetik. 
  b). Faktor Lingkungan, J. C. Neeschaffer, et al. Mengungkapkan 
faktor lingkungan yang dapat menyebabkan ASD adalah bahan 
makanan tertentu, penyakit yang disebabkan oleh infeksi, logam 
berat, limbah diesel, solvent, bahan plastic yang mengandung 
phenols, pestisida, alcohol, rokok, obat bius, vaksin, dan lain-lain. 
Selanjutnya, Menurut K.D Kinner, M.K Munnir, J.D Crowley, M.A. 
Miller stress yang dialami ibu yang sedang mengandung juga dapat 
menyebabkan ASD. 
  c). Faktor Pathophysiology, H.E Penn mengemukakan ASD 
juga dapat disebabkan oleh berbagai perubahan yang terjadi pada 
system pusat susunan syaraf atau otak, yang mencakup dua area, 
yaitu pathophysiologi dari struktur dan proses otak yang diikuti oleh 
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autism dan pertautan neuropsysiology antara struktur otak dengan 
perilaku. Selanjutnya, G.D Amaral, M.C Schumann & W.C Nordahl 
mengakatan pathophysiology  dapat menyebabkan ASD dan 
menyimpulkan bahwa ASD dapat disebabkan oleh kelainan pada 
struktur amygdala, cerebellum, dan berbagai area lainnya dalam 
otak. 
  d). Faktor Neuropsychology, Teori sosial kognitif dan teori 
proses informasi mengemukakan bahwa ada hubungannya antara 
otak individu ASD dengan tingkah laku yang ditampilkannya. 1). 
Teori sosial kognitif, menjelaskan bahwa proses internal yang terjadi 
di dalam otak, yang mengendalikan berbagai kegiatan di dalam otak 
kurang berkembang pada individu ASD. Kelainan perilaku individu 
autistic terjadi karena ketidakmampuannya untuk melaksanakan 
tugas-tugas mental yang berakitan dengan dirinya sendiri dan orang 
lain. Ketidakmampuan tersebut berkaitan dengan pathophysiology. 
  e). Teori pengelohan informasi, yang mengemukakan bahwa 
kelainan perilaku dari individu ASD disebabkan oleh 
ketidakmampuan dalam mengolah dan melakukan kegiatan 
berdasarkan informasi yang diterima oleh pancaindera. Hal ini 
disebabkan oleh kelemahan pengolahan informasi, yang berkaitan 
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dengan working memory (ingatan yang dapat diaktifkan), 
perencanaan dan pelaksanaan.10 
 Dapat disimpulkan faktor penyebab dari ASD yaitu faktor genetik 
yang mungkin dalam sebuah keluarga memiliki seseorang dengan 
ASD yang kemudian menurun kepada keturunan lainnya , faktor 
lingkungan, lingkungan yang tercemar saat ibu mengandung juga 
diduga dapat menyebabkan anak mengidap ASD, lalu faktor 
neuropsychology yakni berhubungan dengan ketidakmampuan 
seseorang mengendalikan pikiran yang berhubungan dengan tugas-
tugas mental dalam otak yang kemudian menyebabkan ASD, dan 
pengaruhan pengelohan informasi yang disebabkan oleh 
ketidakmampuan dalam melakukan kegiatan kegiatan berdasarkan 
informasi yang diterima oleh pancaindera.  
 
C. Hakikat Bahasa 
1. Pengertian Bahasa 
Bahasa merupakan faktor esensial yang membedakan manusia 
dengan hewan. Dengan bahasa manusia dapat memenuhi 
kebutuhannya, seperti berkomunikasi dengan orang lain, 
menyampaikan perasaan dan pemikirannya.11 Dapat dikatakan 
                                                          
 
10
 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), p. 233 
11
 Tim Dosen MKDK, Perkembangan Peserta Didik ( Jakarta: FIP Press, 2013), p. 43 
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bahasa merupakan faktor mendasar yang membedakan manusia 
dengan hewan, dan dengan bahasa manusia dapat melakukan 
komunikasi dengan orang lain untuk menyampaikan perasaan 
maupun pemikirannya. 
Menurut Owens yang dikutip Mulyono bahasa merupakan kode 
atau sistem konvensional yang telah disepakati bersama untuk 
menyajikan berbagai pengertian yang didalamnya terdapat 
penggunaan simbol-simbol sembarang (arbitrary symbols) dan 
tersusun berdasarkan atuaran yang telah ditentukan.12 Jadi bahasa 
dapat dikatan suatu sistem kebiasaan yang umum atau lazim 
digunakan yang telah disepakati bersama yang didalamnya 
terdapat simbol-simbol yang tersusun berdasarkan aturan yang 
telah ditentukan.  
 Lalu menurut Kanner, bahasa merupakan suatu sistem 
terintegrasi yang didalam mencangkup bahasa ujaran, membaca 
dan menulis.13 Komponen-komponen seperti ujuran, membaca, 
dan menulis merupakan bagian dari bahasa. Pengertian bahasa 
menurut Miller yaitu suatu urutan kata-kata yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan informasi mengenai tempat yang berbeda 
                                                          
12
 Mulyono Abdurrahaman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar ( Jakarta: Rineka 
Cipta, 2012 ),p. 142  
13
 Ibid.,p.142. 
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atau waktu yang berbeda.14 Dapat dikatakan bahasa berisi suatu 
susunan kata-kata yang digunakan untuk menyampaikan suatu 
informasi mengenai suatu hal. 
Jadi, secara garis besar bahasa adalah sarana komunikasi 
yang didalamnya terdapat kode atau sistem konvensional dan 
urutan kata-kata yang telah disepakati secara sosial yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan informasi, pikiran dan perasaan 
kepada orang lain. 
Bahasa mempunyai berbagai dimensi. Jika dipandang dari 
sudut pandang keterampilan berbahasa pada umumnya maka 
dibedakan menjadi dua, yaitu keterampilan berbahasa 
aktif/ekspresif dan keterampilan berbahasa pasif/reseptif. 
Keterampilan berbahasa aktif/ekspresif adalah kemampuan 
seseorang untuk menyampaikan atau menyatakan pikiran, 
perasaan, dan kehendak orang lain baik secara lisan maupun 
tulisan. Sedangkan kemampuan berbahasa pasif/reseptif adalah 
kemampuan untuk mengerti dan memahami pikiran, perasaan, dan 
kehendak orang lain baik lisan maupun tulisan.15 
                                                          
14
Universitas Pendidikan Indonesia, Perkembangan Kemampuan Berbahasa  Anak Prasekolah. 
2012.(http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PGTK/196510011998022 
ERNAWULAN_SYAODIH/PERK_BAHASA_ANAK.pdf), p. 2. Diunduh tanggal 29 September  
15
 Universitas Pendidikan Indonesia, Peningkatan Kemampuan Bahasa Reseptif dan 
Ekspresif Anak Autistik Melalui Terapi Musik Mozart, 2012 (http://a-
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a). Kemampuan Bahasa Reseptif, bahasa reseptif, menurut 
Tilton yang dikutip Yuwono) mengemukakan bahasa reseptif 
adalah “kemampuan pikiran yang dimilki manusia untuk 
mendengarkan bahasa bicara dari orang lain dan menguraikan hal 
tersebut dalam gambaran mental yang bermakna atau pola pikiran, 
dimana dipahami dan digunakan oleh penerima”. Contoh dari 
bahasa reseptif yaitu, suatu kemampuan untuk memahami suatu 
instruksi atau makna dari perkataan oranglain. 
b). Bahasa Ekspresif, bahasa ekspresif adalah keterampilan 
berbicara seseorang untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan 
secara lisan. Bahasa ekspresif adalah penggunaan kata-kata dan 
bahasa secara verbal untuk mengkomunikasikan konsep atau 
pikiran. Yuwono (2009: 66), mengungkapkan “Bahasa ekspresif 
diartikan sebagai kemampuan anak dalam menggunakan bahasa 
baik secara verbal, tulisan, symbol, isyarat ataupun gesture”. 
Dari macam keterampilan berbahasa tersebut, maka 
penguasaan bahasa sebagai alat komunikasi dapat dibedakan 
menjadi menjadi empat dimensi, yaitu (1) penguasaan bahasa aktif 
atau bicara, (2) penguasaan bahasa pasif, yaitu mendengarkan/ 
                                                                                                                                                                     
reseach.upi.edu/operator/upload/splb0806905chapter2(1).pdf), p. 10. Diunduh tanggal 3 
Oktober 2017. 
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menyimak, (3) penguasaan bahasa tulisan aktif, yaitu menulis, dan 
(4) penguasaan bahasa tulisan pasif, yaitu membaca.  
 
2. Perkembangan Bahasa Normal 
Perkembangan bahasa terjadi secara berkesinambungan mulai 
dari usia satu tahun hingga mampu mengintegrasikan tiga 
komponen yaitu, a). Isi, b). Bentuk, dan c) penggunaan bahasa. 
Bahasa anak akan terus berkembang, jika orang tua memberikan 
rintisan awal tentang isi, bentuk, dan penggunaan bahasa 
terintegrasi  dan sensitif terhadap lingkungannya. Perkembangan 
bahasa anak berkebutuhan khusus sebenernya tidak berbeda 
dengan perkembangan bahasa anak normal, hanya saja 
perkembangannya lebih lambat. 
 
a. Perkembangan Isi dan Bentuk Bahasa 
Dalam perkembangan isi dan bentuk bahasa anak 
memiliki tiga hal yang perlu dibahas, yaitu  
1). Pembendaharaan Kata, pada umumnya anak usia 
dua tahun mulai berbicara satu kata dan menggunakan kata 
tersebut untuk berbagai maksud. Berangsur-angsur anak akan 
memiliki kata yang lebih banyak. Semakin berkembangnya 
pembendaharaan kata, anak belajar membedakan berbagai 
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jenis kata yang menunjuk berbagai onjek dan hubungan antar 
objek.  
Selanjutnya anak akan mulai belajar kata yang lebih 
abstrak yang berkaitan dengan keberadaan, tentang ketiadaan 
dan tentang kemunculan. Sejak usia dua tahun, penggunakan 
kata tunggal berlanjut hingga menjadi sintaksis. Kemudian 
anak mulai belajar tentang simantik dan strusktu sintaksis 
untuk kalimat yang lebih kompleks. Pada periode ini, peran 
orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
bahasa anak. Berkomunikasi verbal maupun gestur deengan 
secara terus-menurus akan menambah pembendaharaan kata 
anak. 
2). Struktur Semantik-sintaksis, isi semantik kalimat-
kalimat permulaan adalah informasi tentang hubungan antar 
berbagai objek, mencakup kegiatan, tempat dan orang. Pada 
tahap ini anak mulai menggunakan frase seperti “mama saya”. 
Berdasarkan kombinasi sederhana struktur sintaksis kalimat 
akan berkembang secara bertahap. Mulai menggabungkan 
kata-kata konsisten seacra konsisten dalam bentuk kalimat, 
terlah mengguankan kata depan seperti “di” atau “pada”. Kata 
tersebut selanjutnya digabungkan dengan kata benda, seperti 
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“dirumah”. Sehingga menambah makna komunikasi dan 
struktur bahasa permulaan yang lain. 
3). Variasi dan Kompleksitas, variasi dan kompleksitas 
merupakan dua ciri penting dari bahasa anak-anak. Mengenai 
variasi, anak-anak menambah pembendaharaan kata juga 
aturan-aturan penggabungan dari tiap-tiap pengetahuan 
bahasa yang dimiliki. Kompleksitas terjadi ketika kalimat-
kalimat anak menjadi lebih panjang. Mulanya anak 
menggabungkan hubungan semanti-sintaksis yang muncul 
dalam ucapan-ucapan awal, selanjutnya anak 
menggabungkan kalimat sederhana dengan kalimat 
penghubung, kemudian berlanjut dengan kalimat dua kata 
hingga lebih panjang. 
 
b. Perkembangan Penggunaan Bahasa 
 Ada tiga hal yang perlu dibahas tentang penggunaan 
bahasa, yaitu sebagai berikut. 
 1). Fungsi, fungsi merupakan aspek yang bermakna 
dalam bahasa, yaitu berbagai hal yang dilakukan oleh orang 
dengan bahasa. Pada usia tiga tahun, anak mulai sadar 
akan banyaknya fungsi bahasa dan penggunaannya. 
Mulanya anak menggunakan percakapan untuk 
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mengungkapkan keinginan dan perasaan, lalu mereka 
menggunakan percakapan untuk berinteraksi dengan orang 
lain.  
 2). Hubungan Antara Pemahaman dan Percakapan, 
dengan menyimak dan memahami perkataan orang lain, 
anak mulai memahami makna dan maksud dari beragai kata 
dan frasa. Selanjutnya, mencoba menggunakan berbagai 
kata dan frase tersebut dalam percakapan mereka sendiri. 
 3). Bahasa Sebagai Proses Sepanjang Kehidupan, 
selama seorang individu mendengarkan berbagai 
percakapan yang lebih baik, membaca berbagai jenis buku, 
banyak menulis, menjelaskan lebih banyak persoalan 
kompleks atau persoalan sederhana secara singkat, 
menerima lebih banyak umpan balik dari orang lain dan 
mendengarkan atau mengekspresikan berbagai maksud, 
maka secara bertahap kemampuan individu tersebut akan 
meningkat.16 
 
 
 
                                                          
16
 Abdurrahman, op.cit.,p.144  
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3. Perkembangan Bahasa Anak dengan ASD (Autistic Spectrume 
Disorder) 
Anak yang mengalami gejala ASD seringkali memiliki masalah 
dengan kemampuan berbahasanya. Bahkan  anak penderita autisme, 
tidak mengalami perkembangan bahasa dan tidak dapat 
berkomunikasi dengan baik.  
Kemampuan berbahasa anak yang memiliki gejala ASD dapat 
dilihat sejak usia 14 bulan, namun memiliki gejala yang tetap sejak 
usia 2 sampai 3 tahun. Pada saat itu, anak ASD jarang mengeluarkan 
suara yang bermakna, seperti yang sering dilakukan anak normal, 
bahkan ada anak yang cenderung membisu tidak mau bersuara. 
Namun ditemukan kecenderungan ASD yang selalu mengulangi 
kembali apa yang dilafalkan atau diucapkan oleh orang lain. Misalnya 
kita menyapanya dengan perkataan “ Hai, siapa namamu?”, maka ia 
pun akan mengulangi lafal tersebut “Hai namamu siapa?”.  
Saat anak pada umumnya sudah mengetahui nama, mampu 
merespon terhadap ya dan tidak, mengerti konsep abstrak laki-laki 
dan perempuan, dan mengikuti perintah-perintah sederhana. 
Sementara itu pada anak ASD mungkin hanya echolalia (membeo) 
terhadap apa yang dikatakan atau tidak bicara sama sekali. Anak 
pada umumnya biasanya mulai mengoceh sekitar umur enam bulan. 
Ia mulai bicara dalam bentuk kata pada umur satu tahun dan 
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merangkai dua atau tiga kata dalam satu kalimat sebelum delapan 
belas bulan. Sedangkan pada anak ASD sebaliknya, ia tidak memiliki 
pola perkembangan bahasa. Kemampuan komunikasi mereka 
bervairasi, diantara mereka ada yang tidak pernah bicara, seperti 
anak pada umumnya sampai delapan belas bulan atau dua puluh 
bulan, kadang-kadang kemampuan bicara mereka hilang begitu saja.  
Siegel secara umum menggambarkan perkembangan 
komuniksi anak ASD terbagi dalam dua bagian, yaitu: (1). 
Perkembangan komunikasi verbal, meliputi keterlambatan berbahasa 
bahkan ada diantara mereka yang kemampuan berbahasanya hilang, 
echolalia dan menggunakan bahasa yang aneh/tidak dimengerti, 
menggunakan bahasa sederhana (misalnya minta makan:”Makan, 
ya!”); (2). Perkembangan komunikasi nonverbal, meliputi 
menggunakan gestur, gerak tubuh, mengungkapkan keinginan 
dengan ekspresi emosi (menjerit, marah-marah, menangis).17  
Kemampuan penguasaan bahasa pada anak ASD perlu 
diajarkan, karena kemampuan berbahasa anak ASD tidak dapat 
tumbuh dengan sendirinya. Kemampuan berbahasanya akan 
                                                          
17
 Universitas Syiah Kuala,  Bahasa Anak Autis pada SLB Cinta Mandiri Lhoksumawe, 2014 
(https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://download.portalgaruda.org/a
rticle.php), p.9 . Diunduh pada 12 Januari 2018. 
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bertambah baik, sejalan dengan usaha maksimal dari orang lain yang 
berada di lingkungan terdekatnya. 
 
D. Penelitian Relevan 
 Penelitian yang berhubungan dengan pelaksanaan 
pengembangan bahasa pada anak ASD (Autistic Spectrum Disorder) 
adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Bektiningsih 
tentang “Program Terapi Anak Autis di SLB Negeri Semarang”. 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut ditemukan pengembangan 
yang dilaksanakan meliputi tahap perencaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Tahap perencanaan meliputi: (a) Tahap diagnosis, untuk 
melihat anak benar-benar penyandang autisme; (b) Tahap observasi, 
tahap observasi akan dilakukan selama satu sampai dua bulan untuk 
melihat kemampuan yang sudah dimili anak dan kebutuhan anak. 
Observasi ini meliputi segala aspek termasuk aspek bahasa pada 
anak, yang kemudian hasilnya dijadikan pertimbangan untuk membuat 
program terapi atau pengembangan; (c) Tahap penyusunan program, 
program disusun dan disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi anak 
hasil dari observasi yang telah dilakukan. 
 Kemudian pada tahap pelaksanaan meliput program intervensi dini 
dibuat berdasarkan hasil observasi dilakukan untuk segala aspek 
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termasuk bahasa, program pendamping dan sekolah lanjutan. Setiap 
sesinya dilakukan selama dua jam. Metode yang digunakan yaitu 
metode modifikasi perilaku atau ABA (Applied Behavioral Analisis) dan 
medeling serta dengan menggunakan pendekatan individu. 
  Evaluasi dilakukan setiap bulan sekali yang fungsinya 
mengevaluasi realisasi dari program terapi yang sudah dibuat. 
Evaluasi kasus diadakan setiap akhir bulan yang diikuti oleh tim guru, 
kepala sekolah dan orantua siswa. Dalam evaluasi ini akan membahas 
segala hal mengenai permasalahan, kendala, kegagalan maupun 
keberhasilan program. Pada saat evaluasi kasus guru akan 
melaporkan penilaian harian berisi mengenai aktvitas anak berkaitan 
dengan instruksi yang diberikan guru sesuai dengan materi yang 
tertera pada IEP anak. Kemudian evaluasi program semester 
dilakukan setiap satu semester setiap enam bulan sekali. Evaluasi 
program semester akan dilaporkan kepada orangtua dalam bentuk 
laporan hasil belajar.
18
 
 Jadi, dalam penelitian ini mengemukakan bahawa untuk 
melakukan sebuah pengembangan dalam program terapi anak 
dengan autistik hal yang perlu dilakukan terlebih dahulu yaitu 
membuat perancanaan yang didalamnya meliputi Tahap diagnosis, 
                                                          
18
 Kurnia Bektiningsih Program, Terapi Anak Autis di SLB Negeri Semarang 
(http://eprints.uny.ac.id/index.php/jk/article/view/96), diunduh Minggu,24 Desember 2017. 
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untuk melihat anak benar-benar penyandang autisme/ASD, Tahap 
observasi. Dan dalam pelaksanaannya meliput program intervensi dini 
untuk segala aspek termasuk bahasa, program pendamping dan 
sekolah lanjutan yang menggunakan metode modifikasi perilaku atau 
ABA (Applied Behavioral Analisis) dan medeling serta dengan 
menggunakan pendekatan individu. Kemudian kegiatan terapi akan 
dievaluasi dalam satu bulan sekali ini yang akan membahas segala hal 
mengenai permasalahan, kendala, kegagalan maupun keberhasilan 
program. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui data empiris 
tentang pelaksanaan pengembangan bahasa pada  anak dengan ASD 
(Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna yang terdiri dari: 
1. Perencanaan pengembangan bahasa di Sekolah Keanna. 
2. Pelaksanaan pengembangan bahasa di Sekolah Keanna. 
3. Evaluasi pelaksanaan pengembangan bahasa di Sekolah Keanna. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Keanna, yang beralamat Jl. 
Raya Cilandak Kko No.16, RT.1/RW.7, Cilandak Tim., Ps. Minggu, 
Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12560, 
Indonesia. 
2. Waktu Pelaksanaan 
 Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Agustus sampai 
dengan bulan Desember 2017, dengan tahapan sebagai berikut: (1). 
Mengajukan proposal penelitian, (2). Mempresentasikan proposal, 
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(3).Pengumpulan data yang berkaitan dengan judul skripsi, (4). 
Menyusun instrument penelitian, (5). Pengurusan izin penelitian, (6). 
Melaksanaan penelitian, (7). Melakukan pengolahan data, (8). 
Melaporkan hasil penelitian. 
 
C. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif yang nantinya untuk mengetahui dan memperoleh data-data 
dan informasi yang mendalam mengenai pelaksanaan pengembangan 
bahasa pada  anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah 
Keanna.  
 Menurut Bogdan & Taylor. Metode kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif: ucapan atau perilaku yang 
dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri1. Motode kualitatif 
mengahsilkan data deskriptif yang dapat diamati dari seseorang baik dari 
ucapan maupun perilakunya Lalu, menurut Denzin dan Lincoln, penelitian 
kualitatif adalah multimetode dalam fokus, termasuk pendekatan interpretif 
dan naturalistik terhadap pokok persoalannya.2 Dapat diperjelas penelitian 
kualitatif adalah dalam pengambilan datanya tidak hanya mengguankan 
satu metode melainkan beberapa metode, seperti pendekatan interpretif 
                                                          
1
 Ruslam Ahmadi. Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), p,.15 
2
 Ibid.,p. 14 
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dan naturalistik yaitu upaya pendekatan untuk mencari penjelasan tentang 
peristiwa dari perspektif dan pengalaman secara alami yang telah 
dialaminya individu. 
 Jadi, proses pemerolehan data atau informasi dengan penelitian 
kualitatif mencakup penggunaan dan pengumpulan beragam material 
empiris  dengan teknik penelitian survey, observasi dan wawancara 
terstruktur, Dalam hal ini peneliti melakukan pendekatan dengan ketua 
yayasan dan guru pengembangan bahasa untuk mencari penjelasan 
mengenai pelaksanaan pengembangan bahasa pada anak ASD (Autistic 
Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna serta melakukan pengamatan 
langsung pada siswa saat pengembangan bahasa sedang berlangsung. 
 
D. Data dan Sumber Data 
1. Data 
 Jenis data penelitian yang digunakan bersifat deskriptif yang 
didapat melalui hasil observasi, wawancara kepada ketua yayasan 
dan guru pengembangan bahasa Sekolah Keanna dan dokumentasi 
yang diperoleh pada saat penelitian tentang pelaksanaan 
pengembangan bahasa pada anak ASD (Autistic Spectrum Disorder)di 
Sekolah Keanna. 
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2. Sumber Data  
 Pada penelitian ini, sumber data diperoleh yaitu melalui : a). 
Koordinator  Sekolah Keanna, b). Guru pengembangan bahasa di 
Sekolah Keanna, c). Lembar observasi dan wawancara. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam pengumpulan 
data yaitu, menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara 
dan dokumentasi. 
1. Observasi 
 Teknik observasi yang peneliti gunakan adalah, observasi 
partisipatif yaitu, peneliti tidak hanya mengamati secara langsung 
pelaksanaan pengembangan bahasa pada anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna, namun peneliti juga ikut 
terlibat dalam kegiatan yang dikerjakan oleh sumber data yakni, guru 
pengembangan bahasa untuk memberikan pengembangan bahasa 
kepada anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah 
Keanna. Hasil dari observasi disusun dalam bentuk uraian bebas yang 
diberi nama CL (Catatan Lapangan). 
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2. Teknik wawancara 
 Dalam hal ini peneliti telah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan 
tertulis yang diberika kepada sumber data yaitu, ketua yayasan yang 
disingakat dengan (WK) dan guru pengembangan bahasa Sekola 
Keanna yang disingkat dengan (WG). Wawancara yang mendalam 
dengan responden dilakukan dalam bentuk tanya jawab mengenai 
pelaksanaan pengembangan bahasa pada anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna.  
3. Teknik Dokumentasi 
 Untuk melengkapi data yang telah diperoleh melalui observasi dan 
wawancara, digunakan dokumentasi. Melalui teknik dokumentasi yang 
dikumpulkan dapat dijadikan sumber data yang digunakan sebagai 
bahan analisis bagi peneliti. 
 Dokumentasi yang digunakan sebagain sumber data penelitian 
yaitu, dokumen milik sekolah yang berupa dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan pelaksanaan pengembangan bahasa di Sekolah 
Keanna seperti, IEP, Bi-Weekly serta dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan kegiatan pelakasanaan  pengemanbangan 
bahasa di Sekolah Keanna, seperti media yang digunakan dan 
kegiatan yang dilakukan selama pelaksanaan pengembangan bahasa. 
Hasil dokumentasi dalam bentuk tulisan, gambar/foto dengan kode 
(Dok.). 
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Kisi-Kisi Penelitian 
Pelaksanaan Pengembangan Bahasa Pada Anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna 
Komponen Indikator Informan 
Sumber Data 
Wawancara Pengamatan 
Studi 
Dokumen 
Perencanaan 
(A) 
1.Kurikulum
/ 
Program 
 
Ketua 
Yayasan 
√  √ 
2. Tujuan Ketua 
yayasan, Guru 
√   
3. Materi Ketua 
yayasan, Guru 
√ √ √ 
4. Media Ketua 
yayasan, Guru 
√ √ √ 
5. Metode Ketua 
yayasan, Guru 
√ √ √ 
Pelaksanaan 
(B) 
1.Pelakasa
naan 
Pengem
bagan 
Bahasa 
Ketua 
yayasan, Guru 
 √ √ 
2. 
Punishment 
Ketua 
yayasan, Guru 
√ √  
3. Reward Ketua 
yayasan, Guru 
√ √  
Evaluasi 
(C) 
1. Penilaian Ketua 
yayasan, Guru 
√ √ √ 
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F. Teknik Analisis Data 
 Dalam menganalisis data penelitian, peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif. Teknik ini digunakan untuk memberikan gambaran 
tentang pelaksanaan pengembangan bahasa apada anak dengan ASD 
(Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna. 
 Analisis data dilakukan secaa terus-menerus selama pngumpulan 
data berlangsung maupun setelah data terkumpul. Data yang terkumpul 
terdiri dari cacatan lapangan hasil dari observasi, catatan hasil 
wawancara, dan catatan hasil dokumentasi.   
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 
model Miles and Hurberman bahwa aktivitas dalam analisis data 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 
yaitu:  
  a). Reduksi data yaitu pada tahap ini, peneliti merangkum atau 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, sehingga 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yag jelas dan 
memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data menjadi 
beberapa kategori. b). Penyajian data yaitu, dilakukan dengan membuat 
uraian yang bersifat naratif berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
dilapangan. c). Verifikasi atau kesimpulan, yaitu Pada tahap ini, peneliti 
perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering 
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muncul, hipotesis. Setelah data bertambah dan analisis dilakukan secara 
terus-menurus, kesimpulan dari data makna data akan mendapatkan 
deskripsi yang jelas dan dapat memberikan bukti-bukti yang dapat 
menguatkan terhadap masalah yang diteliti. Hal ini dilakukan dengan 
verifikasi selama penelitian berlangsung. 
  
G. Teknik Pemeriksa Kepercayaan 
  Teknik yang dipakai untuk menguji keabsahan dan tingkat 
kepercayaan data yang diperoleh dalam penelitian ini mengenai 
pelaksanaan pengembangan bahasa pada anak pada  anak dengan ASD 
(Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna, peneliti menggunakan 
teknik pemerikasa kepercayaan yaitu sebagai berikut: 
1. Ketekunan Pengamatan 
 Dengan meningkatkan ketekunan dalam penelitian, peneliti 
mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara 
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol dari 
pelaksanaan pengembangan bahasa pada anak pada  anak dengan 
ASD (Autistic Spectrum Disorder)  di Sekolah Keanna. Pengamatan 
yang dilakukan peneliti yaitu selama tiga hari dalam seminggu. Hal ini 
dilakukan agar peneliti dapat lebih mengamati palaksanaan 
pengembangan bahasa pada anak autisme di Sekolah Keanna. 
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2. Triangulasi 
 Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode 
yang berarti sebagai pengecekan data dan mencocokan kebenaran 
suatu informasi yang diperoleh melalui alat yang berbeda. Hal tersebut 
dapat dicapai melalui membandingan data hasil pengamatan dengan 
hasil wawancara, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan, dan membandingkan data yang didapat dari 
suatu informan dengan informan yang lainnya. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat diketahui apakah narasumber memberikan informasi 
atau data yang sama sehingga kreadibilitas dari data tersebut dapat 
terlihat. 
 Dalam hal ini, peneliti melakukan pengecekan dan mencocokkan 
suatu informasi seperti, salah satunya mengenai materi yang diberikan 
kepada anak. Pertama peneliti mengecek jawaban dari hasil 
wawancara ketua yayasan dan guru pengembangan yang menyatakan 
“materi pengembangan yang diberikan kepada anak, sesuai dengan 
IEP Bi-Weekly”. Lalu peneliti mencocokkan kepada dokumen dari 
sekolah yaitu IEP dan Bi-Weekly apakah didalamnya tercantum materi 
sesuai pernyataan hasil wawancara ketua yayasan dan guru 
pengembangan bahasa. Dan selanjutnya, peneliti mengecek dalam 
pelaksanaannya, apakah materi yang diberikan mengacu pada IEP 
dan Bi-Weekly masing-masing anak serta dengan pernyataan hasil 
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wawancara dan dokumentasi. Kemudian setelah dilakukan 
pengecekan dan mencocokkan data, barulah peneliti akan menarik 
kesimpulan bahwa materi yang diberikan dalam pelaksanaan 
pengembangan bahasa pada anak dengan ASD di Sekolah Keanna 
yaitu, sesuai yang tercantum pada IEP dan Bi-Weekly masing-masing 
anak yang telah disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan 
anak. 
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BAB IV 
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
 
A. Latar Penelitian 
1. Profil Sekolah 
Sekolah Keanna merupakan bagian dari Yayasan berbagi, 
dimana yayasan ini juga memiliki pusat fisioterapi. Khusus untuk 
Sekolah Keanna yang melayani anak berkebutuhan khusus 
dibidang pendidikan,  berlokasi di Cilandak KKO, Jakarta Selatan. 
Sekolah Keanna  didirikan pada pada 3 tahun yang lalu yaitu 
sekitar bulan September 2014  dengan status tanah dan gedung 
sewaan.  dengan maksud khusus untuk melayani dan memberikan 
pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Sekolah ini 
berlamatkan di Jl. Raya Cilandak KKO, Komplek Vico No. 16, 
Cilandak, Jakarta Selatan. 
Sekolah Keanna berdiri disebidang tanah dengan luas kurang 
lebih 1 hektar. Sekolah Keanna memiliki 4 ruang belajar yaitu ruang 
sensori motor, pengembangan bahasa dan sosial emosional serta 
pra akademik atau kognitif. Memiliki satu raung kantor, 2 kamar 
mandi yang biasanya juga digunakan untuk kegiatan binadari 
seperti toileting, mandi dan mencuci pakaian dan tempat makan. 
Sekolah Keanna juga memiliki kolam renang yang biasa digunakan 
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setiap 1 kali dalam sebulan dan juga memiliki taman yang 
digunakan untuk kegiatan berkebun. 
Sekolah Keanna menerima anak dengan semua khususan, 
mulai dari usia 6 sampai 18 tahun dengan khususan seperti, ASD 
(Autistic Spectrum Disorder)  dengan semua tipe (Autisme berat 
amaupun ringan, Asperger Syndrome, PDD NOS, Rett 
Syndrome),Tunarungu dan Tunagrahita, dan anak dengan 
Cerebral Palsy, kecuali anak dengan khususan Tunanetra, 
disebakan oleh keterbatasan tenaga pengajar  yang menguasai 
dalam pelayanan anak dengan khususan Tunanetra. Jika 
dipaksakan tetap menerima anak dengan kekhususan tunanetra, 
dikhawatirkan pelayanan yang diberikan tidak maksimal. 
Sekolah Keanna memiliki Visi yaitu memberikan pelayanan, 
pendampingan dan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus 
untuk mempersiapkan kemandirian dalam lingkungan masyarakat 
sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki setiap anak; 
Memberikan keterampilan kerja untuk anak berkebutuhan khusus 
sesuai dengan kemampuan dan minat setiap anak;  dan 
memberikan edukasi atau pendidikan bagi setiap orang tua untuk 
pendampingan anak berkebutuhan khusus dirumah. 
Di Sekolah Keanna menggunakan sistem sentra, yang terdiri 
dari 5 sentra yaitu sentra bahasa komunikasi, sosial emosional, 
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binadiri, sensori motor, pra akademik atau kognitif dan sentra alam 
serta sentra pendukung seperti sentra keterampilan. Setiap sentra 
memiliki durasi 30 menit dan dipegang oleh guru yang berbeda-
beda. Ketika waktu belajar disatu sentra selesai maka, siswa akan 
keluar menuju sentra selanjutnya. Kelompok belajar dibagi 
berdasarkan kemampuan siswa hasil dari asesmen. 
Pada sentra bahasa komunikasi, anak akan diberi 
pengembangan yang berhungan dengan penguasaan kata, belajar 
mengungkapkan perasaan, mengenal kata sapaan dan banyak 
lagi. Lalu, pada sentra pra akademik (kognitif), siswa akan belajar 
huruf  A – Z, berhitung, menyusun puzzle, mengenal angka dan 
banyak lagi. Selanjutnya, Sentra sosial emosional. Pada sentra ini 
siswa akan lebih bayak melakukan kegiatan permaian-permainan 
bermakna seperti, permainan ular tangga, twister games, lego, 
bowling, uno stacko yang secara tidak langsung mengajarkan 
siswa untuk belajar mengantri, tolong-monolong, mengungkapkan 
keinginan dan rasa terimakasih atau sikap menghargai orang lain 
dan bersosialisasi. Yang mengajar disentra bahasa komunikasi dan 
sosial emosional yaitu Ibu Susan Puspaningtias. 
Kemudian, Pada Sentra kognitif atau pra sekolah anak akan 
dijakan untuk membaca, menulis dan berhitung. Dan pada sentra 
binadiri siswa akan diajarkan bagaimana untuk melakukan kegiatan 
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sehari-hari seperti, kegiatan mandi, mencuci pakaian, mencuci 
tempat makan, merapihkan meja, menyiapkan makanan diatas 
meja, memakai baju dan celana, melepas dan memaki kaos kaki 
serta sepatu, merapihkan mainan setelah menggunakannya, 
belajar mengikat tali sepatu dan mengancingkan kemeja, makan 
menggunakan sendok dan garpu dengan mandiri serta toileting. 
Yang mengajar sentra bina diri yaitu Ibu Amelia Kristin. 
Pada sentra sensori motor (motorik), anak akan diajarkan 
kegiatan yang berhungan dengan motorik halus dan motorik kasar, 
karena untuk anak dengan kekhususan autisme, tunagrahita dan 
CP  melakukan kegiatan motorik bukanlah hal yang mudah 
dilakuakan baik itu kegiatan morik halus maupun kasar. Kegiatan 
motorik halus seperti, mewarnai gambar, menggunting gambar, 
menulis huruf atau angka, kegiatan membuka dan menutup 
misalnya, menutup dan membuka tutup botol, keran dan pintu, 
menarik pegas, menggenggam, meremas, merobek. Dan untuk 
kegiatan motorik kasar seperti, melompat, berlari, berjongkok, 
bertepuk tangan,jalan ditempat dan banyak lagi lainnya. Yang 
mengajar pada sentra ini adalah Bapak Gian Sugianto. 
Sentra alam siswa akan dikenalkan dengan hal-hal yang 
berhubungan dengan alam seperti, tumbuhan, bunga, daun, 
batang, buah, tangkai, tanah, awal, matahari dan lain-lain. Dan 
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pada sentra keterampilan siswa akan dibimbing untuk membuat 
sebuah karya seperti, melukis menggunakan cat air, gliter, 
membuat mainan dari botol, membuat laying-layang dari daun dan 
banyak lagi lainnya. 
Kegiatan belajar dan pembelajaran atau pengembangan dimulai 
dari hari senin hingga jumat, pukul 08.30 WIB sampai dengan 
pukul 12.00 WIB untuk anak yang masih dalam masa penyesuaian 
dan usia dibawah 8 tahun, dan pukul 14.00 untuk siswa yang 
sudah lama bersekolah di Sekolah Keanna dan sudah berusia 
diatas 8 tahun.  
Khusus pada hari jumat, Sekolah Keanna tidak melaksanakan 
kegiatan pembelajaran atau pengembangan didalam  kelas, hanya 
melakukan kegiatan seperti kelas memasak, berenang, berkebun 
dan berolah raga diluar sekolah. Kegiatan ini memiliki tujuan, yaitu 
untuk refresing anak-anak setelah senin hingga kamis berkutat 
dengan pengembangan didalam kelas. Selain itu juga diharapkan 
anak-anak tidak hanya pintar atau mampu dalam kegiatan 
akademik, tetapi juga diharapkan anak mampu mengerjakan hal-
hal yang sama dengan kebanyakan orang  dan tidak banyak 
bergantung dengan orang lain dan dapat menjadi bekal anak-anak 
dimasa akan datang. 
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Pengembangan bahasa dilaksanakan empat kali dalam 
seminggu yaitu setiap hari senin sampai dengan kamis, dengan 
waktu pertemuan setengah jam pengembangan setiap anak atau 
kelompok belajar yang terdiri dua sampai tiga anak.  
Pengelompokan anak dalam sebuah kelompok belajar berdasarkan  
kemampuan yang dimiliki anak. Namun, pemberian materi tetap 
dibedakan berdasarkan kemampuan dan kebutuhan anak hasil dari 
asesmen. Hanya saja, dengan pengelompokkan seperti itu akan 
membantu memudahkan guru dalam pengondisian saat 
pengembangan berlangsung. Jam pengembangan dimulai dari jam 
08-30 sampai 10.00 khusus untuk hari senin dan untuk hari selasa 
sampai dengan hari kamis, pengembangan dimulai jam 10.30 
sampai dengan jam 12.00.  
Di Sekolah Keanna saat ini hanya terdapat 3 guru untuk 
melayani 7 siswa dengan berbeda kekhususan yaitu 5 siswa 
dengan kekhusan autisme dengan tipe yang berbeda-beda yakni 
Asperger, PPDNOS, sindrom Rett, dan autisme berat. Serta 2 
siswa dengan khususan CP. Guru di Sekolah Keanna seluruhnya 
merupakan lulusan S1 dengan 2 orang guru lulusan dari 
Pendidikan Luar Biasa dan 1 lulusan dari Psikologi UIN Jakarta. 
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1. Profil Informan 
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara dengan Kepala Yayasan dan Guru 
Pengembangan Bahasa. Adapun profil Ketua Yayasan dan Guru 
adalah sebagai berikut: 
a. Ketua Yayasan 
Ketua Yayasa Sekolah Keanna bernama Nuryanti, selain 
menjabat sebagai Ketua Yayasan, beliau juga ikut andil dalam 
proses pembuatan IEP atau program yang nantinya akan 
diterapkan kepada anak. Beliau menjabat sebagai Ketua 
Yayasan Sekolah Keanna sejak diresmikannya Sekolah 
Keanna 
Beliau tinggal di Jl. Dermaga Rt/Rw 02/17 No. 13 Duren 
Sawit. Sebelum menjadi guru, beliau menempuh pendidikan S1 
di Univeristas Negeri Jakarta, Prodi Pendidikan Luar Biasa dan 
kini beliau sedang melanjutkan pendidikan S2 di Universitas 
Negeri Jakarta, Prodi PGPAUD. Selain itu, beliau juga aktif 
sebagai pembicara dalam kegiatan seminar atau pelatihan 
tentang Parenting khususnya untuk orang tua yang memiliki 
anak berkebutuhan khusus, mengenai sekolah inklusi, dan 
beberapa kali menjadi pembicara untuk memberikan pelatihan 
kepada guru dalam penangan siswa berkebutuhan khusus. 
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Selain itu beliau juga ikut serta dalam merancang kurikulum 
2013 untuk siswa berkebutuhan khusus. 
Selain Sekolah Keanna beliau juga mempunyai satu 
sekolah khusus lain didaerah Cibubur, yang terlebih dalu 
didirikan sebelum mendirikan Sekolah Keanna. Sebelum 
melanjutkan S2 nya di Universitas Negeri Jakarta, beliau telah 
mengikuti program stretifikasi ABA dan Son Rise di Singapura. 
b. Profil Guru 
Guru pengembangan bahasa di Sekolah Keanna 
dipegang oleh ibu Susan Puspaningtias.  Beliau lahir di 
Jakarta pada tanggal 27 Maret 1990. Beliau merupakan 
alumni dari S1 Pendidikan Luar Biasa Universitas Negeri 
Jakarta. Sebelum mengajar sebagai guru pengembangan 
bahasa di Sekolah Keanna, Beliau juga pernah menjadi 
Guru Pendamping Khusus (GPK) di salah satu sekolah 
inklusi di Jakarta, juga pernah merasakan mengajar di salah 
satu sekolah SLBN di Jakarta.  
Selain menjabat sebagai guru pengembangan bahasa, 
beliau juga menjabat sebagai Koordinator Sekolah Keanna, 
serta ikut dalam proses asesmen dan juga terlibat dalam 
pembuatan EIP hingga pembuatan Bi-Weekly awal anak di 
Sekolah Keanna. 
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B. Deskripsi Data 
1. Perencanaan Pengembangan Bahasa Pada Anak dengan ASD 
(Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna 
a. Kurikulum/Program 
Kurikulum yang digunakan oleh Sekolah Keanna yang 
dijadikan acuan dalam pelaksanaan pengembangan bahasa 
pada anak dengan ASD di Sekolah Keanna yang kemudian 
dijadikan sebagai pedoman untuk menyusun IEP yang akan 
diterapkan pada anak adalah kurikulum hasil dari adaptasi 
beberapa program dan kurikulum yang diberi nama kurikulum 
KITS 4 KIDS. 
Program dan kurikulum yang diadaptasi untuk dijadikan 
sebuah kurikulum KITS 4 KIDS oleh Sekolah Keanna yaitu, 
program Son Rise, Son Rise sendiri merupakan subuah 
metode, namun dalam buku pandoman metode Son Rise 
terpadat sebuah program, yang kemudian diambil beberapa 
bagian untuk diadaptasi oleh pembuat program Sekolah 
Keanna yang sekaligus menjabat sebagai ketua yayasan. 
Selain mengadaptasi dari program Son Rise, juga 
mengadaptasi dari program ABA, Program Sosial Komunikasi 
serta kurikulum program khusus bahasa komunikasi untuk anak 
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autisme yang diterbitkan oleh pemerintah. Pernyataan ini sesuai 
dengan apa yang diungkapkan oleh ketua yayasan bahwa: 
 
 
 
 
 
 
 
Kurikulum ini selain digunakan di Sekolah Keanna, juga 
telah terlebih dahulu digunakan di Sekolah Alam Amardhika 
yang berada dalam satu yayasan dengan Sekolah Keanna yaitu 
yayasan berbagi. 
Jadi, kurikulum yang digunakan Sekolah Keanna sebagai 
acuan dalam pelaksanaan pengembangan bahasa pada 
autisme di sekolah tersebut yaitu, Kurikulum KITS 4 KIDS yang 
merupakan hasil dari adaptasi program Son Rise, program 
ABA, program sosial komunikasi dan kurikulum program khusus 
bahasa komunikasi untuk anak autis yang diterbitkan oleh 
pemerintah. 
 
 
Jadi kurikulum yang kita gunakan yaitu kurikulum 
KITS 4 KIDS merupakan kurikulum hasil dari 
beberapa adaptasi seperti, program Son Rise. Son 
Rise itukan metode, dalam buku pedomannya itu 
terdapat program, dari program itu kita ambil 
beberapa begitu juga dengan program ABA, selain itu 
juga ada program sosial komunikasi serta kurikulum 
program khusus bahasa komunikasi untuk ASD yang 
diterbitkan pemerinta yang saya juga ikut dalam 
penyusunannya. (WK4) 
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b. Tujuan Pengembangan Bahasa 
Tujuan dengan dilakukan pengembangan bahasa pada 
anak  dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder)  di Sekolah 
Keanna yaitu, memiliki tujuan supaya modal keterampilan 
berbahasa yang dimiliki anak semakin berkembang. Karena 
bahasa merupakan salah satu keterampilan utama yang harus 
dimiliki manusia untuk menjalin hubungan sosial dengan orang 
lain. Dengan memiliki terampilan berbahasa anak akan dapat 
mengungkapkan keinginannya, perasaannya maupun suatu 
informasi kepada orang lain.  
 
 
 
 
 
 
Selain itu, Keterampilan bahasa harus dimiliki anak, 
karena keterampilan bahasa yang tidak matang akan 
mempengaruhi perkembangan yang lain. Misalnya, jika anak 
memiliki feelingness diusia tertentu yang baik  tetapi 
kemampuan bahasa yang dimiliki tidak mendukung 
keinginannya maka, akan muncul permasalahan baru yaitu 
Tujuan yang hendak dicapai dalam pengembangan 
bahasa yaitu meningkatkan kemampuan bahasa 
yang telah dimiliki anak. karena keterampilan bahasa 
yang tidak matang akan mempengaruhi 
perkembangan yang lain. Dan bahasa bisa dikatan 
modal yang perlu dimiliki anak-anak disini untuk 
dapat menjalin kehidupan sosialnya diluar sana. 
(CW.A2) 
51 
 
masalah perilaku seperti, sulit diarahkan, sulit diatur, mudah 
marah dan sebagainya karena kurangnya pemahaman.  
 
c. EIP ( Individualized Educational Program) 
Dalam pembuatan perencanaan pelaksanaan 
pengembangan bahasa pada anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder) di Sekolah  Keanna,  mengacu pada 
kurikulum KITS 4 KIDS yang dibuat oleh sekolah hasil dari 
adaptasi program Son Rise, program ABA, program sosial 
komunikasi dan kurikulum program khusus bahasa komunikasi 
untuk anak autis yang diterbitkan oleh pemerintah yang telah 
dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. 
 Pembuatan EIP ( Individualized Educational Program) 
dimulai dengan melakukan observasi dan asesmen kepada 
anak yang akan bersekolah di Sekolah Keanna. Observasi 
dilakukan selama  satu bulan, kegiatan yang dilakukan anak 
selama observasi yaitu melakukan kegiatan dari berbagai aspek 
seperti, kognitif, bahasa komunikasi, sosisal emosi, dan motorik 
serta bina diri. Setelah dilakukan observasi dan asesmen, maka 
akan terlihat kemampuan dan kebutuhan anak disetiap area 
seperti, bahasa komunikasi, sosial emosional, motorik, bina diri 
dan kognitif. Setelah  mengetahui kemampuan dan kebutuhan 
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anak disetiap area, maka barulah akan dilakukan penyusunan 
IEP ( Individualized Educational Program) berdasarkan hasil 
dari asesmen anak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah penyusunan IEP ( Individualized Educational 
Program) selesai, akan di lakukan trail and error. Lalu, setelah 
melalui masa trail and error, maka akan disusun kembali IEP  
yang akan digunakan selama enam bulan. Kemudian setelah 
IEP anak keluar, akan dibuat sebuah BI-Weekly. BI-Weekly 
yaitu berisi objective yang sama seperti dalam IEP namun 
disertai indikator yang lebih detail, yang akan digunakan guru 
sebagai acuan dalam memberi materi dan juga digunakan 
sebagai alat evuluasi pengembangan, guna melihat 
ketercapaian anak pada tiap objective dan indikatornya. Dan 
Perencanaan dibuat mulai dari anak pertama kali 
masuk. Pertama anak diobservasi selama 1 bulan,dan 
akan dilakukan  asesmen. Kemudian dari hasil 
asesmen akan terlihat level kemampuan anak dan apa 
saja yang belum dicapai serta apa yang perlu 
dilakukan. Kemudian akan dibuat IEP yang akan 
digunakan selama 6 bulan. Lalu dari EIP akan dibuat 
menjadi Bi-Weekly per dua minggunya . Setelah pertiga 
bulan akan dilihat sampai berapa persen tingkat 
perkembangan anak, apakah tiap aspek sudah tercapai 
atau belum. Jika sudah mampu maka akan ada yang 
ditambah, jika kurang dari pencapaian maka akan 
diulang kembali. Setelah 6 bulan barulah program akan 
diganti. (CW.A3) 
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indikator pada Bi-Weekly  akan ditambah  setiap dua minggu 
sekali berdasarkan ketercapaian anak pada tiap indikatornya. 
Pernyataan tersebut senada dengan yang dikatakan guru 
bahwa: 
 
 
 
 
 
 
d. Waktu Pelaksanaan Pengembangan Bahasa 
Proses pelakasanaan pengembangan bahasa pada 
siswa autisme di Sekolah Keanna, dilaksanakan selama  empat 
hari dalam seminggu yaitu pada hari senin hingga hari kamis. 
Dengan waktu pertemuan 30 menit pengembangan. Untuk sesi 
pertama khusus hari senin akan dimulai pukul 08.30 – 09.00 
dan sesi kedua untuk kelompok belajar selanjutnya pukul 09.00-
10.00. Lalu untuk hari selasa sampai dengan hari kamis, 
pengembangan bahasa akan dimulai pukul 10.30- 11.00 dan 
11.30-12.00.  
 
 
IEP pertama yang dibuat masih akan berubah, karena 
masih akan melalui masa percobaan dan observasi 
kembali selama 3 minggu sampai 3 bulan lamanya. 
Selama masa percobaan dan observasi, jika IEP yang 
dibuat masih kurang cocok dan perlu penambahan, maka 
akan dibuat kembali IEP yang baru   yang akan 
digunakan 3 sampai 6 bulan. Kemudian akan dibuatlah 
sebuah BI-Weekly.  (WK6) 
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e. Materi Pengembangan Bahasa Pada Anak dengan ASD 
(Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna 
Dalam pelaksanaan pengembangan bahasa, penentuan 
materi ajar merupakan bagian yang tidak kalah penting dengan 
aspek lainnya. Dengan adanya materi, suatu pelaksanaan 
pengembangan akan jelas arah tujuannya dan selain itu untuk 
membantu guru sebagai intrusksi dalam kegiatan belar 
mengajar.  
Di Sekolah Keanna, materi pengembangan yang 
diberikan kepada anak sesuai dengan domain dalam IEP ( 
Individualized Educational Program) yang kemudian dituangkan 
dalam objective dan indikator dalam Bi-Weekly masing-masing 
anak. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh guru 
pengembangan bahasa bahwa: 
Pengembangan bahasa dilakukan dari hari senin-
kamis. Dimulai dari jam 10.30 sampe 12.00 tapi 
khusus hari senin jamnya lebih awal yaitu jam 08.30. 
dan setiap kelasnya da 2-3 anak. Kelas 
pengembangan berlangsung selama 30 menit. Kan 
anak autisme disini hanya ada 5, maka di bagi jadi 
dua kelompok dibagi sesuai dengan kemampuan 
yang hampi sama. Jadi misal jam pertama aka nada 3 
anak maka selanjutnya aka nada 2 anak. (WG5) 
 
55 
 
 
 
 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa materi pengembangan 
bahasa yang diberikan pada anak autisme di Sekolah Keanna, 
mengacu pada IEP ( Individualized Educational Program) pada 
tiap anak, yang kemudian dibuat Bi-Weekly yang didalamnya 
terdapat objective dan indikator yang lebih mendetail atau rinci 
mengenai hal apa saja dalam pengembangan bahasa yang 
akan diberikan pada anak. 
 
f. Media Pengembangan Bahasa Pada Anak Autisme di 
Sekolah Keanna 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, terlihat 
bahwa media yang digunakan dalam pelaksanaan 
pengembangan bahasa menempati posisi yang cukup penting 
karena adanya media yang digunakan dapat membantu 
menyampaikan pesan (bahan materi pengembangan) sebagai 
proses komunikasi yang sederhana. Media memudahkan guru 
dalam menyampaikan suatu materi kepada anak, apalagi pada 
anak dengan ASD. Dengan menggunakan media yang menarik 
Materi yang diberikan sesuai dengan IEP anak yang 
kemudian jadikan Bi-Week supaya mudah untuk 
mengevaluasinya apakah sudah tercapai atau 
belum. Bi-weekly itu berisi objective dan indikator 
apa yang ingin dicapai. (WG6) 
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dapat pula membantu menarik perhatian anak serta 
memudahkan anak menerima dan memahami instruksi yang 
berhubungan dengan materi yang disampaikan oleh guru. 
Pada anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder), 
media memiliki peran yang sangat penting sebagai alat bantu 
auditif, visual, audiovisual untuk memberikan gambaran konkret 
atau nyata mengena apa yang dipelajari dalam proses 
pengembangan bahasa. Media juga dapat menjadi sebuah 
stimulus dan asosiasi dalam merangsang perhatian dan minat 
sehingga dapat membantu tercapainya tujuan pengembangan.  
Jenis media yang digunakan dalam kegiatan 
pengembangan bahasa di Sekolah Keanna bergantung dengan 
materi yang disampaikan dan kebutuhan siswa serta benda 
apapun dapat dijadikan media dalam proses pengembangan 
bahasa, seperti kartu bergambar, foto asli, media menarik garis 
ataupun jenis media konkret. Hal ini juga disampaikan oleh 
ketua yayasan, bahwa: 
 
 
 
 
 
Sarana dan prasaran yang diberikan oleh sekolah 
berupa media puzzle, puzzle balok, materas dan 
banyak lagi. Karenakan pengembangan bahasa tidak 
terbatas belajar didalam ruangan saja, sebenarnya 
mengenai media di pengembangan bahasa dapat 
diusahakan oleh guru dan , bergantung dengan 
kebutuhan dan kemampuan anak. (WK11) 
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Hal tersebut diperkuat dengan pendapat guru bahwa: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kartu bergambar merupakan salah satu media yang 
digunakan dalam proses kegiatan pelaksanaan pengembangan 
bahasa untuk memperkenalkan materi seperti mengidentifikasi 
nama buah, nama benda, nama tempat, nama sayur, nama 
hewan. Lalu media foto biasanya digunakan untuk 
mengenalkan kepada anggota keluarganya. 
Media lain yang digunakan dalam pengembangan 
bahasa di Sekolah Keanna bisa berupa benda konkret. 
Misalnya, untuk materi mengidentifikasi anggota tubuh, 
mengidentifikasi barang kepunyaan. Lalu media puzzle 
biasanya digunakan guru dalam memberikan materi mengenai 
Media yang digunakan itu bergantung dengan 
objective dan kemampuan anak. Misalnya tentang 
mengidentifikasi nama buah, anak A yang memiliki 
kemampuan bahasa yang lebih baik dibanding anak 
D, maka anak A akan menggunakan media menarik 
garis, yaitu sebuah media yang cara kerjanya seperti 
mencocokkan gambar namun dengan menarik garis 
menggunakan spidol gambar buah satu ke satunya 
lagi. Sedangkan untuk anak D karna kemampuan 
bahasanya masih dibawah anak A maka akan 
menggunakan media kartu bergambar atau Flash 
card dengan instruksi “lihat dan ambil”. Selain 
menggunakan media seperti itu, kadang juga 
langsung menggunakan benda konkretnya. (WG9) 
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memahami instruksi. Serta media menarik garis yaitu gambar 
yang saling berpasangan namun diletakan secara acak. 
Jadi, Media yang diguankan dalam pengembangan 
bahasa yaitu disesuaikan dengan materi yang akan diberikan 
guru, biasanya guru mengunakan media puzzle, puzzle balok, 
flashcard, media menarik garis maupun benda konkret. Dengan 
adanya media, diharapkan anak-anak menajadi tertarik, lebih 
fokus, membantu membuat proses pelaksanaan 
pengembangan bahasa lebih berpariasi dan tidak 
membosankan, serta membantu memudahkan anak dalam 
memahami materi yang diberikan oleh guru. 
 
g. Metode Pengembangan Bahasa Pada Anak dengan ASD 
(Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan 
bahwa dalam pelaksanaan pengembangan bahasa pada anak 
dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna 
menggunakan  beberapa metode seperti metode ABA, dan 
Son-Rise.  Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh ketua 
yayasan bahwa:  
 
 
Sekolah Keanna menggunakan beberapa metode 
seperti ABA program, dan Son-Rise. Dengan 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
namun tetep memiliki aturan. (WK12) 
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Hal ini juga sesuai dengan penuturan guru pengembang bahas 
bahwa:  
 
 
 
 
 
ABA adalah kepanjangan dari Applied Behavior Analysis. 
Didalam ABA terdapat struktur untuk melihat perilaku, apa yang 
menyebabkan mereka berperilaku demikian dan bagaimana 
perilaku tersebut. Selain itu didalam ABA  terdapat prosedur 
yang informasi dasarnya yang perlu dipahami yaitu, Shaping 
merupakan suatu proses untuk merubah perilaku anak yang 
diharapkan. Contonya; jika anak hanya belajar mengucapkan 
kata, lebih baik ajarkan pegang atau meminta benda, lalu 
ajarkan cara menghasilkan bunyi, untuk suku kata berikutnya 
bagaimana menghasilkan sebuah kata. Lalu Prompting, yaitu 
bantuan yang diberikan oleh guru pendamping atau gu itu 
sendiri untuk mengajarkan respon yang benar. Fading, 
bagaimana memecah bantuan yang diberikan kepada anak, 
agar anak tidak bergantung terhadap bantuan yang diberikan. 
Dalam pelaksanaan pengembangan bahasa pada 
anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder) di 
Sekolah Keanna menggabungkan beberapa metode 
seperti ABA program, dan Son-Rise. Dan sebisa 
mungkin menciptakan proses pengembangan 
menjadi menyenangkan. (WG8)  
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Chaining yaitu suatu kemampuan dipecah menjadi unit terkecil, 
kemudian unit-unit tadi dirangkai menjadi satu. Dan penguat 
yang berbeda, bedakan antara hadiah atau penguat yang 
diberikan berbeda antara renspon yang diberikan bantuan dan 
respon yang langsung benar atau sesuai. Instruksi atau SD 
(Discriminative Stimulus) instruksi yang digunakan singkat, jelas 
dan konsisten dan hanya diberikan satu kali. Respon anak 
(Feedback) ada 3 kemungkinan respon dari anak yaitu tepat, 
atau tidak sama sekali. Apapun respon anak berikan konsekuen 
yang sesuai. Generalisasi, supaya anak tidak hanya bisa 
diruang kelas maka diperlukan generalisasi di tempat yang 
berbeda dengan orang yang berbeda dan materi yang berbeda. 
Maintenance adalah generalisasi terus menerus. Dan yang 
terakhir tantrum adalah kemarahan yang terjadi pada anak yang 
dapat dituangkan dalam perilaku menangis, membuang barang, 
mencakar dan lain-lain. Ketika tantrum anak tidak boleh 
dibentak karena dapat diartikan sebagai suatu perhatian yang 
menyenangkan anak dan anak akan melakukannya lagi untuk 
mendapatkannya. Seperti contoh penerapan pada kegiatan 
pengembangan yang dilakukan oleh guru : 
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Dalam penerapan metode ABA di Sekolah Keanna, 
untuk beberapa anak yang kemampuan bahasanya sudah 
cukup baik, guru telah menegeralkan beberapa kata seperti, 
tidak menjadi jangan, tidak boleh menjadi gak boleh dan tidak 
menjadi bukan. Serta yang membedakan pengaplikasiian 
motede ABA yang digunakan di Sekolah Keanna dengan 
sekolah dan pusat terapi maupun sekolah lain yaitu 
pengembangan dilakukan dikelas khusus sesuai dengan 
program pengembangannya atau sesuai dengan sentra dan 
tiap sesinya dilakukan selama 30 menit. 
 
 
 
 
 
Setelah pelaksaan pengembangan anak C selesai 
terlebih dahulu, guru meminta anak C untuk 
membantu guru mengumpulkan media yang telah 
dipakai, setelah merapihkan guru mengucapkan 
terimakasih kepada anak C karena telah membantu 
dan kemudian mengintruksikan anak C untuk 
kekelas selanjutnya begitupun dengan anak A. 
(CAL01)/A11 
Pukul 11.30 WIB, untuk sesi selanjutnya yaitu anak D 
dan E. Guru menyampaikan materi kepada anak D 
“merespon instruksi sederhana 2 tahap”, kegiatan 
yang dilakukan yaitu guru mengintruksikan anak D 
untuk menyamakan balok sesuai dengan warnanya. 
Pertama guru akan memberikan instruksi “D lihat, 
samakan”. Kemudian respon anak mengambil balok 
yang ada ditangan guru dan menyemakannya. 
(CAL03)/A9 
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Son Rise sebenarnya  merupakan  program terapi 
berbasis untuk anak-anak berkebutuhan khusus, yang 
mengalami ganguan komunikasi dan sosial. Di Indonesia sendiri 
Son Rise belum banyak digunakan, oleh Sekolah Keanna 
program  Son Rise dimodifikasi yang kemudian dijadikan 
sebuah metode yang disesuaikan dengan keadaan lingkungan 
anak dan sekolah.  
Son Rise suatu program yang mengajarkan kemampuan 
spesifik dan komperhensif mengenai sistem treatment yang 
dirancang untuk membantu pihak keluarga dan pihak-pihak 
yang peduli dengan kemampuan anak yang menjadikan mereka 
sebagai guru utama, untuk membuat suatu perubahan di semua 
sisi pengembangan. Perkembangan komunikasi dan 
kemampuan yang lainnya. Program ini menggali kemampuan 
anak secara mendalam dan membuat setiap proses 
pengembangan menjadi suatu hal yang menyenangkan bagi 
anak. Maka perlu membuat suatu kondisi pengembangan dan 
lingkungan menjadi menyenangkan. Seperti contoh menerapan 
pengembangan yang dilakukan didalam kelas oleh guru:  
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2. Pelaksanaan Pengembangan Bahasa Pada Anak dengan ASD 
(Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna 
a. Kegiatan Awal 
Di Sekolah Keanna, pelaksanaan pengembangan bahasa 
diawali dengan kegiatan Circle Time yang dilakukan bersama-
sama oleh seluruh anak-anak yang bersekolah di Sekolah 
Keanna dan juga guru. Circle time merupakan suatu kegiatan, 
dimana anak-anak akan duduk dilantai bersama guru membuat 
sebuah lingkaran dan melakukan kegiatan seperti menanyakan 
kabar satu dengan yang lain, bernyanyi dan berdoa bersama. 
Sebelum melakukan Circle Time, guru terlebih dahulu 
mengkondisikan anak-anak untuk berkumpul keruangan bahasa  
dan duduk melingkar dilantai untuk melakukan circle time. Pada 
Pada kegiatan ini, anak-anak akan bertukar kabar satu dengan 
yang lain, guru terlebih dahulu akan memberikan sebuah 
stimulus seperti menyapa anak dan menanyakan kabarnya 
Sebelum mengakhiri jam pengembangan bahasa 
guru menyampaikan materi “melebel anggota tubuh” 
kepada anak B dengan cara menyanyikannya dan 
respon anak ikut bernyanyi bersama guru. Setelah 
jam pengembangan bahasa selesai guru 
mengintruksikan anak-anak untuk menuju kekelas 
pengembangan berikutnya. (CAL05)/A12 
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setelah itu barulah anak akan memberi respon, namun tetap 
dengan bantuan guru ataupun perlu beberapa pengulangan 
dalam memberi stimulus. Lalu, kegiatan selanjutnya yaitu 
bernyanyi sambil bertepuk tangan. Lagu yang biasa 
dinyanyikan yaitu, lagu selamat pagi, cicak-cicak di dinding, 
laying-layang dan lagu-lagu nasional. Setelah bernyanyi 
selanjutnya yaitu membaca doa. Guru akan terlebih dahu 
memberi stimulus “Doa mau belajar”,  kemudian anak-anak 
akan melapalkan doa.  
Setelah melakukan circle time, guru akan mengkondisikan 
dan menginstruksikan anak-anak untuk menuju kekelas 
pengembangannya masing-masing sesuai dengan jadwal anak. 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi, kegiatan awal dalam pelaksanaan pengembangan 
bahasa tidak dilakukan didalam kelas ataupun sentra bahasa 
komunikasi melainkan dilakukan bersama-sama oleh seluruh anak 
Pukul 08.30 WIB Anak-anak dan guru akan duduk 
dilantai untuk melakukan circle time kegiatannya yaitu 
menyanyikan lagu selamat pagi, kemudian menyanyikan 
lagu-lagu daerah seperti ampar-ampar pisang, dan 
layang-layang. Setelah bernyanyi kegiatan selanjutnya 
yaitu berdoa bersama-sama yang dipimpin oleh guru. 
Kemudian setelah selesai melakukan kegiatan circle 
time, guru menginstruksikan anak-anak untuk kekelas 
pengembangan sesuai dengan jadwal masing-masing. 
(CAL03)/A2 
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yang besekolah di Sekolah Keanna serta guru di suatu ruang 
kelas, duduk dilantai beralaskan materas mebuat lingkaran yang 
disebut dengan circle time. Kegiatan yang dilakukan yaitu, 
benyanyi, bertukar kabar dan berdoa Barulah setelah itu anak-anak 
akan dikondisikan kembali untuk menuju kelas pengembangan 
sesuai dengan jadwal anak. 
 
b. Kegiatan Inti 
Sekolah Keanna menggunakan sistem sentra yaitu terdiri 
dari sentra bahasa komunikasi, sosial emosional, kognitif (pra 
akademik) dan alam, bina diri, motorik serta sentra 
keterampilan. Lalu tiap sentra memiliki ruang kelas masing-
masing. Untuk sentra bahasa komunikasi, guru yang mengajar 
yaitu Ibu Susan Puspaningtias. Selain melakukan tugas pokok, 
guru pengembangan bahasa juga ikut dalam proses pembuatan 
IEP dan Bi-Weeekly sama halnya pada sentra atau 
pengembangan lainnya. Dalam sentra bahasa komunikasi anak 
akan mendapat program pengembangan bahasa baik pada 
aspek bahasa reseptif maupun ekspresifnya. 
Pelaksanaan pengembangan bahasa di Sekolah Keanna 
dilakukan dengan banyak kegiatan yang beragam dan 
dilakukan secara skasikal juga table on top namun tetap 
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menggunakan pendekatan individu, dan menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan.  
 
 
 
 
 
Setelah melakukan circle time, anak-anak akan memulai 
kegiatan pengembangan. Pengembangan bahasa dilakukan 
didalam ruang kelas, dan kegiatan pengembangan dilakukan 
selama 30 menit untuk tiap kelompok belajarnya terdiri dari 2-3 
anak. Setelah anak-anak duduk dibangkunya masing-masing 
guru akan memulainya dengan terlebih dahulu memberi 
pertanyaan pada setiap anak “sudah siap belajar?kita mulai 
yaa”. Setelah itu guru akan memberi informasi apa yang akan 
mereka lakukan “kita menyusun puzzle dulu ya”, “lalu guru 
memberikan pertanyaan apa yang akan mereka lakukan dan 
dengan bantuan guru kita mau apa B?”, anak akan menjawab 
sesuai dengan apa yang disampaikan guru sebelumnya. 
Sebelum memulai pengembangan guru akan memberikan 
media kepada masing-masing anak sesuai dengan materi atau 
objective yang akan diajarkan. Seperti, materi yang akan 
Sebelum mengakhiri jam pengembangan bahasa guru 
menyampaikan materi “melebel anggota tubuh” 
kepada anak B dengan cara menyanyikannya dan 
respon anak ikut bernyanyi bersama guru. Setelah jam 
pengembangan bahasa selesai guru mengintruksikan 
anak-anak untuk menuju kekelas pengembangan 
berikutnya. (CAL05)/A12 
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diberikan kepada anak A, yaitu mengidentifikasi hewan, buah, 
sayur dan barang disekitarnya menggunakan media menarik 
garis, lalu anak B materi mengidentifikasi anggota tubuh 
meggunakan media kartu gambar  dan label nama anggota 
tubuh, dan anak C mengidentifikasi kata baru seperti nama 
benda, tempat, kata kerja menggunakan flash card atau kartu 
bergambar. 
Dalam pengaplikasiannya, guru akan terlebih dahulu 
memberikan dua pasang puzzle yang telah diacak terlebih 
dahulu kepada anak B dan mengintruksikan untuk menyusun 
puzzle, “B lihat, pasang puzzle”. Setalah anak B mulai 
menjalankan instruksi, selanjutnya guru akan beralih kepada 
anak C dan memberikan beberapa media flash card atau kartu 
bergambar mengenai tempat yang akan guru letakkan berbaris 
diatas meja. Lalu guru menginstruksikan untuk  memberikan 
gambar yang sesuai dengan apa yang diinginkan guru, seperti 
“C, Ibu susan mau kepasar” lalu anak akan mencari kartu 
gambar pasar. Setelah anak C mampu melakukan instruksi 
pertama dari guru, guru akan memberi reward berupa pujian 
“waa good Job” dan selanjutnya guru akan memberi instruksi 
untuk mencari  kata tempat yang berbeda.  
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Sementara anak C mencari gambar yang diinginkan guru, 
guru akan beralih ke anak A namun tetap sesekali guru 
mengawasi dan mengulang kembali instruksi kepada anak B 
dan C. Dan barulah guru beralih ke anak A untuk memberikan 
instruksi mengidentifikasi nama buah, hewan, benda dan sayur 
dengan menggunakan media menarik garis seperti “A lihat, ini 
buah apa? Gambar yang sama, mana?” lalu guru akan 
memberikan anak sebuh sepidol untuk membuat garis antara 
buah yang sama. Ketika anak mampu atau telah menyelesaikan 
tugasnya guru akan memberikan anak reward berupa pujian 
“naah bagus, itu kamu bisa”. 
 
Setelah anak B mulai melaksanakan instruksi guru 
beralih ke anak C, guru menyusun acak kartu 
bergambar tempat seperti “pasar, rumah, terminal bus, 
bandara, perpustakaan, toilet” dimeja anak C, kemudian 
memberi instruksi “C, ibu mau kepasar. Tunjukan 
gambar”. Respon C sambil mencari gambar, C juga 
mengikuti ucapan guru “pasar, mau kepasar”. Setelah 
menemukan gambar dari tempat yang dimaksud, anak 
langsung memberikanya kepada guru sambil berkata 
“pasar ini pasar”. Lalu guru memberi intruksi kembali 
dengan permintaan tempat yang berbeda. Sementara 
anak C mengerjakan tugasnya, guru sesekali 
memperhatikan anak B. (CAL02)/A5 
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Setelah selesai memberikan materi pada A guru akan 
memberikan anak A media puzzle warna dan memberi instruksi 
“A lihat, samakan”. Setelah itu guru akan beralih pada anak B 
untuk memberikan materi mengidentifikasi anggota tubuh 
menggunakan media kartu gambar dan label nama angota 
tubuh. Guru terlebih dahulu meletakkan gamabar diatas meja, 
lalu akan memberi instruksi dan menunjukkan label nama 
anggota tubuh “B lihat, baca”, kemudian setelah anak mampu 
membeca, anak akan langsung meletakkan label nama angota 
tubuh sesuai dengan kartu gamabar anggota tubuh. Jika masih 
ada beberapa gambar dengan lebel nama yang salah, guru 
akan memberikkannya kembali kepada anak.  
Sambil mengawasi anak A dan B  melakukan instruksi, guru 
memberikan instruksi kepada anak C untuk mencari gambar 
tempat lain yang disebutkan oleh guru. ketika anak mampu 
Setelah memberikan materi kepada anak B dan C guru 
beralih ke anak A. Materi yang diberikann oleh anak A 
sama seperti yang diberikan pada hari senin yaitu 
mengidentifikai nama buah,hewan benda, dan sayur. 
Anak A di instruksikan untuk menyamakan gambar 
buah, hewan, benda, dan sayur dengan cara menarik 
garis dan juga menyebutkan setiap gambar buah yang 
ditunjuk guru. (CAL02)/A6 
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melakukan dan menyelesaikan tugas yang diinstruksikan guru, 
guru akan memberi reward berupa pujian “yaaa good job B”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketika jam pengembangan selesai, guru akan menginstruksi 
anak-anak untuk keluar dari tempat duduknya dan 
menginstruksikan anak untuk membantu guru merapihkan 
materi yang telah digunakan. Setelah merapihkan madia guru 
akan mengantar anak-anak menuju ke kelas pengembangan 
selanjutnya “A,B, C sudah selesai yuk kekelas bu Amel”. 
 
 
 
 
 
Setelah anak B selesai memasang puzzelnya, 
kemudian guru memberikan materi mengidentifikasi 
kata barang di sekitar, kata hewan, kata buah Kegiatan 
ini menggunakan kartu bergambar dan benda konkrit. 
Guru memberi instruksi untuk melabel kemudian, anak 
A membacanya dan mencocokan dengan kartu 
gambar.  Dan untuk materi mengidentifikasi dan 
melebel anggota tubuh guru melakukannya dengan 
kegitian mengucapkan nama aggota tubuh dan 
mengintruksikan anak untuk memegang anggota tubuh 
yang disebutkan guru. (CAL02)/A7 
lalu guru meminta anak C untuk membantu guru 
mengumpulkan media yang telah dipakai, setelah 
merapihkan guru mengucapkan terimakasih kepada 
anak C karena telah membantu dan kemudian 
mengintruksikan anak C untuk kekelas selanjutnya 
begitupun dengan anak A. (CAL01)/A11 
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Jadi, dapat disimpulkan meskipun anak dalam satu 
kelompok belajar dan jam pengembangan yang sama, guru 
akan tetap  memberikan materi dengan pendekatan individu 
yang sesuai dengan indikator yang tertera dalam Bi-Weekly dan 
kemampuan yang dimiliki anak. Dan ketika guru, memberikan 
materi kepada satu anak, anak yang lain akan diberikan 
permainan seperti puzzle, puzzle balok ataupun balok warna 
oleh guru. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah guru 
dalam memberikan materi sesuai dengan Bi-Weekly masing-
masing anak, dan ketika guru memberikan materi pada  satu 
anak, anak yang lain akan tetap dalam pengawasan. 
 
c. Kegiatan Akhir 
Berdasarkan pengematan, kegiatan akhir pada 
pengembangan bahasa pada anak autisme di Sekolah Keanna 
yaitu, guru mengintruksikan anak untuk membantu merapihkan 
media yang telah digunakan. Dan guru akan memberikan 
reward kepada anak berupa pujian “Good job atau terimakasi”. 
Setelah itu guru akan menginstruksikan anak-anak untuk 
menuju kekelas selanjutnya.  
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Kemudian untuk pemberian punishment kepada anak 
yang tidak mengikuti peraturan dan instruksi guru, guru akan 
memberikannya ketika selesai pelaksanaan pengembangan 
ataupun jika ada waktu yang memungkinkan untuk memberikan 
punishment. Punishment yang diberikan yaitu bisa berupa 
penundaan waktu makan siang untuk anak yang terkena 
sangsi, taupun anak akan digulung menggunakan materas jika 
anak melakukan hal-hal seperti, berteriak saat waktu 
pengembangan meskipun guru telah menegur, dan tidak mau 
belajar, buang air besar dicelana (untuk anak yang sudah 
paham tentang konsep toileting). Hal itu dilakukan guna 
menanamkan sifat disiplin pada anak dan diharapkan dengan 
adanya punishment anak akan mengubah perilaku yang 
diharapkan. 
 
lalu guru meminta anak C untuk membantu guru 
mengumpulkan media yang telah dipakai, setelah 
merapihkan guru mengucapkan terimakasih 
kepada anak C karena telah membantu dan 
kemudian mengintruksikan anak C untuk kekelas 
selanjutnya begitupun dengan anak A. 
(CAL01)/A11 
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3. Evaluasi Pengembangan Bahasa Pada Anak dengan ASD 
(Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna 
Berdasarkan hasil dari pemerikasaan data diperoleh temuan 
bahwa evaluasi yang digunakan dalam pengembangan bahasa 
pada anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder)  di Sekolah 
Keanna, yaitu, menggunakan observasi penilaian harian. 
Observasi penilaian harian digunakan karena tidak memungkinkan 
untuk menilai anak setiap saat dan setiap waktu, karena kondisi 
anak tiap waktu dan harinya tidak selalu sama. Misalnya, saat 
kemarin disekolah keadaan anak sedang dalam kodisi yang baik, 
lalu esok mungkin saja saat malam hari dirumah anak tidak tidur 
semalaman, kemudian akan mempengaruhi penilaian. Pernyataan 
ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh ketua yayasan bahwa: 
 
 
 
 
 
 
Pada pelaksaannya alat yang digunakan dalam evaluasi 
pelaksanaan pengembangan bahasa yaitu menggunakan Bi-
Weekly. Seperti yang telah dijelaskan, Bi-Weekly selain digunakan 
Nah karna ini anak berkebutuhan khusus jadi kita 
menggunakan obervasi penilian harian yang kita sebut Bi-
Weekly tadi, jadi Bi-Weekly itulah yang kita jadikan untuk 
evaluasi. Karna kita tidak mungkin menilai mereka setiap saat 
dan setiap waktu, karena bisa jadi hari ini Ia dirumah tidak 
tidur semaleman padahal kemarin disekolah sudah bagus 
tapi hari ini belum tentu seperti kemarin. Jadi penilian yang 
diterapkan untuk anak pada umumnya disekolah regular tidak 
cocok.(WK13) 
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sebagai pedoman pemberian materi pada anak juga digunakan 
sebagai alat evaluasi. BI-Weekly berbentuk tabel yang didalamnya 
terdapat aspek  domain, objective, tabel tanggal dan hari dimana 
nantinya akan diisi  ceklis(√ ) untuk menandakan suatu objective  
telah tercapai dengan sekali instruksi, ( VP ) untuk menandakan 
suatu objective  cukup  tercapai dengan dua kali instruksi dan (PP) 
) untuk menandakan suatu objective belum tercapai karena dengan 
lebih dari tiga kali instruksi dan dibantu dengan bantuan fisik dari 
guru.  
Bi-Weekly digunakan selama dua minggu dan setiap satu 
minggu sekali akan dibuat evaluasi berbentuk narasi seperti raport 
yang disebut dengan commbook. Isi dari commbook yaitu uraian  
setiap kegiatan materi yang dilakukan oleh anak dari hari senin 
hingga hari jumat dan berisi bagaimana sikap serta kemajuan 
maupun hambatan siswa pada setiap kegiatan.  
Setelah tiga bulan akan dibuat portofolio narasi, dari portofolio 
tersebut akan terlihat sampai berapa persen pencapaian anak 
selama tiga bulan. Jika pencapaian memenuhi target, maka EIP 
akan ditambah, namun jika masih belum ada perkembangan 
selama tiga bulan maka IEP tidak akan ditambahkan aspeknya dan 
untuk tiga bulan selanjutnya EIP akan diganti. Begitupun 
sebaliknya jika pencapaian belum memenuhi target maka IEP akan 
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diulang kembali. Hal tersebut senada dengan yang ungkapkan oleh 
guru bahwa:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi, untuk mengevaluasi pelaksanaan pengembangan bahasa 
pada anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah 
Keanna menggunakan observasi penilian harian.  Dan alat 
penilaian atau evaluasi yang digunakan yaitu Bi-Weekly. BI-Weekly 
sebenarnya rujukan dari IEP namun lebih rinci karena terdapat 
indikator dari setiap obejective dan digunakan hanya selama dua 
minggu, lalu pada jangka waktu itu indikaot pada tiap objective 
akan ditambah sesuai dengan ketercapaian anak pada tiap 
minggunya. Bi-Weekly berbentuk tabel yang didalamnya terdapat 
aspek  domain, objective, tabel tanggal dan hari dimana nantinya 
akan diisi  ceklis(√ ) untuk menandakan suatu objective  telah 
Betuk evaluasi yang digunakan yaitu obervasi penilian harian 
yang kita sebut Bi-Weekly yang mengacu pada EIP, Bi-
Weekly dibuat tiap dua minggu sekali. Setelah itu barulah kita 
buat evaluasi sebuah narasi yang kita sebut commbook yang 
tiap sekali dalam seminggu akan dibuat. Isi dari commbook 
yaitu uraian  setiap kegiatan materi yang dilakukan oleh anak 
dari hari senin sampai jumat dan berisi bagaimana sikap serta 
kemajuan maupun hambatan siswa pada setiap kegiatan.  
Selanjutnya tiap 3 bulan akan dibuat portopolio narasi, dari 
sini akan terlihat sampai berapa persen pencapaian anak, jika 
sudah mampu maka EIP akan ditambah, jika belum maka EIP 
akan diulang kembali. Kemudian setelah 6 bulan maka EIP 
akan diganti.  (WG12) 
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tercapai dengan sekali instruksi, ( VP ) untuk menandakan suatu 
objective  cukup  tercapai dengan dua kali instruksi dan (PP) ) 
untuk menandakan suatu objective belum tercapai karena dengan 
lebih dari tiga kali instruksi dan dibantu dengan bantuan fisik dari 
guru.  
Dengan menggunakan bentuk evaluasi harian dirasa lebih 
efektif, karena akan memudahkan guru dalam penilaian dan 
memudahkan guru untuk membuat catatan atau dokumentasi 
mengenai hasil kegiatan pengembangan yang telah tercapai oleh 
siswa melalui evaluasi yang diberikan. 
 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan 
Pengembangan Bahasa Pada Anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna 
a) Fakto Pendukung 
Faktor pendukung dalam  pengembangan bahasa pada 
anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah 
Keanna adalah perencanaan yang baik dan rapih dalam 
pembuatan program pengembangan, serta didukung oleh guru 
yang baik dan mumpuni dalam melakukan pengembangan 
bahasa pada anak autisme di Sekolah Keanna.  
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Kemudian faktor pendukung lainnya yaitu, orang tua 
yang kooperatif dalam membantu menjalankan program 
pengembangan bahasa, karena orang tua yang paling banyak 
waktunya bersama anak, jika apa yang dipelajari disekolah dan 
saat di rumah tidak dipakai, maka program yang dibuat dengan 
baik dan berjalan baik ketika disekolah akan sia-sia karena 
orang tua dan orang-orang terdekat dengan anak tidak menjaga 
komitmennya. 
Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh guru 
pengembangan bahasa bahwa:  
 
 
 
 
 
Pernyatan tersebut juga diperkuat dengan apa yang 
diungkapkan oleh ketua yayasan bahwa:  
 
 
 
Jadi, faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pengembangan bahasa di Sekolah Keanna yakni, mulai dari 
Faktor pendukung dari pengembangan bahasa yaitu 
kata kuncinya dipakai. Jika Ia belajar berbahasa tidak 
dipakai dan akhirnya tidak akan bisa.(WK16) 
 
Hal yang mendukung yaitu tentu komitmen dan 
dukungan orang tua dalam menjalankan program 
bersama-sama guru. Karna orang tua yang paling 
banyak menghabiskan waktu dengan anaknya, jadi 
kalua ingin anaknya berkembang orang tua harus 
tetap menjaga komitmennya. (WG15) 
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perencaan yang disususun dengan baik, kemampuan guru 
dalam memberikan pengembangan bahasa serta terjalinnya 
komunikasi yang baik dengan orang tua anak-anak yang 
bersekolah di Sekolah Keanna membantu menyukseskan 
pelaksanaan program pengembangan bahasa pada anak 
autisme di Sekolah Keanna. 
 
a. Faktor Penghambat  
Faktor penghambat dalam pelaksanaan pengembangan 
bahasa di Sekolah Keanna adalah letak ruang kelas yang di 
lantai dua, dirasa kurang aksesable karena anak-anak harus 
keatas dikhawatirkan jika tanpa pendampingan guru atau orang 
tua anak akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, khususnya 
untuk anak yang aktif. Selain letak kelas, sehingga membuat 
keterbatasan ruang.  
Kemudian, isu terbesar yang dianggap menjadi 
penghambat dalam pelaksanaan pengembangan bahasa justru 
dirumah, karena pola disekolah tidak berdampingan dengan 
dirumah. Ketika program disekolah bagus dan dirumah tidak 
mendukung, atau kadang-kadang disekolah melarang sesuatu 
hal dan ada suatu program tetapi dirumah tidak dijalankan oleh 
orang tua ataupun orang terdakat anak. Sehingga perilaku yang 
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muncul akan balik kembali kesekolah. Jadi kemampuan anak 
hari ini bagus belum tentu besok. Karena dukungan dari orang 
tua itu penting. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh 
ketua yayasan bahwa: 
 
 
 
 
 
 
Pernyataan itu diperkuat dengan apa yang diungkapkan oleh 
guru pengembangan bahasa bahwa: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kemudian untuk menimalisir hambatan-hambatan yang 
ada, Sekolah Keanna mengatasinya yaitu dengan membangun 
Sebenarnya isu terbesarnya justru dirumah, karena pola 
disekolah tidak berdampingan dengan dirumah. Ketika 
program disekolah bagus dan dirumah tidak mendukung. 
Atau kadang-kadang disekolah dilarang apa dan ada 
program apa tapi dirumah tidak dikerjakan, sehingga 
perilaku yang muncul balik kesekolah. Jadi kemampuan 
anak hari ini bagus belum tentu besok. Karena 
dukungan dari orang tua itu penting. (WK14) 
Hambatannya mungkin berhubungan dengan komitmen 
dan dukungan dari orang tua. Terkadang program, 
disekolah sudah berjalan dengan baik tapi dirumah 
program tidak berjalan, maka tadinya di sekolah sudah 
cukup baik dalam mengungkapkan suatu hal dan 
dirumah tidak dilanjutkan atau dibiasanya jadi besok 
anak sudah lupa lagi. Pola asuh juga sangat 
mempengaruhi, seperti pemberian makanan yang tidak 
dijaga kemudian akan berpengaruh sampai disekolah, 
jadinya disekolah anak hanya mengamuk atau tertidur 
bukannya belajar. Kalua beginikan anak tidak 
berkembang. (WG13) 
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dan menjaga komunikasi antar orang tua anak dan guru. 
Dengan membangun komunikasi yang persuasif maka 
diharapkan program yang telah dibuat dan disepakati bersama 
akan berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
ketua yayasan bahwa:  
 
 
 
 
Hal inipun senada dengan apa yang diungkapkan oleh guru 
pengembangan bahasa bahwa: 
 
 
 
 
 Jadi, faktor penghambat dari pelaksanaan 
pengembangan bahasa di Sekolah Keanna yakni, letak kelas 
yang berda di lantai dua serta masih kurangnya ruang kelas 
dan masih ada beberapa orang tua anak yang belum menjaga 
komitmennya dalam membantu program pengembangan 
bahasa yang dilakukan anaknya. Lalu untuk menimalisir faktor 
penghambat tersebut, sekolah mencoba terus-menurus 
Untuk mengahadapi itu, yang kita bangun dan tekankan 
disini yaitu membangun komunikasi antara orang tua 
denga guru. Kerana ketika kita membangun komunikasi 
persuasif, maka komitmen yang telah disepakati akan 
berjalan dengan baik. (WK15) 
 
Untuk menimalisir hambatan tersebut, kita terus 
berupaya menjalin komunikasi yang baik dengan 
orang tua anak. Karnakan kalua anaknya berkembang 
siapa yang bahagia? Orangtua jugakan. (WG14)  
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menjaga komunikasi dengan orang tua dan mengusahkan 
untuk menyediakan sarana prasarana yang aksesable untuk 
anak-anak yang bersekolah di Sekolah Keanna.  
 
C. Temuan Penelitian 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan 
beberapa temuan penelitian di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Kurikulum yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan 
pengembangan bahasa pada anak dengan ASD (Autistic Spectrum 
Disorder) di Sekolah Keanna yaitu, kurikulum KITS 4 KIDS yang 
merupakan hasil dari adaptasi program Son Rise, program ABA, 
Program Sosial Komunikasi serta kurikulum program khusus 
bahasa komunikasi untuk anak autisme yang diterbitkan oleh 
pemerintah. 
2. Sekolah Keanna menggunakan sistem sentra, yang ada di Sekolah 
Keanna terdiri dari 5 sentra yaitu sentra bahasa komunikasi, sosial 
emosional, bina diri, sensori motor, pra akademik  (kognitif) dan 
alam, serta sentra keterampilan. Setiap sentra memeliki ruang 
kelas masing-masing dan memiliki durasi 30 menit untuk tiap 
pelaksanaan pengembangan. Serta melakukan lingakaran (Circle 
time) sebelum melakukan pengembagan.  Kegiatan yang dilakukan 
saat circle time yaitu, anak-anak akan duduk membuat sebuah 
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lingkaran dan melakukan menanyakan kabar satu dengan yang 
lain, bernyanyi dan berdoa bersama. 
3. Metode pengembangan bahasa pada anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna tidak berdasarkan satu 
metode saja, tetapi menggabungkan metode antara lain : ABA 
(Applied Behavior Analysis) dan Son Rise. 
4. Dalam penerapan ABA, khususnya pada pengembangan bahasa, 
guru menggunakan beberapa kata yang telah digeneralisasi 
kepada anak A, B dan C. Seperti kata tidak menjadi jangan, dan 
tidak menjadi bukan.  
5. Evaluasi pengembangan bahasa pada anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna yaitu menggunakan 
observasi penilian harian dan dilakukan secara non tes.  
 
A. Pembahasan Temuan dikaitkan dengan Justifikasi Teoritik yang 
relevan. 
Berdasarkan temuan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan 
pembahasannya sebagai berikut : 
1. Sesuai teori Wina Sanjaya bahwa sebelum pembelajaran ataupun 
pengembangan berlangsung seorang guru harus membuat 
perencanaan. Maka penyusunan program pengembangan bahasa 
pada anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah 
83 
 
Keanna dilakukan oleh ketua yayasan sekaligus sebagai 
penanggung jawab secara penuh dalam pembuatan program 
pengembangan bahasa maupun yang lainnya bersama Koordinator 
Sekolah Keanna yang sekaligus guru pengembangan bahasa yang 
kemudian disepakati oleh orang tua. 
Perencanan dimulai dengan melakukan observasi dan asesmen 
kepada anak selama satu bulan. Setelah itu akan dibuatkan IEP 
pengembanga bahasa sesuai dengan hasil observasi dan asesmen 
anak, lalu setelah IEP melalui trail and error , IEP akan digunakan 
selama enam bulan dan akan dibuat Bi-Weekly-nya per dua 
minggu yang akan digunakan sebagai pedoman mengajar dan alat 
evaluasi. 
2. Metode pengembangan bahasa pada anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna Sekolah Keanna tidak 
berdasarkan satu metode saja, tetapi menggabungkan berbagai 
metode antara lain : ABA (Applied Behavior Analysis) dan Son 
Rise. Hal ini senada dengan pendapat Syaiful bahwa media 
diharapkan dapat menyalurkan pembelajaran (pengembangan) 
guna menyampaikan tujuan pembelajaran. Metode dan media yang 
digunakan dalam pengembangan bahasa tidak hanya digunakan 
dalam pengembangan bahasa namun, juga digunakan dapa setiap 
pengembangan yang lain. 
84 
 
Dalam penerapan metode ABA di Sekolah Keanna telah 
melakukan gejeneralisasi untuk kata larangan seperti “tidak 
menjadi jangan dan tidak menjadi bukan”. Serta pada tiap 
pengembangan termasuk pengembangan bahasa memiliki 
ruangnya masing-masing dan guru pengembangan yang berbeda. 
Lalu beriringan dengan penerapan metode ABA, penerapan 
metode Son Rice yaitu melakukan kegiatan pembangan mengikuti 
apa yang disukai anak. Seperti, ada yang lebih suka dan cepat 
merangsang stimulus melalui kegiatan yang melakukan banyak 
gerakan dan sambil bernyanyi, maka dalam memberikan materi 
guru akan membuat kegiatan pengembangan bahasa 
menyenangkan dengan melakukan banyak gerakan dan 
permainan-permainan. 
3. Sekolah Keanna menggunakan sistem sentra, yang terdiri dari 5 
sentra yaitu sentra bahasa komunikasi, sosial emosional, bina diri, 
sensori motor, pra akademik  (kognitif) dan alam, serta sentra 
keterampilan. Juga melakukan circle time untuk mengawali 
pengembagan dimana kegiatannya yaitu duduk melingkar dilantai 
dan melakukan kegiatan menanyakan kabar satu sama lain, 
bernyanyi, dan berdoa bersama . Seperti yang diungkapkan oleh 
Creative Center for Childhood Research and Training (CCCRT) 
yang merupakan pengembang model pembelajaran sentra dan 
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saat lingkaran, mengatakan model pembelajaran sentra yang 
memfokuskan kegiatan anak di sentra-sentra atau area-area dapat 
mengoptimalkan seluruh kecerdasan anak. 
4. Evaluasi pengembangan bahasa pada anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna yaitu menggunakan 
observasi penilian harian dan dilakukan secara non tes tanpa 
menyimpang dari materi yang disampaikan. Evaluasi yang 
dilakukan berupa pengamatan terhadap perubahan perkembangan 
dan penguasaan pada setiap materi. Dan hal ini sesuai dengan 
pendapat M. Sobry Sutikno bahwa evaluasi harus dilakukan secara 
terus menerus dan diberikan sebagai alat penilaian hasil 
pencapaian tujuan dalam pembelajaran ataupun pengembangan.  
Evaluasi observasi harian dan bersifat non tes dilakukan pada 
pengembangan bahasa pada anak dengan ASD (Autistic Spectrum 
Disorder) yaitu karena tidak memungkinkan menilai anak dengan 
ASD  setiap  waktu, karena beberapa hal akan mempengaruhi 
anak dalam melakukan pengembangan bahasa, misalnya ketika 
dirumah anak memakan makanan yang membuatnya dalam 
keadaan perasaan yang tidak baik kemudian akan mempengaruhi 
tercapaian program pengembangan karena anak akan terus 
menjadi tidak fokus selama kegiatan pengembangan bahasa 
berjalan. 
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  BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan penelitian mengenai pelaksanaan 
pengembangan bahasa pada anak autisme di Sekolah Keanna, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
Kurikulum yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan 
pengembangan bahasa pada anak dengan ASD (Autistic Spectrum 
Disorder) di Sekolah Keanna yaitu, kurikulum KITS 4 KIDS yang 
merupakan hasil dari adaptasi program Son Rise, program ABA, 
Program Sosial Komunikasi serta kurikulum program khusus bahasa 
komunikasi untuk anak autisme yang diterbitkan oleh pemerintah. 
Kemudian, Sekolah Keanna menggunakan sistem sentra, terdiri 
dari 5 sentra yaitu sentra bahasa komunikasi, sosial emosional, bina 
diri, sensori motor, pra akademik  (kognitif) dan alam, serta sentra 
keterampilan dan setiap sentra memeliki ruang kelas masing-masing. 
dan melakukan lingakaran (Circle time) untuk memulai 
pengembangan. Kegiatan yang dilakukan yakni, anak-anak akan 
duduk membuat sebuah lingkaran dan melakukan menanyakan kabar 
satu dengan yang lain, bernyanyi dan berdoa bersama. 
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Sekolah Keanna tidak hanya menggunakan satu metode, tetapi 
menggabungkan matode ABA (Applied Behavior Analysis) dan Son 
Rise yang telah disesuaikan. Pada pengembangan bahasa 
menggunakan ABA, guru melakukan generalisasi pada akata larangan 
untuk anak yang kemampuan bahasanya sudah cukup baik. Lalu 
media yang digunakan guna mendukung dalam pengembangan 
bahasa pada anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder) di 
Sekolah Keanna yaitu seperti, flash card atau kartu bergambar, 
puzzel, kayu balok warna, puzzle balok warna dan benda-benda 
konkret yang disesuaikan dengan materi pengembangan serta 
kemampuan anak. 
Evaluasi pengembangan bahasa pada anak dengan ASD 
(Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna yaitu menggunakan 
observasi penilaian harian dan dilakukan secara non tes yang 
mengacu pada IEP, kemudian akan dibuat Bi-Weekly setelah itu tiap 
seminggu sekali akan dibuat narasi target IEP yang . Lalu tiap satu 
minggu sekali akan dibuat laporan narasi yang sebut dengan 
commbook, berisi uraian kegiatan yang dilakukan anak selama 
seminggu, bagaimana sikap serta kemajuan maupun hambatan siswa 
pada setiap kegiatan .  Kemudian setelah tiga bulan akan dibuat 
portofolio narasi untuk melihat berapa persen pencapaian yang telah 
tercapai pada tiap aspeknya dan untuk tiga bulan selanjutnya IEP kan 
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diganti, lalu sebaliknya jika masih belum mencapai target maka EIP 
akan diulang kembali.  
Selain kemmapuan guru dalam mengajar pengembangan 
bahasa, terjalinnya komunikasi yang baik antara guru dan orangtua 
serta dukungan dan komitmen dari orang tua dalam menjalankan 
program pengembangan bahasa pada anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna, akan  mempengaruhi waktu 
dalam keberhasilan program pengembangan bahasa. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang dipaparkan dapat diperoleh 
implikasinya sebagai berikut : 
Kurikulum  yang digunakan sebagai acuan pelaksanaan 
pengembangan bahasa pada anak dengan ASD (Autistic Spectrum 
Disorder) merupakan hasil dari adaptasi program Son Rise, Program 
ABA, Program Sosial Komunikasi serta Kurikulum program khusus 
bahasa komunikasi yang diterbitkan oleh pemerintah yang telah 
disesuaikan dengan kebutuhan anak. Kemudian program 
pengembangan bahasa yang dibuat khusus untuk anak yang 
bersekolah di Sekolah Keanna sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan yang dimiliki anak, sehingga tujuan dan target yang 
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dibuat dalam pelaksanaan pengembangan yang dilakukan sesuai atau 
tepat untuk anak. 
Perencanaan pengembagan bahasa pada anak dengan ASD 
(Autistic Spectrum Disorder)  di Sekolah Keanna, sudah dilakukan 
dengan prosedur yang baik. Dimulai dengan melakukan observasi 
anak dan melakukan asesmen, sehingga materi pengembangan 
dalam EIP dan Bi-Weekly  sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 
anak. 
Pelaksanaan pengembangan bahasa pada anak dengan ASD 
(Autistic Spectrum Disorder)  di Sekolah Keanna dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan individu dan dengan penggunaan motode 
ABA dan Son Rise, pengaplikasiaan metode dengan baik dan 
pengguanaan media yang variatif serta menciptakan suasana 
pelaksaan pengembangan menjadi menyenangkan dan tetap sesuai 
dengan IEP, membuat proses pelaksaan pengembangan pada anak 
dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna menjadi 
lebih efektif dalam upaya meningkatkan kemampuan bahasa pada 
anak.  
Evaluasi pengembangan bahasa yang digunakan dalam 
pelaksanaan pengembangan bahasa, menggunakan observasi 
penilaian harian yang bersifat non tes yang kemudian tiap minggunya 
akan dibuat laporan berbentuk narasi, berisi  uraian kegiatan yang 
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dilakukan, bagaimana sikap serta kemajuan maupun hambatan siswa 
pada setiap kegiatan dalam pengembangan bahas, akan 
memudahkan guru dalam mengevaluasi pelaksanaan pengembangan 
dan mengukur tercapaian anak dalam tiap aspeknya. 
Adanya komunikasi dan kerjasama yang baik antara orang tua 
dan guru maupun elemen lain di sekolah, akan membantu dalam 
menyukseskan program pengembangan bahasa yang sedang 
dilakukan anak. Lulu, dengan adanya komunikasi dan kerjasama  yang  
baik antara orang tua dan guru, program pengembangan bahasa tidak 
berhenti hanya dijalankan di sekolah namun, juga akan dijalankan 
dirumah yang kemudian akan membantu mempercepat penguasaan 
anak dalam berbahasa. 
  
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diajukan beberapa saran 
yang membangun untuk pelaksanaan pengembangan bahasa pada 
anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder)  di Sekolah Keanna 
sebagai berikut: 
1. Sekolah 
Pihak sekolah diharapkan dapat mengusahakan perbaikan saran 
dan prasarana, khususnya mengenai posisi ruang kelas yang 
berada di lantai dua, yang dirasa tidak aksesable untuk anak-anak.  
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2. Orang tua 
Sangat diperlukan untuk orang tua dalam menambah wawasan 
dan pemahaman mengenai anak dengan dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder) serta mempertahankan komitemen dalam 
membantu menjalankan program pengembangan bahasa pada 
anak-anak mereka. Kerena anak paling banyak menghabiskan 
waktu dirumah dan bersama orang tua dibanding di sekolah. Hal itu 
akan membantu menyukseskan program pengembangan. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dimasa yang akan datang dapat digunakan sebagai 
salah satu sumber data untuk penilitian selanjutnya dan dilakukan 
penelitian lebih lanjut berdasarkan faktor atau masalah yang 
berbeda, tempat yang berbeda yang tetap berhubungan dengan 
pengembangan bahasa. 
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Kisi-Kisi Penelitian 
Pelaksanaan Pengembangan Bahasa Pada Anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder)di Sekolah Keanna 
 
Komponen Indikator Informan 
Sumber Data 
Wawancara Pengamatan 
Studi 
Dokumen 
Perencanaan 
(A) 
1.Kurikulum/ 
Program 
 
Ketua 
Yayasan √  √ 
2. Tujuan Ketua 
yayasan, 
Guru 
√  √ 
3. Materi Ketua 
yayasan, 
Guru 
√ √ √ 
4. Media Ketua 
yayasan, 
Guru 
√ √ √ 
5. Metode Ketua 
yayasan, 
Guru 
√ √ √ 
Pelaksanaan 
(B) 
1.Pelakasana
an 
Pengemba
gan Bahasa 
Ketua 
yayasan, 
Guru 
 √ √ 
2. Punishment Ketua 
yayasan, 
Guru 
√ √  
3. Reward Ketua 
yayasan, 
Guru 
√ √  
Evaluasi 
(C) 
1. Penilaian Ketua 
yayasan, 
Guru 
√ √ √ 
 
98 
 
PEDOMANAN OBSERVASI 
PELAKSANAAN PENGEMBANGAN BAHASA PADA ANAK DENGAN 
ASD (Autistic Spectrum Disorder) DISEKOLAH KEANNA 
 
Demensi Indikator 
Deskriptif Hasil 
Pengamatan 
Pelaksanaan 
Pengembangan 
Bahasa 
1. Guru yang terlibat dalam 
proses pengembangan 
bahasa. 
2. Materi yang disampaikan 
oleh guru dalam proses 
pelaksanaan 
pengembangan bahasa. 
3. Media yang digunakan 
dalam proses 
pengembangan bahasa. 
4. Pendekatan yang digunakan 
dalam proses pelaksanaan 
pengembangan bahasa. 
5. Metode yang digunakan 
dalam proses pelaksanaan 
pengembangan bahasa. 
6. Kegiatan yang dilakukan 
dalam proses pelaksanaan 
pengembangan bahasa. 
7. Apresiasi/ reward yang 
dilakukan guru dalam 
proses pelaksanaan 
pengembagan bahasa. 
8. Punishment yang dilakukan 
guru dalam proses 
pelaksanaan pengembagan 
bahasa. 
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Catatan Lapangan 
 
Catatan Lapangan : 1 
Tempat  : Sekolah Keanna 
Waktu/Tanggal :  Senin, 27 November 2017 
Catatan Deskriptif  
 
Pukul 08.00. WIB 
 Peneliti sudah datang disekolah dan ikut bersama guru menunggu 
anak-anak di depan sekolah. Lalu anak-anak datangan ke sekolah diantar 
oleh orang tua masing-amasing, sesampainya anak-anak guru langsung 
menyapa anak-anak seperti “Hallo, selamat pagi A”. Kemudian anak-anak 
akan menjawab sapaan guru, jika anak tidak menjawab guru akan 
mengulang beberapa kali menyapa, jika anak tidak kunjung menjawab, guru 
atau orang tua akan membantu anak untuk menjawab sapaan. Dan ketika 
ingin masuk kedalam kelas, guru memberi instruksi untuk menyapa dan 
bersalaman kepada orang tua mereka. 
 Kemudian anak-anak akan diinstruksikan untuk melepas sepatu dan 
kaos kaki mereka dan membawanya ke dalam sekolah. Respon anak disini 
yaitu langsung melaksankaan instruksi dari guru dan langsung masuk 
kedalam sekolah. Saat sudah didalam sekolah, guru akan memberikan 
instruksi untuk menyimpan tas mereka kedalam loker masing-masing setelah 
menyimpan tas anak-anak bersama guru akan berkumpul duduk dilantai 
bersama-sama membuat sebuah lingkaran kecil, kegiatan ini disebut circle 
time.  
 
Pukul 08.30 WIB 
 Akan dilakukan Circle Time, dalam sesi ini anak akan melakukan 
kegiatan  bernyanyi dan bertepuk tangan bersama-sama  dengan guru. Lagu 
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yang biasa dinyanyikan saat pagi yaitu lagu selamat pagi dan lagu ampar-
ampar pisang, layang-layang. dari 5 anak dengan kekhususan autisme yang 
mampu bernyanyi dengan fasih hanya 2 yaitu A dan B, namun kadang masih 
memerlukan stimulus terlebih dahulu. Sedangkan untuk anak C, ia sudah 
mampu berbahasa namun, saat bernyanyi Ia hanya mengucapkan lirik lagu 
seperti berbicara biasa tidak menggunakan nada. Kemudian untuk anak D 
dan E, mereka belum mampu berbahasa. Setelah bernyanyi, mereka akan 
berdoa bersama dipimpin oleh guru. 
 
Pukul 09.00 WIB 
Khusus untuk hari senin, jam pengembangan bahasa dilakukan lebih 
awal. Setelah melakukan circle time anak-anak akan diinstruksikan untuk 
masuk kekelasnya masing-masing sesuai dengan jadwal. Pada sesi 
pertama anak yang berada dalam kelas pengembangan bahasa yaitu 
anak D dan E, materi yang diajarkan saat itu yaitu sebagai berikut: 
Pertama guru akan memberikan materi keapada anak D mengenai 
instruksi sederhana 2 tahap dengan kegiatan anak diinstruksikan untuk 
“melihat dan pasang puzzle bentuk berwarna”. Setelah memberi instruksi 
kepada anak D, dan anak mulai melaksanakan instruksi, guru akan 
langsung berpindah ke anak E untuk memberi materi mengidentifikasi 
setidaknya 4 benda lainnya yang terdiri dari hewan, buah, sayur, barang di 
sekitarnya menggunakan flashcard. Anak D, pada kegiatan ini respon 
anak cukup mampu melakukan instruksi yang diberikan namun, masih 
perlu mendapatkan pengulangan instruksi beberapa kali. Lalu anak E, 
melakukan kegiatan mengidentifikasi hewan, anak diinstruksikan untuk 
menyamakan gambar “kuda, udang, gajah, kerbau, zebra, monyet, kelinci, 
kangguru, badak dan ular”. Respon anak mampu menyamakan gambar 
hewan dengan baik. Namun, untuk gambar “udang, ikan, jerapah, singa, 
harimau” masih memerlukan pengulangan instruksi. Sambil memberikan 
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materi  kepada anak E, guru sekali memantau anak D, lalu anak akan 
diberikan reward berupa pujian “nah bagus, good job, pinter, nah itu bisa”, 
dan berupa tos. 
Untuk pemberian materi lain, guru memberikannya tidak sesalalu saat 
didalam kelas pengembangan bahasa. Seperti pada materi memahami 
kata tanya “apa” dan “siapa” guru melakukannya saat kegiatan makan 
siang sebelum makan anak D diberi pertanyaan oleh guru “D mau apa? 
Makan atau Minum?” sambil ditunjukkan gambar makan dan minum. 
Kemudian dengan sepontan anak mengambil gambar makan dan guru 
akan memberikannya makanan yang dibawa olehnya dari rumah. Begitu 
juga untuk kata kerja “duduk, berdiri, buka dan tutup”. Setelah sesi 
pengembangan bahasa selesai anak-anak diinstruksikan untuk membantu 
guru untuk merapihkan media yang sudah digunakan dan tidak digunakan 
kembali. Setelah kelas pengembangan bahasa selesai, guru akan mengisi 
Bi-Weekly sebagai penilian sesuai dengan apa yang dipelajari anak hari 
ini. 
 
Pukul 09.30. WIB 
  Sesi kedua pengembangan bahasa yaitu kelompok belajar terdiri dari 
anak A, B, dan C. Namun anak B pada hari itu tidak masuk sekolah. Untuk 
sistem pemberian materi, guru melakukannya sama seperti kelompok 
bejalar sebelumnya dan tetap melakukannya dengan pendekatan individu. 
Materi yang diberikan pada hari itu yaitu, untuk anak A materi yang 
berikan “mengidentifikasi nama buah, nama benda, dan hewan”. Pada 
kegiatan ini guru menggunakan media menarik garis. Bentuk dari media 
menarik garis yaitu kertas yang di laminating, berisi gambar buah atau 
hewan yang memiliki pasangan namun disusun secara acak. Guru 
memberi instruksi untuk menarik garis pasangan buah, hewan dan benda 
yang ditunjuk guru dan meminta anak untuk mengucapkan apa nama 
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buah, hewan dan benda yang ditunjuk, setelah menyebutkan dengan 
benar anak baru menarik garis dengan menggunakan spidol. Sambil anak 
A melakukan pekerjaannya, guru memberikan materi “melakukan 
percakapan dua loops”. Guru memberi pertanyaan “C tadi siapa yang 
antar sekolah?” respon anak “anter ayah sama ade ata”. Dalam kegiatan 
ini anak mampu menjawab tanpa pengulangan pertanyaan, namun saat 
menjawab pertanyaan guru, kontak mata anak masih kurang. Lalu anak 
memberi pertanyaan dengan guru “siapa yang nengis?”, anak memberi 
pertanyaan seperti itu karena mendengar suara temannya menangis 
diruangan sebelah. Sambil berbincang dengan anak C guru tetap 
memperhatikan anak A.  
Selanjutnya guru menberikan materi kepada A mengidentifikasi hewan 
“kuda, udang, gajah”, guru menginstruksikan anak A  untuk mengambil 
gambar  dan menyebutkan namanya. “A lihat, ambil kuda” kemudian 
respon A “ini kuda” namun mengambil gambar hewan gajah,  “bukan” lalu 
guru akan mengambil gambar dan mengulangi instruksi “A ambil kuda”, , 
lalu anak  mengambil sambil menunjuk-nunjuk gambar hewan kuda, “kuda 
ini kuda”, “ berikan”setelah itu guru akan mengambil gambar dan memberi 
reward berupa pujian “Good job A “.  
Pada hari itu, anak A terlihat mood atau suasana hatinya tidak dalam 
keadaan bagus, sehingga guru beberapa kali meninggikan suara dan 
mengatakan jika anak tidak menurut, guru akan memberikan hukuman 
berupa menggulung anak dengan materas. Setelah pelaksaan 
pengembangan anak C selesai terlebih dahulu, guru meminta anak C 
untuk membantu guru mengumpulkan media yang telah dipakai, setelah 
merapihkan guru mengucapkan terimakasih kepada anak C karena telah 
membantu dan kemudian mengintruksikan anak C untuk kekelas 
selanjutnya begitupun dengan anak A. Setelah kelas pengembangan 
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bahasa selesai, guru akan mengisi Bi-Weekly sebagai penilian sesuai 
dengan apa yang dipelajari anak hari ini. 
 
 
 
 
Catatan Lapangan 
 
Catatan Lapangan : 2 
Tempat  : Sekolah Keanna 
Waktu/Tanggal :  Selasa, 28 November 2017 
Catatan Deskriptif  
 
Pukul 08.00. WIB 
 Peneliti sudah datang disekolah dan ikut bersama guru menunggu 
anak-anak di depan sekolah. Lalu anak-anak datangan ke sekolah diantar 
oleh orang tua masing-amasing, sesampainya anak-anak guru langsung 
menyapa anak-anak seperti “Hallo, selamat pagi A”. Kemudian anak-anak 
akan menjawab sapaan guru, jika anak tidak menjawab guru akan 
mengulang beberapa kali menyapa, jika anak tidak kunjung menjawab, guru 
atau orang tua akan membantu anak untuk menjawab sapaan. Dan ketika 
ingin masuk kedalam kelas, guru memberi instruksi untuk menyapa dan 
bersalaman kepada orang tua mereka. Setelah didalam sekolah, anak-anak 
secara mandiri menaruh sepatu mereka pada tempat yang telah disediakan. 
Hal itu dilakukan anak karna sudah menjadi kebiasaan setiap harinya. 
 Kemudian anak-anak akan diinstruksikan untuk melepas sepatu dan 
kaos kaki mereka dan membawanya ke dalam sekolah. Saat sudah didalam 
sekolah, guru akan memberikan instruksi untuk menyimpan tas mereka 
kedalam loker masing-masing. Setelah menyimpan tas anak-anak bersama 
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guru akan berkumpul duduk dilantai bersama-sama membuat sebuah 
lingkaran kecil, kegiatan ini disebut circle time.  
Pada hari ini pelaksanaan pengembangan dimulai pukul 10.00 WIB 
setelah anak melakukan snack time. Meskipun jam pengembangan dimulai 
pukul 10.00 tetapi ada beberapa materi yang diberikan pada anak diluar jam 
dan kelas pengembangan seperti “ memahami instru, merespon instruksi, 
mampu meminta atau mengungkapkan apa yang dia inginkan baik benda 
atau kegiatan dengan menggunakan 1 kata atau lebih yang lebih beragam 
dengan bantuan gambar sebagai support misalnya mau makan, mau pipis”. 
 
Pukul 10.00 WIB 
 Yang mendapat giliran untuk sesi pertama yaitu anak A, B, dan C. 
Guru memulainya dengan memberi intruksi anak B terlebih dahulu untuk 
menyusuk 2 puzzle yang diacak menjadi satu, setelah anak mulai 
melaksanakan instruksi guru beralih ke anak C, guru menyusun acak kartu 
bergambar tempat seperti “pasar, rumah, terminal bus, bandara, 
perpustakaan, toilet” dimeja anak C, kemudian memberi instruksi “C, ibu mau 
kepasa. Tunjukan gambar”. Respon C sambil mencari gambar, C juga 
mengikuti ucapan guru “pasar, mau kepasar”. Setelah menemukan gambar 
dari tempat yang dimaksud, anak langsung memberikanya kepada guru 
sambil berkata “pasar ini pasar”. Lalu guru memberi intruksi kembali dengan 
permintaan tempat yang berbeda. Sementara anak C mengerjakan tugasnya, 
guru sesekali memperhatikan anak B. 
Setelah memberikan materi kepada anak B dan C guru beralih ke 
anak A. Materi yang diberikann oleh anak A sama seperti yang diberikan 
pada hari senin yaitu mengidentifikai nama buah,hewan benda, dan sayur. 
Kegiatan mengidentifikasi buah sebagai berikut: anak A di instruksikan untuk 
menyamakan gambar buah dengan cara menarik garis dan juga 
menyebutkan setiap gambar buah yang ditunjuk guru. Respon anak A cukup 
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mampu menarik garis pada gambar ”salak, durian, apel, kiwi, jeruk, jampu, 
pir, nanas, strawberry, alpukat, papaya, melon, semangka, manggis dan 
manga” dengan beberapa kali instruksi. Karena menurut keterangan guru, 
biasanya anak A hanya mampu menarik garis hingga gambar ke dua saja. 
Untuk menyebutkan nama buah anak mampu menyebutkan “jeruk, jambu, 
apel”. Buah yang lainnya masih perlu arahan guru untuk membantu dalam 
penyebutan. Untuk materi mengidentifikasi nama transfortasi, sayur, hewan 
dan benda, guru menyampaikan materinya sama dengan kegiatan 
mengidentifikasi nama buah. setelah itu guru memberikan intruksi untuk 
memasang balok warna.  
Setelah anak B telah selesai memasang puzzelnya, kemudian guru 
memberikan materi mengidentifikasi kata barang di sekitar seperti “bangku, 
meja, pensil, tas dan lemari, papan tulis”, kata hewan seperti “monyet, kuda, 
kerbau, ular, kura-kura, gajah, harimau, singa, zebra, jerapah, cumi-cumi, 
macan, kelinci”, pada kata buah seperti “jambu, pir, strawberry, salak, kiwi, 
belimbing, durian, mangga, pepaya, pisang dan apel” Kegiatan ini 
menggunakan kartu bergambar dan benda konkrit. Misalnya, guru memberi 
instruksi untuk melabel kemudian, anak A membacanya dan mencocokan 
dengan kartu gambar.  Dan untuk materi mengidentifikasi dan melebel 
anggota tubuh guru melakukannya dengan kegitian misalnya, guru 
mengucapkan nama aggota tubuh dan mengintruksikan anak untuk 
memegang anggota tubuh yang disebutkan guru. 
Setelah selesai memberikan materi kepada anak A dan B, guru 
melakukan tos kepada mereka setelah itu mengintruksikan untuk keluar 
dari tempat duduk mereka dan pergi menuju kelas selanjutnya. Setelah itu 
guru memberi instruksi kepada anak C untuk mengikuti pergi berleling 
sekolah, dapat kesempatan ini gua memberikan materi  mengidentifikasi 
benda dengan menggunakan benda konkret langsung. Misalnya, guru 
menunjuk buku dan memberi pertanyaan kepada anak C “C ini apa 
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namanya?”, respon C saat itu langsung mengambil buka yang ditangan 
guru dan mengatakan “buku. Ini buku”. Kemudian guru memberi reward 
berupa pujian “good job”. Setelah waktunya habis guru menginstruksikan 
anak untuk kekelas pengembangan selanjutnya. Setelah kelas 
pengembangan bahasa selesai, guru akan mengisi Bi-Weekly sebagai 
penilian sesuai dengan apa yang dipelajari anak hari ini. 
 
Pukul 11.00 WIB 
 Sesi kedua diisi oleh kelompok belajar selanjutnya yaitu D dan 
E.  Guru terlebih dahulu memberikan materi untuk anak E, materinya yaitu 
“merespon instruksi sederhana 2 tahap”, kegiatan yang dilakukan 
menyusun puzzle balok warna. Guru mengambil balok secara acak, 
menginstruksikan anak untuk melihat balok yang dipegang guru dan 
memasang balok sesuai dengan tempatnya. Pada kesempatan ini anak 
memerlukan beberapa kali instruksi untuk akhirnya bisa menempatkan 
balok pada posisinya. Setelah berhasil guru memberi pujian dan kembali 
memberi instruksi seperti semula. Selama anak berusaha menyamakan, 
guru beralih ke anak D, materi yang diberikan yaitu “mespon instruksi 
sederhana 1 tahap”. Kegiatan yang dilakukan adalah menyamakan balok 
sesusai dengan warnanya. Sambil mengawasi anak D mengerjakan yang 
diinstruksikan guru, guru akan mengawasi anak E dan kembali memberi 
kepingan puzzle selanjutnya danntidak lupa memberi reward kepada anak 
D maupun E berupa pujian tiap kali anak mampu melakukan instruksi 
dengan baik. Pola tersebut terus dilakukan guru sampai waktu 
pengembangan selesai. Setelah pelaksanaan pengembangan guru 
menginstruksikan anak D dan E untuk membantu guru menyimpan madia 
yang telah digunakan. Setelah kelas pengembangan bahasa selesai, guru 
akan mengisi Bi-Weekly sebagai penilian sesuai dengan apa yang 
dipelajari anak hari ini. 
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Catatan Lapangan 
 
Catatan Lapangan : 3 
Tempat  : Sekolah Keanna 
Waktu/Tanggal :  Rabu, 29  November 2017 
Catatan Deskriptif  
 Pukul 08.00 WIB 
  Peneliti sudah datang disekolah dan ikut bersama guru menunggu 
anak-anak di depan sekolah. Lalu anak-anak datangan ke sekolah diantar 
oleh orang tua masing-amasing, sesampainya anak-anak guru langsung 
menyapa anak-anak seperti “Hallo, selamat pagi A”. Kemudian anak-anak 
akan menjawab sapaan guru, jika anak tidak menjawab guru akan 
mengulang beberapa kali menyapa, jika anak tidak kunjung menjawab, guru 
atau orang tua akan membantu anak untuk menjawab sapaan. Dan ketika 
ingin masuk kedalam kelas, guru memberi instruksi untuk menyapa dan 
bersalaman kepada orang tua mereka. Setelah didalam sekolah, anak-anak 
secara mandiri menaruh sepatu mereka pada tempat yang telah disediakan. 
Hal itu dilakukan anak karna sudah menjadi kebiasaan setiap harinya. 
 
Pukul 08.30 WIB 
 Anak-anak dan guru akan duduk dilantai untuk melakukan circle time 
kegiatannya yaitu menyanyikan lagu selamat pagi, kemudian menyanyikan 
lagu-lagu daerah seperti ampar-ampar pisang, dan laying-layang. Setelah 
bernyanyi kegiatan selanjutnya yaitu berdoa bersama-sama yang dipimpin 
oleh guru. Kemudian setelah selesai melakukan kegiatan circle time, guru 
menginstruksikan anak-anak untuk kekelas pengembangan sesuai dengan 
jadwal masing-masing. 
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Pukul 10.30 WIB  
Sesi pertama yaitu kelompok belajar yang terdiri dari anak A, dan C. 
Guru memberikan materi kepada anak A “memahami instruksi kompleks 
dengan variable warna, bentuk dan posisi”. Guru mengintrukskan anak A 
untuk mengambil balok persegi berwarna merah di atas meja yang 
sebelumnya telah ditaruh oleh guru. Respon anak A mampu mengambil 
balok tersebut setelah diinstruksikan beberapa kali. Setelah memberikan 
instruksi dan sementara anak A mencari persegi, guru beralih ke anak C. 
Pertama guru memberikan materi terlebih dahulu kepada anak C mengenai 
“mengidentifikasi kata kerja  seperti belajar, makan, minum, duduk, berdiri, 
menangis, memakai, membuang, dan melempar” kegiatan menggunakan 
kartu bergambar. Guru memberikan kartu gambar “belajar” kemudian 
bertanya “ ini sedang apa?” anak kemudian menjawab “sedang belajar”. 
Namun,  pada kata kerja “membuang dan melempar” anak  masih perlu 
diarahkan namun guru tetap memberikan reward kepada anak atas segala 
usahanya.  
Sambil menyampaikan materi kepada anak C, guru sesekali 
memeriksa perkerjaan anak A dan memberikan arahan. Setelah itu guru 
kembali memberi menyampaikan materi “komunikasi 2 arah 1-2 loops”. 
Kegiatan yang dilakukan, guru memberi pertanyaan “siapa ini?” sambil 
menunjuk anak, kemudian ia menjawab, “ini C” dan dilanjutkan dengan 
mengarahkan C untuk bertanya  kembali “siapa nama guru ? ”.  Setelah 
menyampaikan materi dengan anak C, guru memberi reward berupa pujian 
“Good Job C, sudah selasai ya besok lagi”. Dan memberi instruksi untuk 
membantu guru merapihkan kartu bergambar. Sementara anak C 
merapihkan media, guru kembali menyampaikan materi kepada anak A 
“mengenal teman dan guru “. Kegiatan yang dilakukan yaitu guru memberi 
pertanyaan “Ibu siapa ini? (sambil menunjuk Bu Susan). Anak A 
menjawabnya “Bu Suushan” dan guru memberi reward pujian “yaa benar 
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tos”. Waktu pengembangan bahasa telah seleai kemudian guru 
menginstruksikan anak untuk menuju kekelas pengembangan selanjutnya. 
Setelah kelas pengembangan bahasa selesai, guru akan mengisi Bi-Weekly 
sebagai penilian sesuai dengan apa yang dipelajari anak hari ini. 
 
Pukul 11.00 WIB 
Pada hari ini anak B melakukan kegiatan pengembangan bahasa sendirian. 
Materi yang diberikan yaitu “mengidentifikasi 5 barang pribadi seperti “botol, 
tas, sepatu, tempat makan, baju, celana, sandal, sendok, garpu, kaos kaki 
dan celana dalam”. Guru meinstruksikan untuk mengambil barang pribadinya. 
Respon anak langsung mengambil sesuai dengan apa yang diinstruksikan 
guru dan guru memberi pujian. Selanjutnya “mengidentifikasi 30 benda yang 
terdiri dari hewan, buah, sayur dan barang disekitarnya”. Media yang 
digunakan yaitu kartu bergambar dan lebel nama-nama buah, sayur, hewan 
dan benda. Guru menginstruksikan untuk melebel gambar sesuai dengan 
gambarnya. Respon anak mampu melakukannya, namun terkadangan masih 
memerlukan pengulangan instruksi dari guru. Setelah kelas pengembangan 
bahasa selesai, guru akan mengisi Bi-Weekly sebagai penilian sesuai 
dengan apa yang dipelajari anak hari ini. 
 
Pukul 11.30 WIB 
Untuk sesi selanjutnya yaitu anak D dan E. Guru menyampaikan materi 
“merespon instruksi sederhana 2 tahap”, kegiatan yang dilakukan yaitu guru 
mengintruksikan anak D untuk menyamakan balok sesuai dengan warnanya. 
Pertama guru akan memberikan instruksi “D lihat, samakan”. Kemudian 
respon anak mengambil balok yang ada ditangan guru dan menyemakannya. 
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Kemudian untuk anak E “mengidentifikasi setidaknya 4 benda lainnya 
yang terdiri dari hewan, buah, sayur, barang di sekitarnya” menggunakan 
flashcard. Pada kegiatan ini guru memberi instruksi untuk menyamakan 
gambar hewan, sayur, buah, dan benda disekitarnya. 
Setelah kegiatan pengembangan selesai, guru memberi instruksi kepada 
anak D dan E untuk membantu guru menyimpan media dan 
menginstruksikan untuk memcuci tangan untuk persiapan makan siang. 
Setelah kelas pengembangan bahasa selesai, guru akan mengisi Bi-Weekly 
sebagai penilian sesuai dengan apa yang dipelajari anak hari ini. 
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Catatan Lapangan 
 
Catatan Lapangan : 4 
Tempat  : Sekolah Keanna 
Waktu/Tanggal :  Senin, 4 November 2017 
Catatan Deskriptif  
 
Pukul 08.00. WIB 
 Peneliti sudah datang disekolah dan ikut bersama guru menunggu 
anak-anak di depan sekolah. Lalu anak-anak datangan ke sekolah diantar 
oleh orang tua masing-amasing, sesampainya anak-anak guru langsung 
menyapa anak-anak seperti “Hallo, selamat pagi A”. Kemudian anak-anak 
akan menjawab sapaan guru, jika anak tidak menjawab guru akan 
mengulang beberapa kali menyapa, jika anak tidak kunjung menjawab, guru 
atau orang tua akan membantu anak untuk menjawab sapaan. Dan ketika 
ingin masuk kedalam kelas, guru memberi instruksi untuk menyapa dan 
bersalaman kepada orang tua mereka. 
  
Pukul 08.30 WIB 
 Sebelum memulai pengembangan bahasa, diawali dengan melakukan 
Circle Time, dalam sesi ini anak akan melakukan kegiatan  bernyanyi dan 
bertepuk tangan bersama-sama  dengan guru. Lagu yang biasa dinyanyikan 
saat pagi yaitu lagu selamat pagi dan lagu ampar-ampar pisang, layang-
layang. dari 5 anak dengan kekhususan autisme yang mampu bernyanyi 
dengan fasih hanya 2 yaitu A dan B, namun kadang masih memerlukan 
stimulus terlebih dahulu. Sedangkan untuk anak C, ia sudah mampu 
berbahasa namun, saat bernyanyi Ia hanya mengucapkan lirik lagu seperti 
berbicara biasa tidak menggunakan nada. Kemudian untuk anak D dan E, 
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mereka belum mampu berbahasa. Setelah bernyanyi, mereka akan berdoa 
bersama dipimpin oleh guru. 
 
Pukul 09.00 WIB 
Khusus untuk hari senin, jam pengembangan bahasa dilakukan lebih awal. 
Setelah melakukan circle time anak-anak akan diinstruksikan untuk masuk 
kekelasnya masing-masing sesuai dengan jadwal. Pada sesi pertama anak 
yang berada dalam kelas pengembangan bahasa yaitu anak D dan E, materi 
yang disampaikan kepada anak D yaitu “merespon istruksi sederhana 2 
tahap” Kegiatan yang dilakukan yaitu guru meminta anak untuk memasang 
puzzle dengan intruksi “lihat dan pasang”. Anak mampu melakukan dalam 
mengikuti kegiatan namun, tetap diarahkan. Selanjutnya anak E diberi materi 
“mengidentifikasi setidaknya 4 benda lainnya terdiri dari hewan, buah, sayur 
dan benda di sekitarnya” menggunakan flashcard, pada kegiatan anak 
diinstruksikan untuk menyamakan kartu bergambar seperti identifikasi hewan, 
buah, sayur dan benda disekitanya. 
Selanjutnya untuk materi “mengenal nama teman dan guru” diberikan 
kepada anak D dan E. Kegiatan yang dilakukakan yaitu, guru 
menginstruksikan anak untuk keluar dari tempat duduknya dan memberikan 
balok persegi kepada masing-masing anak. Pertama guru mengintruksikan 
anak D untuk memberikan balok kepada Ibu Amel yang berada dikelas 
kognitif. Respon anak terlihat ragu-ragu untuk memberikan balok  kepada Ibu 
Amel, lalu guru kembali mengulang instruksi setah waktu cukup lama anak 
akahirnya memberikan balok kepada Ibu Amel dan guru memcerikan anak 
pujian. Dan untuk anak E memberikan balok kepada Pak gian yang berada 
dikelas motorik. Respon anak mampu memberikan balok kepada Pak gian, 
namun anak beberapa saat terlihat duduk dan melamun lalu guru kembali 
memberikan instruksi setelah itu baru memberikan balok kepada Pak Gian 
dan guru memberinya pujian. Setelah kelas pengembangan bahasa selesai, 
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guru akan mengisi Bi-Weekly sebagai penilian sesuai dengan apa yang 
dipelajari anak hari ini. 
 
Pukul 09.30. WIB 
Sesi kedua pengembangan bahasa yaitu kelompok belajar terdiri dari 
anak A, B, dan C. Anak B “ mengidentifikasi setidaknya 5 benda lainnya 
terdiri dari hewan, buah, sayur, dan barang di sekitarnya “ . Pada kegiatan ini 
menggunakan menggunakan flashcard hewan, buah, sayur, dan benda di 
sekitarnya dan diinstruksikan menyamakan gambar dengan tulisannya yang 
ada dibuku. Respon anak dapat melakukan pekerjaannya sesuai instruksi 
yang diberikan, namun masih perlu diberikan beberapa kali intruksi agar  
anak fokus kepekerjaanya namun guru tetap memberikan pujian “Good job 
B”.  
Sambil menyampaikan materi kepada anak B, guru juga menyampaikan 
kepada anak A yaitu  “mengidentifikasi setidaknya 5 benda lainnya terdiri dari 
hewan, buah, sayur, barang di sekitarnya”.  Kegiatan ini menggunakan  
flashcard, dan guru memberi instruksi “A lihat, ambil pir” kemudian respon 
anak akan mengambil buah sesuai dengan yang diminta guru sambil 
mengucapkan apa nama buah dan guru memberi pujian “Pinter”. 
Lalu untuk C materi yang disampaikan yaitu “memahami dan menjawab 
pertanyaan sederhana kata Tanya “siapa”.  Kegiatan ini menggunakan buku 
tentang foto-foto anggota keluarga. Anak diberi pertanyaan satu-satu terkait 
gambar yang ada, respon anak yaitu menjawab sesuai dengan yang ada 
pada gambar tersebut dan guru memberi pujian “Good Job”. Setelah jam 
pengembangan telah selesai, guru mengintruksikan anak untuk emnuju 
kekelas pengembangan berikutnya sesuai jadwal anak. Setelah kelas 
pengembangan bahasa selesai, guru akan mengisi Bi-Weekly sebagai 
penilian sesuai dengan apa yang dipelajari anak hari ini. 
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Catatan Lapangan 
 
Catatan Lapangan : 5 
Tempat  : Sekolah Keanna 
Waktu/Tanggal :  Selasa, 5 November 2017 
Catatan Deskriptif  
 
Pukul 08.00. WIB 
 Peneliti sudah datang disekolah dan ikut bersama guru menunggu 
anak-anak di depan sekolah. Lalu anak-anak datangan ke sekolah diantar 
oleh orang tua masing-amasing, sesampainya anak-anak guru langsung 
menyapa anak-anak seperti “Hallo, selamat pagi A”. Kemudian anak-anak 
akan menjawab sapaan guru, jika anak tidak menjawab guru akan 
mengulang beberapa kali menyapa, jika anak tidak kunjung menjawab, guru 
atau orang tua akan membantu anak untuk menjawab sapaan. Dan ketika 
ingin masuk kedalam kelas, guru memberi instruksi untuk menyapa dan 
bersalaman kepada orang tua mereka. 
 
Pukul 08.30 WIB  
Anak-anak dan guru akan duduk dilantai untuk melakukan circle time 
kegiatannya yaitu menyanyikan lagu selamat pagi, kemudian menyanyikan 
lagu-lagu daerah seperti ampar-ampar pisang, dan laying-layang. Setelah 
bernyanyi kegiatan selanjutnya yaitu berdoa bersama-sama yang dipimpin 
oleh guru. Kemudian setelah selesai melakukan kegiatan circle time, guru 
menginstruksikan anak-anak untuk kekelas pengembangan sesuai dengan 
jadwal masing-masing. 
 
 
 
115 
 
Pukul 10.30 WIB 
 Pada sesi pertama dimulai dengan kelompok belajar yang terdiri dari 
anak D dan E. Guru terlebih dahulu menyampaikan materi kapada anak a 
“merespon instruksi 2 tahap”, kegiatan yang dilakukan yaitu  menyusun 
puzzle. Guru memberi 3 keping puzzle terlebih dahulu kemudian 
mengisntruksikan anak untuk memasangnya. Selanjutnya guru 
menyampaikan materi kepada anak E “merespon instruksi 1 tahap”, 
menggunakan media kartu warna. Guru memberi anak E kartu warna dan  
menginstruksikan kepada anak E untuk memasukkan kartu kedalam kotak 
melalui lubung kotak yang sesuai warnanya dengan kartu warna. 
Sambil menyampaikan materi kepada anak E, guru memeriksa 
perkerjaan anak D, setelah anak D menyelesai memasang 3 puzzle yang 
telah diberikan, guru memberi pujian “naah pinter” dan menambah kembali 3 
keping puzzle selanjutnya. Lalu guru kembali kepada anak E untuk 
memberikan materi “Mengidentifikasi setidaknya 4 benda lainnya yang terdiri 
dari hewan, buah, sayur, barang di sekitarnya menggunakan flashcard”. Guru 
menginstruksikan anak E untuk menyamakan gambar. Respon anak mampu 
menyamakan gambar yang diberikan guru dan guru memberi pujian. Setelah 
itu guru kembali mengecek anak D, dengan bantuan minim anak mampu 
menyelesaikan pekerjaanya. Lalu memberikan media balok warna dan 
memberi instruksi kepada anak D untuk menyamakan balok sesuai dengan 
warnanya. Dan guru kembali melanjutkan menyampaikan materi kepada ank 
E. setelah kelas pengembangan bahasa selesai, guru menginstruksikan anak 
D dan E untuk menuju kekelas pengembangan selanjutnya. Setelah kelas 
pengembangan bahasa selesai, guru akan mengisi Bi-Weekly sebagai 
penilian sesuai dengan apa yang dipelajari anak hari ini. 
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Pukul 11.00 WIB 
Pada sesi ini kelompok belajar terdiri dari anak A, B dan C, namun hari ini 
anak C tidak sekolah. Pertama guru memberikan anak A puzzle dan 
menginstruksikan untuk menyusunnya. Lalu guru menyampaikan materi 
kepada anak B “mengidentifikasi 30 benda yang terdiri dari hewan, buah, 
sayur dan barang disekitarnya” dengan menggunakan media menarik garis 
dan guru memberi instruksi seperti “B, Ibu susan mau crayon”, lalu anak akan 
menggaris gambar yang sesuai permintaan guru dan guru memberi pujian 
“yeeey Good Job B”. 
Setelah anak A menyelesaikan puzzelnya, guru memberikan B 2 puzzel 
yang kemudian diacak menjadi satu dan mengintruksikan anak B untuk 
menyusun puzzle. Sementara anak B menyusun puzzle, guru memberikan 
materi kepada anak A “mendeskripsikan benda atau gambar dengan 3 kata 
atau lebih”. Misalnya, saat guru bertanya kepada anak A “buah apa?” dan 
“warna apa?”. Anak A menjawab “buah apel” dan “warna merah” kemudian 
mendeskrisikannya menjadi “buah apel warna merah” dengan cara guru 
mencontohkannya terlebih dahulu lalu anak mengikuti mengikuti.Sebelum 
mengakhiri jam pengembangan bahasa guru menyampaikan materi “melebel 
anggota tubuh” kepada anak B dengan cara menyanyikannya dan respon 
anak ikut bernyanyi bersama guru. Setelah jam pengembangan bahasa 
selesai guru mengintruksikan anak-anak untuk menuju kekelas 
pengembangan berikutnya. Setelah kelas pengembangan bahasa selesai, 
guru akan mengisi Bi-Weekly sebagai penilian sesuai dengan apa yang 
dipelajari anak hari ini. 
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Catatan Lapangan 
 
Catatan Lapangan : 6 
Tempat  : Sekolah Keanna 
Waktu/Tanggal : Rabu, 6  November 2017 
Catatan Deskriptif  
 
Pukul 08.00. WIB 
 Peneliti sudah datang disekolah dan ikut bersama guru menunggu 
anak-anak di depan sekolah. Lalu anak-anak datangan ke sekolah diantar 
oleh orang tua masing-amasing, sesampainya anak-anak guru langsung 
menyapa anak-anak seperti “Hallo, selamat pagi A”. Kemudian anak-anak 
akan menjawab sapaan guru, jika anak tidak menjawab guru akan 
mengulang beberapa kali menyapa, jika anak tidak kunjung menjawab, guru 
atau orang tua akan membantu anak untuk menjawab sapaan. Dan ketika 
ingin masuk kedalam kelas, guru memberi instruksi untuk menyapa dan 
bersalaman kepada orang tua mereka. 
Pukul 08.30 WIB  
Anak-anak dan guru akan duduk dilantai untuk melakukan circle time 
kegiatannya yaitu menyanyikan lagu selamat pagi, kemudian menyanyikan 
lagu-lagu daerah seperti ampar-ampar pisang, dan laying-layang. Setelah 
bernyanyi kegiatan selanjutnya yaitu berdoa bersama-sama yang dipimpin 
oleh guru. Kemudian setelah selesai melakukan kegiatan circle time, guru 
menginstruksikan anak-anak untuk kekelas pengembangan sesuai dengan 
jadwal masing-masing. 
 
Pukul 10.00 
Yang mendapat giliran untuk sesi pertama yaitu anak A, B, dan C. 
Guru memulainya dengan memberi intruksi anak B untuk menyusuk puzzle, 
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setelah anak mulai melaksanakan instruksi guru beralih ke anak C, guru 
menyusun acak kartu bergambar tempat seperti “pasar, rumah, terminal bus, 
bandara, perpustakaan, toilet” dimeja anak C, kemudian memberi instruksi 
“C, ibu mau kepasa. Tunjukan gambar”. Respon C sambil mencari gambar, C 
juga mengikuti ucapan guru “pasar, mau kepasar”. Setelah menemukan 
gambar dari tempat yang dimaksud, anak langsung memberikanya kepada 
guru sambil berkata “pasar ini pasar”. Lalu guru memberi intruksi kembali 
dengan permintaan tempat yang berbeda. Sementara anak C mengerjakan 
tugasnya, guru sesekali memperhatikan anak B. 
Setelah memberikan materi kepada anak B dan C guru beralih ke 
anak A. Materi yang diberikann oleh anak A sama seperti yang diberikan 
pada hari senin yaitu mengidentifikai nama buah,hewan benda, dan sayur. 
Kegiatan mengidentifikasi buah sebagai berikut: anak A di instruksikan untuk 
menyamakan gambar buah dengan cara menarik garis dan juga 
menyebutkan setiap gambar buah yang ditunjuk guru. Respon anak A cukup 
mampu menarik garis pada gambar ”salak, durian, apel, kiwi, jeruk, jampu, 
pir, nanas, strawberry, alpukat, papaya, melon, semangka, manggis dan 
manga” dengan beberapa kali instruksi. Karena menurut keterangan guru, 
biasanya anak A hanya mampu menarik garis hingga gambar ke dua saja. 
Untuk menyebutkan nama buah anak mampu menyebutkan “jeruk, jambu, 
apel”. Buah yang lainnya masih perlu arahan guru untuk membantu dalam 
penyebutan. Untuk materi mengidentifikasi nama transfortasi, sayur, hewan 
dan benda, guru menyampaikan materinya sama dengan kegiatan 
mengidentifikasi nama buah. setelah itu guru memberikan intruksi untuk 
memasang balok warna. 
Guru melihat anak B telah selesai memasang puzzelnya, kemudian 
guru memberikan materi mengidentifikasi kata barang di sekitar seperti 
“bangku, meja, pensil, tas dan lemari, papan tulis”, kata hewan seperti 
“monyet, kuda, kerbau, ular, kura-kura, gajah, harimau, singa, zebra, jerapah, 
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cumi-cumi, macan, kelinci”, pada kata buah seperti “jambu, pir, strawberry, 
salak, kiwi, belimbing, durian, mangga, pepaya, pisang dan apel” Kegiatan ini 
menggunakan kartu bergambar dan benda konkrit. Misalnya, guru memberi 
instruksi untuk melabel kemudian, anak A membacanya dan mencocokan 
dengan kartu gambar.  Dan untuk materi mengidentifikasi dan melebel 
anggota tubuh guru melakukannya dengan kegitian misalnya, guru 
mengucapkan nama aggota tubuh dan mengintruksikan anak untuk 
memegang anggota tubuh yang disebutkan guru. 
Setelah selesai memberikan materi kepada anak A dan B, guru 
melakukan tos kepada mereka setelah itu mengintruksikan untuk keluar dari 
tempat duduk mereka dan pergi menuju kelas selanjutnya. Setelah itu guru 
memberi instruksi kepada anak C untuk mengikuti pergi berleling sekolah, 
dapat kesempatan ini gua memberikan materi  mengidentifikasi benda 
dengan menggunakan benda konkret langsung. Misalnya, guru menunjuk 
buku dan memberi pertanyaan kepada anak C “C ini apa namanya?”, respon 
C saat itu langsung mengambil buka yang ditangan guru dan mengatakan 
“buku. Ini buku”. Kemudian guru memberi reward berupa pujian “good job”. 
Setelah waktunya habis guru menginstruksikan anak untuk kekelas 
pengembangan selanjutnya. Setelah kelas pengembangan bahasa selesai, 
guru akan mengisi Bi-Weekly sebagai penilian sesuai dengan apa yang 
dipelajari anak hari ini. 
 
Pukul 11.00 WIB 
Sesi kedua diisi oleh kelompok belajar selanjutnya yaitu D dan E.  Guru 
terlebih dahulu memberikan materi untuk anak E, materinya yaitu “merespon 
instruksi sederhana 2 tahap”, kegiatan yang dilakukan menyusun puzzle 
balok warna. Guru mengambil balok secara acak, menginstruksikan anak 
untuk melihat balok yang dipegang guru dan memasang balok sesuai dengan 
tempatnya. Pada kesempatan ini anak memerlukan beberapa kali instruksi 
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untuk akhirnya bisa menempatkan balok pada posisinya. Setelah berhasil 
guru memberi pujian dan kembali memberi instruksi seperti semula. Selama 
anak berusaha menyamakan, guru beralih ke anak D, materi yang diberikan 
yaitu “mespon instruksi sederhana 1 tahap”. Kegiatan yang dilakukan adalah 
menyamakan balok sesusai dengan warnanya. Sambil mengawasi anak E 
mengerjakan yang diinstruksikan guru, guru akan mengawasi anak D dan 
kembali memberi kepingan puzzle selanjutnya dan tidak lupa memberi reward 
kepada anak D maupun E berupa pujian tiap kali anak mampu melakukan 
instruksi dengan baik. Pola tersebut terus dilakukan guru sampai waktu 
pengembangan selesai. Setelah pelaksanaan pengembangan guru 
menginstruksikan anak D dan E untuk membantu guru menyimoan madia 
yang telah digunakan. Setelah kelas pengembangan bahasa selesai, guru 
akan mengisi Bi-Weekly sebagai penilian sesuai dengan apa yang dipelajari 
anak hari ini. 
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ANALISIS CATATAN LAPANGAN  
Catatan Lapangan 1 (CAL01) 
Hari/Tanggal : Senin, 27 November 2017 
 
Paragraf Deskripsi Kegiatan Kode 
P1 Pukul 08.00. WIB Peneliti sudah datang disekolah dan ikut bersama guru menunggu anak-anak di depan 
sekolah. Lalu anak-anak datangan ke sekolah diantar oleh orang tua masing-amasing, sesampainya 
anak-anak guru langsung menyapa anak-anak seperti “Hallo, selamat pagi A”. Kemudian anak-anak akan 
menjawab sapaan guru, jika anak tidak menjawab guru akan mengulang beberapa kali menyapa, jika 
anak tidak kunjung menjawab, guru atau orang tua akan membantu anak untuk menjawab sapaan. Dan 
ketika ingin masuk kedalam kelas, guru memberi instruksi untuk menyapa dan bersalaman kepada orang 
tua mereka. 
A1 
P2 Anak-anak akan diinstruksikan untuk melepas sepatu dan kaos kaki mereka lalu membawanya ke dalam 
sekolah. Respon anak yaitu langsung melaksankaan instruksi dari guru dan langsung masuk kedalam 
sekolah. Saat sudah didalam sekolah, guru akan memberikan instruksi untuk menyimpan tas mereka 
kedalam loker masing-masing. 
A2 
P3 Pukul  08.30 WIB, anak-anak bersama guru akan berkumpul dan duduk dilantai bersama-sama membuat 
sebuah lingkaran kecil, kegiatan ini disebut circle time. Kegiatan ini berisi bernyanyi lagu-lagu daerah 
seperti ampar-ampar pisang dan laying-layang sambil bertepuk tangan, serta melakukan berdoa bersama 
sebelum belajar. Guru membantu anak-anak yang belum dapat bernyanyi dan malas untuk melakukan 
tepuk tangan mengikuti irama lagu. 
A3 
P3 Pukul 09.00 WIB. Pengembangan bahasa dimulai, dengan diawalai kelompok belajar yaitu anak D dan E, 
guru memberikan materi kepada anak D mengenai “instruksi sederhana 2 tahap” dengan kegiatan anak 
diinstruksikan untuk “melihat dan pasang puzzle bentuk berwarna”. 
A4 
P3 Materi yang diberikan sesuai dengan IEP anak yang kemudian jadikan Bi-Week untuk memudahkan guru 
dalam mengevaluasi anak, guna melihat apakah materi yang diajarkan sudah  tercapai atau belum.  
A5 
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P4 Sarana dan prasarana yang diberikan sekolah yaitu media-media seperti puzzle, flashcard, puzzle balok 
dan banyak lagi yang digunakan untuk menunjang pengembangan bahasa. Selain itu ada ruanga ber ac, 
kamar mandi, kolam renang, materas, papan titian, monkey bar dan banyak lagi.  
A6 
P5 Pukul 09.30. WIB sesi kedua pengembangan bahasa yaitu kelompok belajar terdiri dari anak A, B, dan C. 
Namun anak B pada hari itu tidak masuk sekolah. Untuk sistem pemberian materi, guru melakukannya 
sama seperti kelompok bejalar sebelumnya dan tetap melakukannya dengan pendekatan individu.  
A7 
P5 Materi yang diberikan pada hari itu yaitu, untuk anak A materi yang berikan “mengidentifikasi nama buah, 
nama benda, dan hewan”. Pada kegiatan ini guru menggunakan media menarik garis. Bentuk dari media 
menarik garis yaitu kertas yang di laminating, berisi gambar buah atau hewan yang memiliki pasangan 
namun disusun secara acak. Guru memberi instruksi untuk menarik garis pasangan buah, hewan dan 
benda yang ditunjuk guru dan meminta anak untuk mengucapkan apa nama buah, hewan dan benda 
yang ditunjuk, setelah menyebutkan dengan benar anak baru menarik garis dengan menggunakan spidol. 
A8 
P5 Guru memberikan materi kepada anak C “melakukan percakapan dua loops”. Guru memberi pertanyaan 
“C tadi siapa yang antar sekolah?” respon anak “anter ayah sama ade ata”. Dalam kegiatan ini anak 
mampu menjawab tanpa pengulangan pertanyaan, namun saat menjawab pertanyaan guru, kontak mata 
anak masih kurang. Lalu anak memberi pertanyaan dengan guru “siapa yang nengis?”, anak memberi 
pertanyaan seperti itu karena mendengar suara temannya menangis diruangan sebelah. Sambil 
berbincang dengan anak C guru tetap memperhatikan anak A.  
A9 
P5 Selanjutnya guru kembali menyampaikan materi kepada A “mengidentifikasi hewan kuda, udang, gajah”. 
guru menginstruksikan anak A  untuk mengambil gambar  dan menyebutkan namanya. “A lihat, ambil 
kuda” kemudian respon A “ini kuda” namun mengambil gambar hewan gajah,  “bukan” lalu guru akan 
mengambil gambar dan mengulangi instruksi “A ambil kuda”, , lalu anak  mengambil sambil menunjuk-
nunjuk gambar hewan kuda, “Tuudha ini tuda”. 
A10 
P6 Pada hari itu, anak A terlihat mood atau suasana hatinya tidak dalam keadaan bagus, sehingga guru 
beberapa kali meninggikan suara dan mengatakan jika anak tidak menurut, guru akan memberikan 
hukuman berupa menggulung anak dengan materas.  
 
P6 Setelah pelaksaan pengembangan anak C selesai terlebih dahulu dan memberinya pujian “Good job C”, 
lalu guru meminta anak C untuk membantu guru mengumpulkan media yang telah dipakai, setelah 
merapihkan guru mengucapkan terimakasih kepada anak C karena telah membantu dan kemudian 
A11 
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mengintruksikan anak C untuk kekelas selanjutnya begitupun dengan anak A. Setelah kelas 
pengembangan bahasa selesai, guru akan mengisi Bi-Weekly sebagai penilian sesuai dengan apa yang 
dipelajari anak hari ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
124 
 
ANALISIS CATATAN LAPANGAN  
Catatan Lapangan 2 (CAL02) 
Hari/Tanggal : Selasa, 28 November 2017 
Paragraf Deskripsi Kegiatan Kode 
P1 Pukul 08.00. WIB Peneliti sudah datang disekolah dan ikut bersama guru menunggu anak-anak di depan 
sekolah. Lalu anak-anak datangan ke sekolah diantar oleh orang tua masing-amasing, sesampainya 
anak-anak guru langsung menyapa anak-anak seperti “Hallo, selamat pagi A”. Kemudian anak-anak akan 
menjawab sapaan guru, jika anak tidak menjawab guru akan mengulang beberapa kali menyapa, jika 
anak tidak kunjung menjawab, guru atau orang tua akan membantu anak untuk menjawab sapaan. Dan 
ketika ingin masuk kedalam kelas, guru memberi instruksi untuk menyapa dan bersalaman kepada orang 
tua mereka. 
A1 
P2 Anak-anak akan diinstruksikan untuk melepas sepatu dan kaos kaki mereka lalu membawanya ke dalam 
sekolah. Respon anak yaitu langsung melaksankaan instruksi dari guru dan langsung masuk kedalam 
sekolah. Saat sudah didalam sekolah, guru akan memberikan instruksi untuk menyimpan tas mereka 
kedalam loker masing-masing. Setelah menyimpan tas anak-anak bersama guru akan berkumpul duduk 
dilantai bersama-sama membuat sebuah lingkaran kecil, kegiatan ini disebut circle time.  
A2 
P3 Pada hari ini pelaksanaan pengembangan dimulai pukul 10.00 WIB. Meskipun jam pengembangan 
dimulai pukul 10.00 WIB tetapi ada beberapa materi yang diberikan pada anak diluar jam dan kelas 
pengembangan seperti “ memahami instru, merespon instruksi, mampu meminta atau mengungkapkan 
apa yang dia inginkan baik benda atau kegiatan dengan menggunakan 1 kata atau lebih yang lebih 
beragam dengan bantuan gambar sebagai support misalnya mau makan, mau pipis”. 
A3 
P4 Pukul 10.00 WIB Yang mendapat giliran untuk sesi pertama yaitu anak A, B, dan C. Guru memulainya 
dengan memberi intruksi anak B terlebih dahulu untuk menyusuk 2 puzzle yang diacak menjadi satu.  
A4 
P4 Setelah anak B mulai melaksanakan instruksi guru beralih ke anak C, guru menyusun acak kartu 
bergambar tempat seperti “pasar, rumah, terminal bus, bandara, perpustakaan, toilet” dimeja anak C, 
kemudian memberi instruksi “C, ibu mau kepasar. Tunjukan gambar”. Respon C sambil mencari gambar, 
C juga mengikuti ucapan guru “pasar, mau kepasar”. Setelah menemukan gambar dari tempat yang 
A5 
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dimaksud, anak langsung memberikanya kepada guru sambil berkata “pasar ini pasar”. Lalu guru 
memberi intruksi kembali dengan permintaan tempat yang berbeda. Sementara anak C mengerjakan 
tugasnya, guru sesekali memperhatikan anak B. 
P5 Setelah memberikan materi kepada anak B dan C guru beralih ke anak A. Materi yang diberikann oleh 
anak A sama seperti yang diberikan pada hari senin yaitu mengidentifikai nama buah,hewan benda, dan 
sayur. Anak A di instruksikan untuk menyamakan gambar buah, hewan, benda, dan sayur dengan cara 
menarik garis dan juga menyebutkan setiap gambar buah yang ditunjuk guru.  
A6 
P6 Setelah anak B selesai memasang puzzelnya, kemudian guru memberikan materi mengidentifikasi kata 
barang di sekitar, kata hewan, kata buah Kegiatan ini menggunakan kartu bergambar dan benda konkrit. 
Guru memberi instruksi untuk melabel kemudian, anak A membacanya dan mencocokan dengan kartu 
gambar.  Dan untuk materi mengidentifikasi dan melebel anggota tubuh guru melakukannya dengan 
kegitian mengucapkan nama aggota tubuh dan mengintruksikan anak untuk memegang anggota tubuh 
yang disebutkan guru. 
A7 
P7 Setelah selesai memberikan materi kepada anak A dan B, guru melakukan tos kepada mereka setelah itu 
mengintruksikan untuk keluar dari tempat duduk mereka dan pergi menuju kelas selanjutnya.  
A8 
P7 Setelah itu guru memberi instruksi kepada anak C untuk mengikuti pergi berkeling sekolah, dapat 
kesempatan ini gua memberikan materi  mengidentifikasi benda dengan menggunakan benda konkret 
langsung. Misalnya, guru menunjuk buku dan memberi pertanyaan kepada anak C “C ini apa namanya?”, 
respon C saat itu langsung mengambil buka yang ditangan guru dan mengatakan “buku. Ini buku”. 
Kemudian guru memberi reward berupa pujian “good job”. Setelah waktunya habis guru menginstruksikan 
anak untuk kekelas pengembangan selanjutnya. Dan setelah kelas pengembangan bahasa selesai, guru 
akan mengisi Bi-Weekly sebagai penilian sesuai dengan apa yang dipelajari anak hari ini. 
 
A9 
P8 Pukul 11.00 WIB, sesi kedua diisi oleh kelompok belajar selanjutnya yaitu D dan E.  Guru terlebih dahulu 
memberikan materi untuk anak E, materinya yaitu “merespon instruksi sederhana 2 tahap”, kegiatan yang 
dilakukan menyusun puzzle balok warna. Guru mengambil balok secara acak, menginstruksikan anak 
untuk melihat balok yang dipegang guru dan memasang balok sesuai dengan tempatnya.  
A10 
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P8 Selama anak berusaha menyamakan, guru beralih ke anak D, materi yang diberikan yaitu “mespon 
instruksi sederhana 1 tahap”. Kegiatan yang dilakukan adalah menyamakan balok sesusai dengan 
warnanya. Sambil mengawasi anak D mengerjakan yang diinstruksikan guru, guru akan mengawasi anak 
E dan kembali memberi anak D kepingan puzzle selanjutnya dan tidak lupa memberi reward kepada anak 
D maupun E berupa pujian tiap kali anak mampu melakukan instruksi dengan baik. Pola tersebut terus 
dilakukan guru sampai waktu pengembangan selesai. Setelah pelaksanaan pengembangan guru 
menginstruksikan anak D dan E untuk membantu guru menyimpan madia yang telah digunakan. Dan  
setelah kelas pengembangan bahasa selesai, guru akan mengisi Bi-Weekly sebagai penilian sesuai 
dengan apa yang dipelajari anak hari ini. 
 
A11 
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ANALISIS CATATAN LAPANGAN 
Catatan Lapangan 3 (CAL03) 
Hari/Tanggal : Rabu, 29 November 2017 
Paragraf Deskripsi Kegiatan Kode 
P1 Pukul 08.00. WIB Peneliti sudah datang disekolah dan ikut bersama guru menunggu anak-anak di depan 
sekolah. Lalu anak-anak datangan ke sekolah diantar oleh orang tua masing-amasing, sesampainya 
anak-anak guru langsung menyapa anak-anak seperti “Hallo, selamat pagi A”. Kemudian anak-anak akan 
menjawab sapaan guru, jika anak tidak menjawab guru akan mengulang beberapa kali menyapa, jika 
anak tidak kunjung menjawab, guru atau orang tua akan membantu anak untuk menjawab sapaan. Dan 
ketika ingin masuk kedalam kelas, guru memberi instruksi untuk menyapa dan bersalaman kepada orang 
tua mereka. 
A1 
P2 Pukul 08.30 WIB Anak-anak dan guru akan duduk dilantai untuk melakukan circle time kegiatannya yaitu 
menyanyikan lagu selamat pagi, kemudian menyanyikan lagu-lagu daerah seperti ampar-ampar pisang, 
dan layang-layang. Setelah bernyanyi kegiatan selanjutnya yaitu berdoa bersama-sama yang dipimpin 
oleh guru. Kemudian setelah selesai melakukan kegiatan circle time, guru menginstruksikan anak-anak 
untuk kekelas pengembangan sesuai dengan jadwal masing-masing. 
A2 
P3 Pukul 10.30 WIB Sesi pertama yaitu kelompok belajar yang terdiri dari anak A, dan C. Guru terlebih 
dahulu memberikan materi kepada anak A “memahami instruksi kompleks dengan variable warna, bentuk 
dan posisi”. Guru mengintrukskan anak A untuk mengambil balok persegi berwarna merah di atas meja 
yang sebelumnya telah ditaruh oleh guru. Respon anak A mampu mengambil balok tersebut setelah 
diinstruksikan beberapa kali.  
A3 
 P3 Setelah memberikan intruksi dan sementara anak A mencari balok persegi, guru beralih ke anak B dan C. 
Pertama guru memberikan materi terlebih dahulu kepada anak C  “mengidentifikasi kata kerja  seperti” 
kegiatan ini menggunakan kartu bergambar. Guru memberikan kartu gambar “belajar” kemudian bertanya 
“ ini sedang apa?” anak kemudian menjawab “sedang belajar”. Setelah anak berhasil menjawab guru 
memeri pujian. 
A4 
P4 Sambil menyampaikan materi kepada anak C, guru sesekali memeriksa perkerjaan anak A dan A5 
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memberikan arahan. Setelah itu guru kembali memberi menyampaikan materi “komunikasi 2 arah 1-2 
loops”. Kegiatan yang dilakukan, guru memberi pertanyaan “siapa ini?” sambil menunjuk anak, kemudian 
ia menjawab, “ini C” dan dilanjutkan dengan mengarahkan C untuk bertanya  kembali “siapa nama guru ? 
”.  Setelah menyampaikan materi dengan anak C, guru memberi reward berupa pujian “Good Job C, 
sudah selasai ya besok lagi”.  
P4 Lalu guru memberi instruksi kepada anak C untuk membantu guru merapihkan kartu bergambar. 
Sementara anak C merapihkan media, guru kembali menyampaikan materi kepada anak A “mengenal 
teman dan guru “. Kegiatan yang dilakukan yaitu guru memberi pertanyaan “Ibu siapa ini? (sambil 
menunjuk Bu Susan). Anak A menjawabnya “Bu Suushan” dan guru memberi reward pujian “yaa benar 
tos”. Waktu pengembangan bahasa telah selesaii kemudian guru menginstruksikan anak untuk menuju 
kekelas pengembangan selanjutnya. 
A6 
 P5 Pukul 11.00 WIB, pada hari ini anak B melakukan kegiatan pengembangan bahasa sendirian. Materi yang 
diberikan yaitu “mengidentifikasi 5 barang pribadi”. Guru meinstruksikan untuk mengambil barang 
pribadinya. Respon anak langsung mengambil sesuai dengan apa yang diinstruksikan guru dan guru 
memberi pujian.  
A7 
P5 Selanjutnya “mengidentifikasi 30 benda yang terdiri dari hewan, buah, sayur dan barang disekitarnya”. 
Media yang digunakan yaitu kartu bergambar dan lebel nama-nama buah, sayur, hewan dan benda. Guru 
menginstruksikan untuk melebel gambar sesuai dengan gambarnya. Respon anak mampu melakukannya, 
namun terkadangan masih memerlukan pengulangan instruksi dari guru. 
A8 
P6 Pukul 11.30 WIB, untuk sesi selanjutnya yaitu anak D dan E. Guru menyampaikan materi kepada anak D 
“merespon instruksi sederhana 2 tahap”, kegiatan yang dilakukan yaitu guru mengintruksikan anak D 
untuk menyamakan balok sesuai dengan warnanya. Pertama guru akan memberikan instruksi “D lihat, 
samakan”. Kemudian respon anak mengambil balok yang ada ditangan guru dan menyemakannya. 
A9 
P6 Kemudian untuk anak E “mengidentifikasi setidaknya 4 benda lainnya yang terdiri dari hewan, buah, 
sayur, barang di sekitarnya” menggunakan flashcard. Pada kegiatan ini guru memberi instruksi untuk 
menyamakan gambar hewan, sayur, buah, dan benda disekitarnya. 
A10 
P7 Setelah kegiatan pengembangan selesai, guru memberi instruksi kepada anak D dan E untuk membantu 
guru menyimpan media dan menginstruksikan untuk memcuci tangan untuk persiapan makan siang. 
A11 
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ANALISIS CATATAN LAPANGAN 
Catatan Lapangan 4 (CAL04) 
Hari/Tanggal : Senin, 4 Desember 2017 
Paragraf Deskripsi Kegiatan Kode 
P1 Pukul 08.00. WIB Peneliti sudah datang disekolah dan ikut bersama guru menunggu anak-anak di depan 
sekolah. Lalu anak-anak datangan ke sekolah diantar oleh orang tua masing-amasing, sesampainya 
anak-anak guru langsung menyapa anak-anak seperti “Hallo, selamat pagi A”. Kemudian anak-anak akan 
menjawab sapaan guru, jika anak tidak menjawab guru akan mengulang beberapa kali menyapa, jika 
anak tidak kunjung menjawab, guru atau orang tua akan membantu anak untuk menjawab sapaan. Dan 
ketika ingin masuk kedalam kelas, guru memberi instruksi untuk menyapa dan bersalaman kepada orang 
tua mereka. 
A1 
P2 Pukul 08.30 WIB Anak-anak dan guru akan duduk dilantai untuk melakukan circle time kegiatannya yaitu 
menyanyikan lagu selamat pagi, kemudian menyanyikan lagu-lagu daerah seperti ampar-ampar pisang, 
dan laying-layang. Setelah bernyanyi kegiatan selanjutnya yaitu berdoa bersama-sama yang dipimpin 
oleh guru. Kemudian setelah selesai melakukan kegiatan circle time, guru menginstruksikan anak-anak 
untuk kekelas pengembangan sesuai dengan jadwal masing-masing. 
A2 
P3 Pukul 09.00, pada sesi pertama anak yang berada dalam kelas pengembangan bahasa yaitu anak D dan 
E, materi yang disampaikan kepada anak D yaitu “merespon istruksi sederhana 2 tahap” Kegiatan yang 
dilakukan yaitu guru meminta anak untuk memasang puzzle dengan intruksi “lihat dan pasang”. Anak 
mampu melakukan dalam mengikuti kegiatan namun, tetap diarahkan.  
A3 
P3 Selanjutnya anak E diberi materi “mengidentifikasi setidaknya 4 benda lainnya terdiri dari hewan, buah, 
sayur dan benda di sekitarnya” menggunakan flashcard, pada kegiatan ini anak diinstruksikan untuk 
menyamakan kartu bergambar seperti identifikasi hewan, buah, sayur dan benda disekitanya. 
A4 
P4 Selanjutnya untuk materi “mengenal nama teman dan guru” diberikan kepada anak D dan E. Kegiatan 
yang dilakukakan yaitu, guru menginstruksikan anak untuk keluar dari tempat duduknya dan memberikan 
balok persegi kepada masing-masing anak. Pertama guru mengintruksikan anak D untuk memberikan 
balok kepada Ibu Amel yang berada dikelas kognitif. Respon anak terlihat ragu-ragu untuk memberikan 
A5 
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balok  kepada Ibu Amel, lalu guru kembali mengulang instruksi setah waktu cukup lama anak akahirnya 
memberikan balok kepada Ibu Amel dan guru memcerikan anak pujian. Dan untuk anak E memberikan 
balok kepada Pak gian yang berada dikelas motorik. Respon anak mampu memberikan balok kepada Pak 
gian, namun anak beberapa saat terlihat duduk dan melamun lalu guru kembali memberikan instruksi 
setelah itu baru memberikan balok kepada Pak Gian dan guru memberinya pujian. 
P5 Pukul 09.30. WIB, Sesi kedua pengembangan bahasa yaitu kelompok belajar terdiri dari anak A, B, dan C. 
Anak B “ mengidentifikasi setidaknya 5 benda lainnya terdiri dari hewan, buah, sayur, dan barang di 
sekitarnya “ . Pada kegiatan ini menggunakan menggunakan flashcard hewan, buah, sayur, dan benda di 
sekitarnya dan diinstruksikan menyamakan gambar dengan tulisannya yang ada dibuku. Respon anak 
dapat melakukan pekerjaannya sesuai instruksi yang diberikan, namun masih perlu diberikan beberapa 
kali intruksi agar  anak fokus kepekerjaanya namun guru tetap memberikan pujian “Good job B”. 
A6 
P6 Sambil menyampaikan materi kepada anak B, guru juga menyampaikan kepada anak A yaitu  
“mengidentifikasi setidaknya 5 benda lainnya terdiri dari hewan, buah, sayur, barang di sekitarnya”.  
Kegiatan ini menggunakan  flashcard, dan guru memberi instruksi “A lihat, ambil pir” kemudian respon 
anak akan mengambil buah sesuai dengan yang diminta guru sambil mengucapkan apa nama buah dan 
guru memberi pujian “Pinter”. 
 
A7 
P7 Lalu untuk C materi yang disampaikan yaitu “memahami dan menjawab pertanyaan sederhana kata 
Tanya “siapa”.  Kegiatan ini menggunakan buku tentang foto-foto anggota keluarga. Anak diberi 
pertanyaan satu-satu terkait gambar yang ada, respon anak yaitu menjawab sesuai dengan yang ada 
pada gambar tersebut dan guru memberi pujian “Good Job”.  
A8 
P7 Setelah jam pengembangan telah selesai, guru mengintruksikan anak untuk menuju kekelas 
pengambangan berikutnya sesuai jadwal anak. 
A9 
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ANALISIS CATATAN LAPANGAN 
Catatan Lapangan 5 (CAL06) 
Hari/Tanggal : Selasa, 5 Desember 2017 
Paragraf Deskripsi Kegiatan Kode 
P1 Pukul 08.00. WIB Peneliti sudah datang disekolah dan ikut bersama guru menunggu anak-anak di depan 
sekolah. Lalu anak-anak datangan ke sekolah diantar oleh orang tua masing-amasing, sesampainya 
anak-anak guru langsung menyapa anak-anak seperti “Hallo, selamat pagi A”. Kemudian anak-anak akan 
menjawab sapaan guru, jika anak tidak menjawab guru akan mengulang beberapa kali menyapa, jika 
anak tidak kunjung menjawab, guru atau orang tua akan membantu anak untuk menjawab sapaan. Dan 
ketika ingin masuk kedalam kelas, guru memberi instruksi untuk menyapa dan bersalaman kepada orang 
tua mereka. 
A1 
P2 Pukul 08.30 WIB Anak-anak dan guru akan duduk dilantai untuk melakukan circle time kegiatannya yaitu 
menyanyikan lagu selamat pagi, kemudian menyanyikan lagu-lagu daerah seperti ampar-ampar pisang, 
dan laying-layang. Setelah bernyanyi kegiatan selanjutnya yaitu berdoa bersama-sama yang dipimpin 
oleh guru. Kemudian setelah selesai melakukan kegiatan circle time, guru menginstruksikan anak-anak 
untuk kekelas pengembangan sesuai dengan jadwal masing-masing. 
A2 
P3 Pukul 10.30 WIB, pada sesi pertama dimulai dengan kelompok belajar yang terdiri dari anak D dan E. 
Guru terlebih dahulu menyampaikan materi kapada anak a “merespon instruksi 2 tahap”, kegiatan yang 
dilakukan yaitu  menyusun puzzle. Guru memberi 3 keping puzzle terlebih dahulu kemudian 
mengisntruksikan anak untuk memasangnya.  
A3 
 P3 Selanjutnya guru menyampaikan materi kepada anak E “merespon instruksi 1 tahap”, menggunakan 
media kartu warna. Guru memberi anak E kartu warna dan  menginstruksikan kepada anak E untuk 
memasukkan kartu kedalam kotak melalui lubung kotak yang sesuai warnanya dengan kartu warna. 
A4 
P4 Sambil menyampaikan materi kepada anak E, guru memeriksa perkerjaan anak D, setelah anak D 
menyelesai memasang 3 puzzle yang telah diberikan, guru memberi pujian “naah pinter” dan menambah 
kembali 3 keping puzzle selanjutnya.  
A5 
P4 Lalu guru kembali kepada anak E untuk memberikan materi “Mengidentifikasi setidaknya 4 benda lainnya A6 
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yang terdiri dari hewan, buah, sayur, barang di sekitarnya menggunakan flashcard”. Guru 
menginstruksikan anak E untuk menyamakan gambar. Respon anak mampu menyamakan gambar yang 
diberikan guru dan guru memberi pujian.  
P4 Setelah itu guru kembali mengecek anak D, dengan bantuan minim anak mampu menyelesaikan 
pekerjaanya. Lalu memberikan media balok warna dan memberi instruksi kepada anak D untuk 
menyamakan balok sesuai dengan warnanya. 
A7 
P4 Dan guru kembali melanjutkan menyampaikan materi kepada ank E. setelah kelas pengembangan 
bahasa selesai, guru menginstruksikan anak D dan E untuk menuju kekelas pengembangan selanjutnya. 
A8 
P5 Pukul 11.00 WIB, pada sesi ini kelompok belajar terdiri dari anak A, B dan C, namun hari ini anak C tidak 
masuk sekolah. Pertama guru memberikan anak A puzzle dan menginstruksikan untuk menyusunnya.  
A9 
P5 Lalu guru menyampaikan materi kepada anak B “mengidentifikasi 30 benda yang terdiri dari hewan, buah, 
sayur dan barang disekitarnya” dengan menggunakan media menarik garis dan guru memberi instruksi 
seperti “B, Ibu susan mau crayon”, lalu anak akan menggaris gambar yang sesuai permintaan guru dan 
guru memberi pujian “yeeey Good Job B”. 
A10 
P6 Setelah anak A menyelesaikan puzzelnya, guru memberikan B 2 puzzel yang kemudian diacak menjadi 
satu dan mengintruksikan anak B untuk menyusun puzzle. Sementara anak B menyusun puzzle, guru 
memberikan materi kepada anak A “mendeskripsikan benda atau gambar dengan 3 kata atau lebih”. 
Misalnya, saat guru bertanya kepada anak A “buah apa?” dan “warna apa?”. Anak A menjawab “buah 
apel” dan “warna merah” kemudian mendeskrisikannya menjadi “buah apel warna merah” dengan cara 
guru mencontohkannya terlebih dahulu lalu anak mengikuti mengikuti.  
A11 
P6 Sebelum mengakhiri jam pengembangan bahasa guru menyampaikan materi “melebel anggota tubuh” 
kepada anak B dengan cara menyanyikannya dan respon anak ikut bernyanyi bersama guru. Setelah jam 
pengembangan bahasa selesai guru mengintruksikan anak-anak untuk menuju kekelas pengembangan 
berikutnya. 
A12 
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ANALISIS CATATAN LAPANGAN 
Catatan Lapangan 6 (CAL06) 
Hari/Tanggal : Rabu, 6 Desember 2017 
Paragraf Deskripsi Kegiatan Kode 
P1 Pukul 08.00. WIB Peneliti sudah datang disekolah dan ikut bersama guru menunggu anak-anak di depan 
sekolah. Lalu anak-anak datangan ke sekolah diantar oleh orang tua masing-amasing, sesampainya 
anak-anak guru langsung menyapa anak-anak seperti “Hallo, selamat pagi A”. Kemudian anak-anak akan 
menjawab sapaan guru, jika anak tidak menjawab guru akan mengulang beberapa kali menyapa, jika 
anak tidak kunjung menjawab, guru atau orang tua akan membantu anak untuk menjawab sapaan. Dan 
ketika ingin masuk kedalam kelas, guru memberi instruksi untuk menyapa dan bersalaman kepada orang 
tua mereka. 
A1 
P2 Pukul 08.30 WIB Anak-anak dan guru akan duduk dilantai untuk melakukan circle time kegiatannya yaitu 
menyanyikan lagu selamat pagi, kemudian menyanyikan lagu-lagu daerah seperti ampar-ampar pisang, 
dan laying-layang. Setelah bernyanyi kegiatan selanjutnya yaitu berdoa bersama-sama yang dipimpin 
oleh guru. Kemudian setelah selesai melakukan kegiatan circle time, guru menginstruksikan anak-anak 
untuk kekelas pengembangan sesuai dengan jadwal masing-masing. 
A2 
P3 Pukul 10.00, sesi pertama yaitu anak A, B, dan C. Guru memulainya dengan memberi intruksi anak B 
untuk menyusul puzzle 
A3 
 P3 Setelah anak mulai melaksanakan instruksi guru beralih ke anak C, guru menyusun acak kartu bergambar 
tempat seperti “pasar, rumah, terminal bus, bandara, perpustakaan, toilet” dimeja anak C, kemudian 
memberi instruksi “C, ibu mau kepasa. Tunjukan gambar”. Respon C sambil mencari gambar, C juga 
mengikuti ucapan guru “pasar, mau kepasar”. Setelah menemukan gambar dari tempat yang dimaksud, 
anak langsung memberikanya kepada guru sambil berkata “pasar ini pasar”. Lalu guru memberi intruksi 
kembali dengan permintaan tempat yang berbeda. Sementara anak C mengerjakan tugasnya, guru 
sesekali memperhatikan anak B. 
A4 
P4 Setelah memberikan materi kepada anak B dan C guru beralih ke anak A. Materi yang diberikann oleh 
anak A yaitu mengidentifikai nama buah,hewan benda, dan sayur. Kegiatan mengidentifikasi anak A di 
A5 
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instruksikan untuk menyamakan gambar buah, hewan benda, dan sayur dengan cara menarik garis dan 
juga menyebutkan setiap gambar buah yang ditunjuk guru.  
P5 Guru melihat anak B telah selesai memasang puzzelnya, kemudian guru memberikan materi 
mengidentifikasi kata barang di sekitar, buah, dan hewan. Kegiatan ini menggunakan kartu bergambar 
dan benda konkrit. Guru memberi instruksi untuk melabel kemudian, anak b membacanya dan 
mencocokan dengan kartu gambar.  Dan untuk materi mengidentifikasi dan melebel anggota tubuh guru 
melakukannya dengan kegitian guru mengucapkan nama aggota tubuh dan mengintruksikan anak untuk 
memegang anggota tubuh yang disebutkan guru. 
A6 
P6 Setelah selesai memberikan materi kepada anak A dan B, guru melakukan tos kepada mereka setelah itu 
mengintruksikan untuk keluar dari tempat duduk mereka dan pergi menuju kelas selanjutnya.  
A7 
P6 Setelah itu guru memberi instruksi kepada anak C untuk mengikuti pergi berleling sekolah, dapat 
kesempatan ini gua memberikan materi  mengidentifikasi benda dengan menggunakan benda konkret 
langsung. Misalnya, guru menunjuk buku dan memberi pertanyaan kepada anak C “C ini apa namanya?”, 
respon C saat itu langsung mengambil buka yang ditangan guru dan mengatakan “buku. Ini buku”. 
Kemudian guru memberi reward berupa pujian “good job”. Setelah waktunya habis guru menginstruksikan 
anak untuk kekelas pengembangan selanjutnya. 
A8 
P7 Pukul 11.00 WIB, sesi kedua diisi oleh kelompok belajar selanjutnya yaitu D dan E.  Guru terlebih dahulu 
memberikan materi untuk anak D, materinya yaitu “merespon instruksi sederhana 2 tahap”, kegiatan yang 
dilakukan menyusun puzzle balok warna. Guru mengambil balok secara acak, menginstruksikan anak 
untuk melihat balok yang dipegang guru dan memasang balok sesuai dengan tempatnya. Pada 
kesempatan ini anak memerlukan beberapa kali instruksi untuk akhirnya bisa menempatkan balok pada 
posisinya. Setelah berhasil guru memberi pujian dan kembali memberi instruksi seperti semula.  
A9 
P7 Selama anak D berusaha menyamakan, guru beralih ke anak E, materi yang diberikan yaitu “mespon 
instruksi sederhana 1 tahap”. Kegiatan yang dilakukan adalah menyamakan balok sesusai dengan 
warnanya. Sambil mengawasi anak D mengerjakan yang diinstruksikan guru, guru juga akan mengawasi 
anak D dan kembali memberi kepingan puzzle selanjutnya dan tidak lupa memberi reward kepada anak D 
maupun E berupa pujian tiap kali anak mampu melakukan instruksi dengan baik.  
A10 
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PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN PENGEMBANGAN BAHASA PADA ANAK 
DENGAN ASD (Autistic Spectrum Disorder)DISEKOLAH KEANNA 
 
A. Kepada Ketua Yayasan Sekolah Keanna 
No. Butir Pertanyaan Jawaban 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
5. 
 
 
 
6. 
 
7. 
 
 
 
8. 
 
 
 
Kompetensi apa yang harus dimiliki 
oleh guru pengembangan bahasa? 
Apakah ada karakteristik khusus dalam 
penerimaan siswa? 
Kurikulum atau kebijakan apa yang 
digunakan di sekolah Keanna? 
Apakah program pengembangan 
bahasa disesuaikan dengan kurikulum? 
Tujuan apa yang hendak sekolah capai 
dalam pengembangan bahasa pada 
anak dengan ASD (Autistic Spectrum 
Disorder) di sekolah Keanna? 
Bagaimana perencanaan 
pengembangan bahasa disusun? 
Siapa sajakah yang terlibat dalam 
perencanaan program penembangan 
bahsa yang akan diterapkan pada 
setiap anak? 
Bagaimana pengklasifikasian dalam 
pemberian materi pengembangan 
bahasa pada anak dengan ASD 
(Autistic Spectrum Disorder)di sekolah 
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9. 
 
 
10. 
 
 
 
11. 
 
 
 
 
12. 
 
 
13. 
 
 
 
14. 
 
 
 
15. 
 
 
16. 
Keanna? 
Apakah ada target waktu pencapaian 
pengembangan bahasa yang 
ditetapkan sekolah? 
Sarana dan prasarana apa yang 
disediakan oleh sekolah guna 
mendukung proses pengembangan 
bahasa? 
Pendekatan pembelajaran apa yang 
digunakan dalam pengembangan 
bahasa pada anak dengan ASD 
(Autistic Spectrum Disorder)di sekolah 
Keanna? 
Metode pembelajaran apa yang 
digunakan dalam pengembangan 
bahasa? 
Alat penilain apa yang digunakan untuk 
mengukur taraf kemajuan/ keberhasilan 
pengembangan bahasa pada anak 
autisme di sekolah Keanna? 
Bentuk evaluasi apa yang digunakan 
untuk mengetahui tercapainya tujuan 
dari pengembangan bahasa pada anak 
autisme disekolah Keanna? 
Hambatan apa saja yang dihadapi 
sekolah dalam pelaksanaan 
pengembangan bahasa ? 
Bagaimana strategi sekolah dalam 
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17. 
 
 
18. 
 
 
menghadapi / menimalisir dampak 
yang diakibatkan oleh hambatan 
tersebut? 
Hal apa saja yang mendukung sekolah 
dalam pelaksanaan pengembangan 
bahasa? 
Apakah sekolah memiliki kerjasama 
dengan instansi lain guna mendukung 
pelaksanaan pengembangan bahasa? 
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PEDOMAN WAWANCARA  
PELAKSANAAN PENGEMBANGAN BAHASA PADA ANAK 
DENGAN ASD (Autistic Spectrum Disorder) DISEKOLAH KEANNA 
 
B. Kepada Guru Pengembangan bahasa Sekolah Keanna 
Dimensi 
No. 
Butir 
Pertanyaan Jawaban 
Perencanaan 
(A) 
1. 
 
 
2. 
 
 
3. 
 
4 
Apakah program pengembangan 
bahasa yang disusun disesuaikan 
dengan kurikulum? 
Tujuan apa yang hendak dicapai 
dalam pengembangan bahasa? 
Kapan perencanaan 
pengembangan bahasa dibuat oleh 
guru? 
Berapa hari dalam seminggu 
pengembangan bahasa diberikan? 
 
Proses 
Pelaksanaa 
( B ) 
5. 
 
 
6. 
 
 
 
7. 
 
 
8. 
Bagaimana sistem pemberian 
materi pengembangan bahasa 
kepada siswa? 
Sarana dan prasarana apa yang 
diberikan sekolah untuk mendukung 
pelaksanaan pengembangan 
bahasa? 
Metode apa yang digunakan dalam 
pelaksanaan pengembangan 
bahasa? 
Media seperti apa yang digunakan 
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9. 
 
 
 
10. 
 
 
untuk menunjang pelaksanaan 
pengembangan bahasa? 
Punishment apa yang diberikan 
kepada siswa dalam pelaksanaan 
pengembangan bahasa? 
Reward apa yang diberikan kepada 
siswa dalam pelaksanaan 
pengembangan bahasa? 
Evaluasi 
( C ) 
11. 
 
 
 
 
 
12. 
 
 
 
13. 
 
 
 
14. 
 
 
Bentuk evaluasi apa yang 
digunakan untuk mengetahui 
tercapainya tujuan dari 
pengembangan bahasa pada anak 
autisme disekolah Keanna? 
Hambatan apa saja yang dihadapi 
guru dalam pelaksanaan 
pengembangan bahasa ? 
Bagaimana strategi guru dalam 
menghadapi / menimalisir dampak 
yang diakibatkan oleh hambatan 
tersebut? 
Hal apa saja yang mendukung guru 
dalam pelaksanaan pengembangan 
bahasa? 
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Hasil Wawancara Pelaksanaan Pengembangan Bahasa pada Anak 
dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna 
 
Nama narasumber :  Susan Puspaningtias 
Jabatan  : Guru pengembangan bahasa 
Waktu   : 28 November 2018 
 
Keterangan :  
P : Pewawancara 
N : Narasumber 
 
P: Selamat siang bu, maaf mengganggu waktunya. 
N : Selamat siang, iya tidak apa-apa. 
P : Saya ingin mewawancarai ibu mengenai pengembangan bahasa 
pada anak     autisme di sekolah keanna. Nah apakah wawancara 
bisa saya mulai bu? 
N : Iya silahkan dimulai saja. 
P : Nama ibu siapa dan menjabat sebagai apa disekolah keanna? 
N: Nama saya Susan Puspaningtias dan saya menjabat sebagai guru 
pengembangan bahasa dan sekaligus koornidator sekolah 
keanna. (WG1) 
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P :  Sebelum melakukan pengembangan bahasa tentu ada 
perencanaanya, kapan perencanaan pengembangan bahasa 
dibuat oleh guru? 
N : Perencanaan dibuat mulai dari anak pertama kali masuk. 
Prosesnya, anak dilakukan observasi selama 1 bulan, lalu akan 
diadakan asesmen sambil dilihat kemampuan anak ada dimana 
dan sampai mana serta apa yang belum dicapai dana apa saja 
yang perlu dilakukan. Nah dari situ barulah keluar hasil yang 
kemudian akan dibuat programnya selama 6 bulan namanya IEP. 
Jadi setelah keluar EIP maka akan dibuat Bi-Weekly perdua 
minggunya. Setelah pertiga bulan akan dilihat sampai berapa 
persen tingkat kemampuan anak, seperti sudah tercapai atau 
belum. Jika sudah mampu berarti aka nada yang ditambah, jika 
kurang dari pencapaian maka akan diulang kembali. Setelah 6 
bulan barulah program akan diganti. (WG2) 
P : Apakah program pengembangan bahasa yang disusun disesuaikan 
dengan kurikulum? 
N : Iya tapi kurikulum yang kita merupakan hasil adaptasi. Jadi 
kurikulum yang kita pakai itu, kurikulum hasil rancangan ketua 
yayasan yaitu bu Nuryanti. Kurikulum sekolah keanna hasil dari 
modifikasi dari ABA program dan sosial komunikasi, Program Son 
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Rise juga kurikulum khusus untuk anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder). (WG3) 
P : Tujuan apa yang hendak dicapai dalam pengembangan bahasa? 
N : Tujuan yang hendak dicapai tentu kita ingin anak dapat 
berkomunikasi dengan oranglain. Setidaknya dia bisa 
mengungkapkan apa keinginan dia saja terlebih dahulu tapi 
dihapkan tentu mereka bisa berbahasa dan berkomunikasi dengan 
baik seperti anak-anak lainnya. Karna bahasa bisa dikatan modal 
yang perlu dimiliki anak-anak disini untuk dapat menjalin 
kehidupan sosialnya diluar sana. (WG4) 
P : Berapa hari dalam seminggu pengembangan bahasa diberikan? 
N : Pengembangan bahasa dilakukan dari hari senin-kamis. Dimulai 
dari jam 10.30 sampe 12.00 tapi khusus hari senin jamnya lebih 
awal yaitu jam 08.30. dan setiap kelasnya da 2-3 anak. Kelas 
pengembangan berlangsung selama 30 menit. Kan anak autisme 
disini hanya ada 5, maka di bagi jadi dua kelompok dibagi sesuai 
dengan kemampuan yang hampi sama. Jadi misal jam pertama 
aka nada 3 anak maka selanjutnya aka nada 2 anak. (WG5) 
P : Bagaimana sistem pemberian materi pengembangan bahasa 
kepada siswa? 
N : Materi yang diberikan sesuai dengan IEP anak yang kemudian 
jadikan Bi-Week supaya mudah untuk mengevaluasinya apakah 
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sudah tercapai atau belum. Bi-weekly itu berisi objective dan 
indikator apa yang ingin dicapai. (WG6) 
P : Sarana dan prasarana apa yang diberikan sekolah untuk 
mendukung pelaksanaan pengembangan bahasa? 
N : sarana dan prasarana yang diberikan sekolah itu ada tentu ruang 
kelas yang ber-ac, kamar mandi yang cukup bagus untuk 
menunjang kegiatan bina diri, kolam renang, media-media kaya 
yang paling terlihat sih yang untuk pengembangan motorik seperti 
materas, papan titian, monkey bar dan banyak lagi itu bisa dilihat 
sendiri. (WG7) 
P: Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pengembangan 
bahasa? 
N : Metode yang  digunakan oleh Sekolah Keanna yaitu metode ABA 
dan Son Rise. Dan sebisa mungkin menciptakan proses 
pengembangan menjadi menyenangkan. (WG8)  
P : Media seperti apa yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan 
pengembangan bahasa? 
N : Media yang digunakan itu bergantung dengan objective dan 
kemampuan anak. Misalnya tentang mengidentifikasi nama buah, 
anak A yang memiliki kemampuan bahasa yang lebih baik 
dibanding anak D, maka anak A akan menggunakan media 
menarik garis, yaitu sebuah media yang cara kerjanya seperti 
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mencocokkan gambar namun dengan menarik garis 
menggunakan spidol gambar buah satu ke satunya lagi. 
Sedangkan untuk anak D karna kemampuan bahasanya masih 
dibawah anak A maka akan menggunakan media kartu 
bergambar atau Flash card dengan instruksi “lihat dan ambil”. 
Selain menggunakan media seperti itu, kadang juga langsung 
menggunakan benda konkretnya. (WG9) 
P : Punishment apa yang diberikan kepada siswa dalam pelaksanaan 
pengembangan bahasa? 
N  : Punishment yang diberikan bergantung dengan perlaku maladaptif 
apa yang dimunculkan anak dan apa yang ditakuti anak 
contohnya ada anak yang takut untuk naik monkey bar dan 
digulung dengan materas. Misalnya anak tidak mau belajar dan 
mengikuti instruksi guru dengan baik, anak terlebih dahuluan 
akan mendapat teguran atau peringatan anak digulung jika tidak 
menurut, setelah itu barulah akan diberi hukuman jika anak 
mengulangi kesalahannyan lagi. (WG10)   
P : Reward apa yang diberikan kepada siswa dalam pelaksanaan 
pengembangan bahasa? 
N : Sebenarnya reward diberikan tidak hanya ketika sedang dalam 
kegiatan pengembangan atau diakhir pengembangan saja. Tapi 
setiap kegiatan yang dilakukan anak dengan baik, ia akan 
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diberikan sebuah penguatan. Reward yang diberikan biasanya 
hanya sebatas pujian dan tos. (WG11) 
P : Bentuk evaluasi apa yang digunakan untuk mengetahui 
tercapainya tujuan dari pengembangan bahasa pada anak 
dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder) disekolah Keanna? 
N : Betuk evaluasi yang digunakan yaitu obervasi penilian harian yang 
kita sebut Bi-Weekly yang mengacu pada EIP, Bi-Weekly dibuat 
tiap dua minggu sekali. Setelah itu barulah kita buat evaluasi 
sebuah narasi yang kita sebut commbook yang tiap sekali dalam 
seminggu akan dibuat. Isi dari commbook yaitu uraian  setiap 
kegiatan materi yang dilakukan oleh anak dari hari senin sampai 
jumat dan berisi bagaimana sikap serta kemajuan maupun 
hambatan siswa pada setiap kegiatan.  Selanjutnya tiap 3 bulan 
akan dibuat portopolio narasi, dari sini akan terlihat sampai 
berapa persen pencapaian anak, jika sudah mampu maka EIP 
akan ditambah, jika belum maka EIP akan diulang kembali. 
Kemudian setelah 6 bulan maka EIP akan diganti.  (WG12) 
P : Hambatan apa saja yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 
pengembangan bahasa ? 
N : Hambatannya mungkin berhubungan dengan komitmen dan 
dukungan dari orang tua. Terkadang program, disekolah sudah 
berjalan dengan baik tapi dirumah program tidak berjalan, maka 
146 
 
tadinya di sekolah sudah cukup baik dalam mengungkapkan 
suatu hal dan dirumah tidak dilanjutkan atau dibiasanya jadi 
besok anak sudah lupa lagi. Pola asuh juga sangat 
mempengaruhi, seperti pemberian makanan yang tidak dijaga 
kemudia akan berpengarus sampai disekolah, jadinya disekolah 
anak hanya mengamuk atau tertidur bukannya belajar. Kalua 
beginikan anak tidak berkembang. (WG13) 
 P : Bagaimana strategi guru dalam menghadapi / menimalisir dampak 
yang diakibatkan oleh hambatan tersebut? 
H  : Untuk menimalisir hambatan tersebut, kita terus berupaya menjalin 
komunikasi yang baik dengan orang tua anak. Karnakan kalua 
anaknya berkembang siapa yang bahagia? Orangtua jugakan. 
(WG14)  
P : Hal apa saja yang mendukung guru dalam pelaksanaan 
pengembangan bahasa? 
N : Hal yang mendukung yaitu tentu komitmen dan dukungan orang 
tua dalam menjalankan program bersama-sama guru. Karna 
orang tua yang paling banyak menghabiskan waktu dengan 
anaknya, jadi kalua ingin anaknya berkembang orang tua harus 
tetap menjaga komitmennya. (WG15) 
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Hasil Wawancara Pelaksanaan Pengembangan Bahasa pada Anak 
dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna 
 
Nama narasumber :  Nuryanti 
Jabatan  : Ketua Yayasan Sekolah Keanna 
Waktu   : 27 November 2018 
 
Keterangan :  
P : Pewawancara 
N : Narasumber 
 
P: Selamat siang bu, maaf mengganggu waktunya. 
N : Selamat siang, iya tidak apa-apa. 
P : Saya ingin mewawancarai ibu mengenai pengembangan bahasa 
pada anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder) di sekolah 
keanna. Nah apakah wawancara bisa saya mulai bu? 
N : Iya silahkan dimulai saja. 
P : Nama ibu siapa dan menjabat sebagai apa disekolah keanna? 
N: Nama saya Nuryanti dan saya menjabat sebagai ketua yayasan 
sekolah keanna , juga sekaligun sebagai pembuat program untuk 
anak-anak yang bersekolah disini. (WK1) 
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P : Sebagai ketua yayasan, tentu ingin memiliki staff yang 
kemampuannya baik, untuk itu, kompetensi apa yang harus dimiliki 
oleh guru pengembangan bahasa? 
N : Oh tentu. Kompetensi yang harus  dimiliki Guru pengembangan 
bahasa yaitu, pertama tentu memiliki kemampuan dalam bidang 
pengembangan bahasa tidak hanya untuk anak dengan autisme 
tetapi anak dengan kekhususan lainnya. Kedua, guru harus 
memiliki pemikiran yang terbuka tehadap segala hal teachable. 
Ketiga, selain guru lulusan Pendidikan Luar Biasa, Sekolah 
Keanna juga menerima dari jurusan yang relevan seperti, lulusan 
yang berhubungan dengan dunia pendididkan dan juga lulusan 
spikologi . (WK2) 
P :  Lalu mengenai penerimaan anak yang ingin bersekolah disini, 
apakah ada karakteristik khusus dalam penerimaannya? 
N :Sekolah Keanna menerima semua khususan seperti autisme 
dengan semua tipe, tunagrahita atau downsindrom, Cp, dan 
tunarungu kecuali khususan tunanetra. Hal itu disebabkan guru-
guru yang mengajar di Sekolah Keanna tidak menguasai penulisan 
braile. Jika dipaksakan, khawatirnya pengembangan tidak berjalan 
dengan maksimal. (WK3) 
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P : Kurikulum atau kebijakan apa yang digunakan di sekolah Keanna? 
N : Jadi kurikulum yang kita gunakan yaitu kurikulum KITS 4 KIDS 
merupakan kurikulum hasil dari beberapa adaptasi seperti, 
program Son Rise. Son Rise itukan metode, dalam buku 
pedomannya itu terdapat program, dari program itu kita ambil 
beberapa begitu juga dengan program ABA, selain itu juga ada 
program sosial komunikasi serta kurikulum program khusus 
bahasa komunikasi untuk ASD yang diterbitkan pemerinta yang 
saya juga ikut dalam penyusunannya. (WK4) 
P : Apakah program pengembangan bahasa disesuaikan dengan 
kurikulum? 
N : Iya. (WK5) 
P : Sebelum memulai pembelajaran tentu ada perencanaannya, lalu 
bagaimana perencanaan pengembangan bahasa pada anak 
autisme di sekolah keanna disusun? 
N : Perencanaan dibuat mulai dari pertama kali anak datang disekolah 
yaitu, anak akan menjalani masa observasi selama satu bulan, 
observasi dilakukan sekaligus dengan asesmen pada anak. 
Setelah dilakukan asesmen, maka akan terlihat kemampuan anak 
disetiap area seperti, bahasa komunikasi, sosial emosional, 
motorik, bina diri dan kognitif berada dilevel mana. Setelah  
mengetahui kemampuan anak disetiap area, maka barulah akan 
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dilakukan pembuatan IEP berdasarkan hasil dari asesmen anak 
dan anak akan ditempatkan dikelompok belajar mana.  
IEP pertama yang dibuat kemungnianan masih dibisa diubah, 
karena masih akan melalui masa percobaan dan observasi 
kembali selama 3 minggu sampai 3 bulan lamanya. Selama masa 
percobaan dan observasi, jika IEP yang dibuat masih kurang 
cocok dan perlu penambahan, maka akan dibuat kembali IEP yang 
baru dan sifatnya permanen   yang akan digunakan 3 sampai 6 
bulan. Kemudian akan dibuatlah sebuah BI-Weekly. BI-Weekly 
yaitu berisi aspek-aspek  yang akan dikembangkan pada anak. BI-
Weekly sendiri akan diperbaharui seminggu sekali berdasarkan 
ketercapaiannya setiap aspek pada anak. Dan penambangan 
aspek pada BI-Weekly berdasarkan pedomanan EIP anak. (WK6) 
P : Siapa sajakah yang terlibat dalam perencanaan program 
penembangan bahasa yang akan diterapkan pada setiap anak? 
N :    yang terlibat dalam perencanaan program penembangan bahasa 
yaitu Ibu Susan selaku guru pengembang bahasa dan Koordinator 
Sekolah Keanna. (WK7) 
P : Bagaimana pengklasifikasian dalam pemberian materi 
pengembangan bahasa pada anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder) di sekolah Keanna? 
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N :      Pengklasifikasian dalam pemberian materi pengembangan bahasa 
pada anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder)di sekolah 
Keanna, berdasarkan hasil dari asesmen yang menghasilkan 
tingkan kemampuan anak disetiap area anak  dan juga IEP yang 
dibuat. (WK8) 
P : Tujuan apa yang hendak sekolah capai dalam pengembangan 
bahasa pada anak dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder)di 
sekolah Keanna? 
N :  Keterampilan bahasa harus dimiliki anak, karena keterampilan 
bahasa yang tidak matang akan mempengaruhi perkembangan 
yang lain. Misalnya, jika anak memiliki feelingness diusia tertentu 
yang baik  tetapi kemampuan bahasanya tidak mendukung 
keinginannya maka, akan muncul permasalahan baru yaitu 
masalah perilaku seperti, sulit diarahkan, sulit diatur, mudah marah 
dan sebagainya karena kurangnya pemahaman. (WK9) 
P : Apakah ada target waktu pencapaian pengembangan bahasa yang 
ditetapkan sekolah? 
N : Terhitung dari pengaplikasian IEP yaitu 3 sampai 6 bulan. Namun, jika 
perkembangan anak cepat dan IEP sudah tercapai maka aspek 
dalam IEP akan ditambah. Begipula sebaliknya, jika perkembangan 
anak lebih lambat dari waktu yang ditargetkan maka, IEP akan tetap 
sama hingga tercapai. (WK10) 
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P : Sarana dan prasarana apa yang disediakan oleh sekolah guna 
mendukung proses pengembangan bahasa? 
N :  Sekolah sendiri telah menyediakan media puzzle, puzzle balok dan 
banyak lagi. Pada dasarnya untuk mencapai semua aspek yang ada 
di IEP, pengembangan bahasa tidak terpaku duduk didalam kelas 
tetapi, sarana seperti kamar mandi, lemari, pintu, tangga, matras 
dan lainnya dapat dijadikan sara dan prasaran penunjang 
pengembangan bahasa itu sendiri dan tinggal disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemampuan anak. (WK11) 
P : Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam pengembangan 
bahas? 
N :  Sekolah keanna menggunakan metode ABA dan Son Rise. Dengan 
memodifikasi ABA dan Son Rise, menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan namun tetep memiliki aturan. Sekolah Keanna 
menggunakan pendekatan Son Rise. Pendekatan Son Rise adalah 
suatu program pengembangan bahasa yang berdasarkan sikap 
menerima dan menjalani hubungan baik untuk mengembangankan 
kemampuan berbahasa sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan.  Jadi, Son Rise sendiri pendekatan dimulai dari 
menerima si-anak, membuat suasana pengembangan menjadi 
menyenangkan, bersemangat, gembira, memberi kontak mata dan 
tanggapan , menjadi model , control serta ikut bergabung  atau 
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melakukan apa yang anak minati juga menjalin persahabatan.  
(WK12) 
P : Bentuk evaluasi apa yang digunakan untuk mengetahui tercapainya 
tujuan dari pengembangan bahasa pada anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder) disekolah Keanna? 
N : Nah karna ini anak berkebutuhan khusus jadi kita menggunakan 
obervasi penilian harian yang kita sebut Bi-Weekly tadi, jadi Bi-
Weekly itulah yang kita jadikan untuk evaluasi. Karna kita tidak 
mungkin menilai mereka setiap saat dan setiap waktu, karena bisa 
jadi hari ini Ia dirumah tidak tidur semaleman padahal kemarin 
disekolah sudah bagus tapi hari ini belum tentu seperti kemarin. 
Jadi penilian yang diterapkan untuk anak pada umumnya disekolah 
regular tidak cocok.(WK13) 
P : Hambatan apa saja yang dihadapi sekolah dalam pelaksanaan 
pengembangan bahasa ? 
N : Yang pertama jika dilihat dari posisi sekolah keanna di lantai dua, 
kita keterbatasan ruangan disini. Saya sih melihatnya untuk 
beberapa anak tidak aksesable, tidak sesuai dengan kondisi anak-
anak karena anak-anak harus naik keatas. Lalu yang kedua, jika 
dari media sebenarnya guru-guru mampu mengupayakan karena 
tidak ada media yang ajeg, sesuai dengan kreatifitas guru dan 
kebutuhan anak. Sebenarnya isu terbesarnya justru dirumah, 
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karena pola disekolah tidak berdampingan dengan dirumah. Ketika 
program disekolah bagus dan dirumah tidak mendukung. Atau 
kadang-kadang disekolah dilarang apa dan ada program apa tapi 
dirumah tidak dikerjakan, sehingga perilaku yang muncul balik 
kesekolah. Jadi kemampuan anak hari ini bagus belum tentu 
besok. Karena dukungan dari orang tua itu penting. (WK14) 
P : Bagaimana strategi sekolah dalam menghadapi / menimalisir 
dampak yang diakibatkan oleh hambatan tersebut? 
N : Untuk mengahadapi itu, yang kita bangun dan tekankan disini yaitu 
membangun komunikasi antara orang tua denga guru. Kerana 
ketika kita membangun komunikasi persuasif, maka komitmen 
yang telah disepakati akan berjalan dengan baik. (WK15) 
P : Hal apa saja yang mendukung sekolah dalam pelaksanaan 
pengembangan bahasa? 
N :  faktor pendukung dari pengembangan bahasa yaitu kata kuncinya 
dipakai. Jika Ia belajar berbahasa tidak dipakai dan akhirnya tidak 
akan bisa.(WK16) 
P : Apakah sekolah memiliki kerjasama dengan instansi lain guna 
mendukung pelaksanaan pengembangan bahasa? 
N : Sampai saat ini Sekolah Keanna hanya menjalin kerja sama dengan 
instansi terkait yaitu Universitas Negeri Jakarta. Untuk pusat 
belajar, karena saya punya 3 institusi yang biasnya saya suka 
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gabung kegiatan belajar guru-guru belajar setiap 2 bulan sekali 
berkumpul untuk belajar dan berdiskusi bersama membahas 
mengenai apa yang sedang banyak diperbincangkan saat ini yang 
berhubungan dengan pendidikan khusus. Jika harus mengundang 
pembicara, kita akan mengundang seseorang sebagai pembicara. 
Atau terkadang saya suka kasih buku kesetiap kolompok guru 
untuk dibaca dan kemudian didiskusikan bersama. (WK17) 
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Reduksi Hasil Wawancara 
Pelaksanaan Pengembangan Bahasa pada Anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna 
 
Pertanyaan 
Jawaban 
Hasil Reduksi 
Ketua Yayasan Guru 
Pengembangan 
Bahasa 
Apakah 
program 
pengembangan 
bahasa yang 
disusun 
disesuaikan 
dengan 
kurikulum? 
 
Jadi kurikulum yang 
kita gunakan yaitu 
kurikulum KITS 4 
KIDS merupakan 
kurikulum hasil dari 
beberapa adaptasi 
seperti, program 
Son Rise. Son Rise 
itukan metode, 
dalam buku 
pedomannya itu 
terdapat program, 
dari program itu kita 
ambil beberapa 
begitu juga dengan 
program ABA, 
selain itu juga ada 
program sosial 
komunikasi serta 
kurikulum program 
khusus bahasa 
komunikasi untuk 
ASD yang 
diterbitkan 
pemerinta yang 
saya juga ikut 
dalam 
penyusunannya. 
Iya tapi kurikulum 
yang kita 
merupakan hasil 
adaptasi. Jadi 
kurikulum yang 
kita pakai itu, 
kurikulum hasil 
rancangan ketua 
yayasan yaitu bu 
Nuryanti. 
Kurikulum 
sekolah keanna 
hasil dari 
modifikasi dari 
ABA program dan 
sosial 
komunikasi, 
Program Son 
Rise juga 
kurikulum khusus 
untuk anak 
dengan ASD 
(Autistic 
Spectrum 
Disorder).  
Kurikulum yang 
digunakan di 
Sekolah Keanna 
yaitu kurikulum 
KITS 4 KIDS, yang 
merupakan hasil 
adaptasi dari 
program Son Rise, 
Program ABA, 
Program Sosial 
Komunikasi, dan 
kurikulum program 
khusus bahasa 
komunikasi yang 
diterbitkan 
pemerintah. 
(CW.A1) 
Tujuan apa Keterampilan Tujuan yang Tujuan yang 
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yang hendak 
dicapai dalam 
pengembangan 
bahasa? 
 
bahasa harus 
dimiliki anak, karena 
keterampilan 
bahasa yang tidak 
matang akan 
mempengaruhi 
perkembangan 
yang lain. Misalnya, 
jika anak memiliki 
feelingness diusia 
tertentu yang baik  
tetapi kemampuan 
bahasanya tidak 
mendukung 
keinginannya maka, 
akan muncul 
permasalahan baru 
yaitu masalah 
perilaku seperti, 
sulit diarahkan, sulit 
diatur, mudah 
marah dan 
sebagainya karena 
kurangnya 
pemahaman. 
hendak dicapai 
tentu kita ingin 
anak dapat 
berkomunikasi 
dengan oranglain. 
Setidaknya dia 
bisa 
mengungkapkan 
apa keinginan dia 
saja terlebih 
dahulu tapi 
dihapkan tentu 
mereka bisa 
berbahasa dan 
berkomunikasi 
dengan baik 
seperti anak-anak 
lainnya. Karna 
bahasa bisa 
dikatan modal 
yang perlu dimiliki 
anak-anak disini 
untuk dapat 
menjalin 
kehidupan 
sosialnya diluar 
sana. 
hendak dicapai 
dalam 
pengembangan 
bahasa yaitu 
meningkatkan 
kemampuan 
bahasa yang telah 
dimiliki anak. 
karena 
keterampilan 
bahasa yang tidak 
matang akan 
mempengaruhi 
perkembangan 
yang lain. Dan 
bahasa bisa 
dikatan modal 
yang perlu dimiliki 
anak-anak disini 
untuk dapat 
menjalin kehidupan 
sosialnya diluar 
sana. (CW.A2) 
Bagaimana 
perencanaan 
pengembangan 
bahasa pada 
anak autisme di 
sekolah keanna 
disusun? 
 
Perencanaan dibuat 
mulai dari anak 
pertama kali masuk. 
Prosesnya, anak 
dilakukan observasi 
selama 1 bulan, lalu 
akan diadakan 
asesmen sambil 
dilihat kemampuan 
anak ada dimana 
Perencanaan 
dibuat mulai dari 
pertama kali anak 
datang disekolah 
yaitu, anak akan 
menjalani masa 
observasi selama 
satu bulan, 
observasi 
dilakukan 
Perencanaan 
dibuat mulai dari 
anak pertama kali 
masuk. Pertama 
anak diobservasi 
selama 1 
bulan,dan akan 
dilakukan  
asesmen. 
Kemudian dari 
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dan sampai mana 
serta apa yang 
belum dicapai dana 
apa saja yang perlu 
dilakukan. Nah dari 
situ barulah keluar 
hasil yang 
kemudian akan 
dibuat programnya 
selama 6 bulan 
namanya IEP. Jadi 
setelah keluar EIP 
maka akan dibuat 
Bi-Weekly perdua 
minggunya. Setelah 
pertiga bulan akan 
dilihat sampai 
berapa persen 
tingkat kemampuan 
anak, seperti sudah 
tercapai atau belum. 
Jika sudah mampu 
berarti aka nada 
yang ditambah, jika 
kurang dari 
pencapaian maka 
akan diulang 
kembali. Setelah 6 
bulan barulah 
program akan 
diganti. 
sekaligus dengan 
asesmen pada 
anak. Setelah 
dilakukan 
asesmen, maka 
akan terlihat 
kemampuan anak 
disetiap area 
seperti, bahasa 
komunikasi, 
sosial emosional, 
motorik, bina diri 
dan kognitif 
berada dilevel 
mana. Setelah  
mengetahui 
kemampuan anak 
disetiap area, 
maka barulah 
akan dilakukan 
pembuatan IEP 
berdasarkan hasil 
dari asesmen 
anak dan anak 
akan ditempatkan 
dikelompok 
belajar mana.  
IEP pertama yang 
dibuat 
kemungnianan 
masih dibisa 
diubah, karena 
masih akan 
melalui masa 
percobaan dan 
observasi kembali 
selama 3 minggu 
hasil asesmen 
akan terlihat level 
kemampuan anak 
dan apa saja yang 
belum dicapai 
serta apa yang 
perlu dilakukan. 
Kemudian akan 
dibuat IEP yang 
akan digunakan 
selama 6 bulan. 
Lalu dari EIP akan 
dibuat menjadi Bi-
Weekly per dua 
minggunya . 
Setelah pertiga 
bulan akan dilihat 
sampai berapa 
persen tingkat 
perkembangan 
anak, apakah tiap 
aspek sudah 
tercapai atau 
belum. Jika sudah 
mampu maka akan 
ada yang 
ditambah, jika 
kurang dari 
pencapaian maka 
akan diulang 
kembali. Setelah 6 
bulan barulah 
program akan 
diganti. (CW.A3) 
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sampai 3 bulan 
lamanya. Selama 
masa percobaan 
dan observasi, 
jika IEP yang 
dibuat masih 
kurang cocok dan 
perlu 
penambahan, 
maka akan dibuat 
kembali IEP yang 
baru dan sifatnya 
permanen   yang 
akan digunakan 3 
sampai 6 bulan. 
Kemudian akan 
dibuatlah sebuah 
BI-Weekly. BI-
Weekly yaitu 
berisi aspek-
aspek  yang akan 
dikembangkan 
pada anak. BI-
Weekly sendiri 
akan diperbaharui 
seminggu sekali 
berdasarkan 
ketercapaiannya 
setiap aspek 
pada anak. Dan 
penambangan 
aspek pada BI-
Weekly 
berdasarkan 
pedomanan EIP 
anak. 
Bagaimana Pengklasifikasian Materi yang Materi yang 
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sistem 
pemberian 
materi 
pengembangan 
bahasa kepada 
siswa? 
 
dalam pemberian 
materi 
pengembangan 
bahasa pada anak 
autisme di sekolah 
Keanna, 
berdasarkan hasil 
dari asesmen yang 
menghasilkan 
tingkan kemampuan 
anak disetiap area 
anak  dan juga IEP 
yang dibuat. 
diberikan sesuai 
dengan IEP anak 
yang kemudian 
jadikan Bi-Week 
supaya mudah 
untuk 
mengevaluasinya 
apakah sudah 
tercapai atau 
belum. Bi-weekly 
itu berisi objective 
dan indikator apa 
yang ingin 
dicapai. 
diberikan sesuai 
dengan IEP anak 
yang kemudian 
jadikan Bi-Week 
untuk 
memudahkan guru 
dalam 
mengevaluasi 
anak, guna melihat 
apakah materi 
yang diajarkan 
sudah  tercapai 
atau belum. 
(CW.A4) 
Sarana dan 
prasarana apa 
yang diberikan 
sekolah untuk 
mendukung 
pelaksanaan 
pengembangan 
bahasa? 
 
Sekolah sendiri 
telah menyediakan 
media puzzle, 
puzzle balok dan 
banyak lagi. Pada 
dasarnya untuk 
mencapai semua 
aspek yang ada di 
IEP, 
pengembangan 
bahasa tidak 
terpaku duduk 
didalam kelas 
tetapi, sarana 
seperti kamar 
mandi, lemari, pintu, 
tangga, matras dan 
lainnya dapat 
dijadikan sara dan 
prasaran penunjang 
pengembangan 
bahasa itu sendiri 
dan tinggal 
sarana dan 
prasarana yang 
diberikan sekolah 
itu ada tentu 
ruang kelas yang 
ber-ac, kamar 
mandi yang 
cukup bagus 
untuk menunjang 
kegiatan bina diri, 
kolam renang, 
media-media 
kaya yang paling 
terlihat sih yang 
untuk 
pengembangan 
motorik seperti 
materas, papan 
titian, monkey bar 
dan banyak lagi 
itu bisa dilihat 
sendiri. 
Sarana dan 
prasarana yang 
diberikan sekolah 
yaitu media-media 
seperti puzzle, 
flashcard, puzzle 
balok dan banyak 
lagi yang 
digunakan untuk 
menunjang 
pengembangan 
bahasa. Selain itu 
ada ruanga ber ac, 
kamar mandi, 
kolam renang, 
materas, papan 
titian, monkey bar 
dan banyak lagi. 
(CW.A5) 
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disesuaikan dengan 
kebutuhan dan 
kemampuan anak. 
Metode apa 
yang 
digunakan 
dalam 
pelaksanaan 
pengembangan 
bahasa 
Sekolah keanna 
menggunakan 
metode ABA dan 
Ron Sire. Dengan 
memodifikasi ABA 
dan Son Rise, 
menciptakan 
suasana belajar 
yang 
menyenangkan 
namun tetep 
memiliki aturan. 
Sekolah Keanna 
menggunakan 
pendekatan Son 
Rise. Pendekatan 
Son Rise adalah 
suatu program 
pengembangan 
bahasa yang 
berdasarkan sikap 
menerima dan 
menjalani hubungan 
baik untuk 
mengembangankan 
kemampuan 
berbahasa sesuai 
dengan 
pertumbuhan dan 
perkembangan.  
Jadi, Son Rise 
sendiri pendekatan 
dimulai dari 
menerima si-anak, 
Metode yang  
digunakan oleh 
Sekolah Keanna 
yaitu gabungan 
dari mtode ABA 
dan Son Rise. 
Dan sebisa 
mungkin 
menciptakan 
proses 
pengembangan 
menjadi 
menyenangkan. 
Metode yang 
digunakan di 
Sekolah Keanna 
tidak hanya satu 
metode, melainkan 
menggunakan dua 
metode yaitu ABA 
dan Son Rise yang 
dimodifikasi dan 
disesuai dengan 
keadaan anak dan 
lingkungannya. 
(CW.A6) 
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membuat suasana 
pengembangan 
menjadi 
menyenangkan, 
bersemangat, 
gembira, memberi 
kontak mata dan 
tanggapan , menjadi 
model , control serta 
ikut bergabung  
atau melakukan apa 
yang anak minati 
juga menjalin 
persahabatan.   
Bentuk 
evaluasi apa 
yang 
digunakan 
untuk 
mengetahui 
tercapainya 
tujuan dari 
pengembangan 
bahasa pada 
anak autisme 
disekolah 
Keanna? 
Nah karna ini anak 
berkebutuhan 
khusus jadi kita 
menggunakan 
obervasi penilian 
harian yang kita 
sebut Bi-Weekly 
tadi, jadi Bi-Weekly 
itulah yang kita 
jadikan untuk 
evaluasi. Karna kita 
tidak mungkin 
menilai mereka 
setiap saat dan 
setiap waktu, 
karena bisa jadi hari 
ini Ia dirumah tidak 
tidur semaleman 
padahal kemarin 
disekolah sudah 
bagus tapi hari ini 
belum tentu seperti 
kemarin. Jadi 
Betuk evaluasi 
yang digunakan 
yaitu obervasi 
penilian harian 
yang kita sebut 
Bi-Weekly yang 
mengacu pada 
EIP, Bi-Weekly 
dibuat tiap dua 
minggu sekali. 
Setelah itu 
barulah kita buat 
evaluasi sebuah 
narasi yang kita 
sebut commbook 
yang tiap sekali 
dalam seminggu 
akan dibuat. Isi 
dari commbook 
yaitu uraian  
setiap kegiatan 
materi yang 
dilakukan oleh 
Bentuk evaluasi 
yang digunakan 
yaitu observasi 
penilian harian, 
yang kemudian 
akan dibuat berupa 
laporan narisi , 
berisi uraian 
kegiatan yang 
dilakukan anak 
selama seminggu, 
bagaimana sikap 
serta kemajuan 
maupun hambatan 
siswa pada setiap 
kegiatan. Acuan 
dalam membuat 
commbook yaitu 
dari Bi-Weekly. 
Kemudian pada 
setiap 3 bulan 
akan buat 
portofolio narasi. 
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penilian yang 
diterapkan untuk 
anak pada 
umumnya disekolah 
regular tidak cocok 
anak dari hari 
senin sampai 
jumat dan berisi 
bagaimana sikap 
serta kemajuan 
maupun 
hambatan siswa 
pada setiap 
kegiatan.  
Selanjutnya tiap 3 
bulan akan dibuat 
portopolio narasi, 
dari sini akan 
terlihat sampai 
berapa persen 
pencapaian anak, 
jika sudah 
mampu maka EIP 
akan ditambah, 
jika belum maka 
EIP akan diulang 
kembali. 
Kemudian setelah 
6 bulan maka EIP 
akan diganti.   
(CW.A7) 
Hambatan apa 
saja yang 
dihadapi dalam 
pelaksanaan 
pengembangan 
bahasa ? 
 
Yang pertama jika 
dilihat dari posisi 
sekolah keanna di 
lantai dua, kita 
keterbatasan 
ruangan disini. Saya 
sih melihatnya 
untuk beberapa 
anak tidak 
aksesable, tidak 
sesuai dengan 
kondisi anak-anak 
Hambatannya 
mungkin 
berhubungan 
dengan komitmen 
dan dukungan 
dari orang tua. 
Terkadang 
program, 
disekolah sudah 
berjalan dengan 
baik tapi dirumah 
program tidak 
Hambatan yang 
dihadapi dalam 
pelaksanaan 
pengembangan 
bahasa yaitu 
pertama berkaiatan 
dengan 
aksesabilitas anak. 
Karena letak kelas 
yang berda dilantai 
2 dan keterbatasan 
ruangan. Dan yang 
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karena anak-anak 
harus naik keatas. 
Lalu yang kedua, 
jika dari media 
sebenarnya guru-
guru mampu 
mengupayakan 
karena tidak ada 
media yang ajeg, 
sesuai dengan 
kreatifitas guru dan 
kebutuhan anak. 
Sebenarnya isu 
terbesarnya justru 
dirumah, karena 
pola disekolah tidak 
berdampingan 
dengan dirumah. 
Ketika program 
disekolah bagus 
dan dirumah tidak 
mendukung. Atau 
kadang-kadang 
disekolah dilarang 
apa dan ada 
program apa tapi 
dirumah tidak 
dikerjakan, 
sehingga perilaku 
yang muncul balik 
kesekolah. Jadi 
kemampuan anak 
hari ini bagus belum 
tentu besok. Karena 
dukungan dari 
orang tua itu 
penting. 
berjalan, maka 
tadinya di sekolah 
sudah cukup baik 
dalam 
mengungkapkan 
suatu hal dan 
dirumah tidak 
dilanjutkan atau 
dibiasanya jadi 
besok anak 
sudah lupa lagi. 
Pola asuh juga 
sangat 
mempengaruhi, 
seperti pemberian 
makanan yang 
tidak dijaga 
kemudia akan 
berpengarus 
sampai disekolah, 
jadinya disekolah 
anak hanya 
mengamuk atau 
tertidur bukannya 
belajar. Kalua 
beginikan anak 
tidak 
berkembang. 
kedua berkaitan 
dengan orang tua 
yaitu komitmen 
orang tua dalam 
membantu atau 
menjalankan 
program yang telah 
dibuat sekolah lalu 
membuat program 
hanya berjalan di 
sekolah dan tidak 
berjalan saat 
dirumah, kemudian 
mempengaruhi 
rentan waktu yang 
diperlukan anak 
untuk berkembang. 
(CW.A8) 
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strategi apa 
yang dipakai 
dalam 
menghadapi / 
menimalisir 
dampak yang 
diakibatkan 
oleh hambatan 
tersebut? 
 
Untuk mengahadapi 
itu, yang kita 
bangun dan 
tekankan disini yaitu 
membangun 
komunikasi antara 
orang tua denga 
guru. Kerana ketika 
kita membangun 
komunikasi 
persuasif, maka 
komitmen yang 
telah disepakati 
akan berjalan 
dengan baik. 
Untuk menimalisir 
hambatan 
tersebut, kita 
terus berupaya 
menjalin 
komunikasi yang 
baik dengan 
orang tua anak. 
Karnakan kalua 
anaknya 
berkembang 
siapa yang 
bahagia? 
Orangtua 
jugakan. 
Untuk 
mengahadapi 
hambatan tersebut, 
yang dilakukan 
adalah bangun dan 
menekankan 
komunikasi yang 
baik antara orang 
tua dengan guru 
maupun sekolah. 
Kerana ketika 
komunikasi 
persuasive 
digunakan, maka 
komitmen yang 
telah disepakati 
akan berjalan 
dengan baik. 
(CW.A9) 
Hal apa saja 
yang 
mendukung 
dalam 
pelaksanaan 
pengembangan 
bahasa 
faktor pendukung 
dari pengembangan 
bahasa yaitu kata 
kuncinya dipakai. 
Jika Ia belajar 
berbahasa tidak 
dipakai dan 
akhirnya tidak akan 
bisa 
Hal yang 
mendukung yaitu 
tentu komitmen 
dan dukungan 
orang tua dalam 
menjalankan 
program 
bersama-sama 
guru. Karna orang 
tua yang paling 
banyak 
menghabiskan 
waktu dengan 
anaknya, jadi 
kalua ingin 
anaknya 
berkembang 
orang tua harus 
Faktor pendukung 
pelaksanaan 
pengembangan 
bahasa yaitu 
komitmen dan 
dukungan orang 
tua dalam 
menjalankan 
program bersama-
sama guru. Karna 
orang tua yang 
paling banyak 
menghabiskan 
waktu dengan 
anaknya, 
kemudian akan 
membantu 
memaksimalkan 
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tetap menjaga 
komitmennya. 
penerepan 
program 
pengembangan 
bahasa pada anak 
autisme (CW.A10) 
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Pedoman Dokumentasi Pelaksanaan Pengembangan Bahasa Pada Anak 
dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder) di Sekola Keanna  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Fokus Indikator Dokumen 
1. Perencanaan 
1. Kurikulum - 
2. Tujuan IEP / PPI 
3. Materi Bi-Weekly 
4. Metode Foto Kegiatan 
belajar 
mengajar 
5. Media Foto 
6. Perencanaan 
pengembangan bahasa pada 
anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder) di Sekola 
Keanna. 
EIP/ PPI, Bi-
Weekly 
2. Pelaksanaan 
1. pelakasanaan 
pengembangan bahasa 
pada anak  dengan ASD 
(Autistic Spectrum Disorder) 
di Sekola Keanna. 
Foto Kegiatan 
belajar mengajar, 
Bi-Weekly 
3. Evaluasi 
1. 1.  Bentuk evaluasi Bi-Weekly, 
Commbook 
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Hasil Analisis Dokumen 
Pelaksanaan Pengembangan Bahasa Pada Anak dengan ASD (Autistic 
Spectrum Disorder) di Sekola Keanna  
 
 
Fokus Indikator Kode Analisis Data 
1. 
Perencanaan 
(A) 
1.  Kurikulum 
Dok.A1 
Terlihat pada gambar 14. 
Kurikulum berbentuk buku 
yang didalamnya terdapat 
contoh formulir biodata 
orang tua dan anak. 
Kemudian indikator yang 
akan diajarkan sesuai 
dengan tema seperti: 
Keluarga  yaitu mengenal 
anggota keluarga. 
(ayah,ibu,adik dan kakak) 
(Dok.A1.1) 
2. Tujuan 
Dok.A2 
Dalam IEP atau PPI pada 
masing-masing anak 
terdapat tujuan jangka 
pendek pada tiap 
aspeknya. (Dok.A2.1) 
Tujuan yang dapat dilihat 
dari salah aspek dalam IEP 
yaitu, anak A mampu 
memahami konsekuensi 
belajar dengan token 
ekonomi dengan 
pencapaian 70%. 
(Dok.A2.2) 
3. Meteri 
Dok.A3 
Materi yang diberikan 
kepada anak disesuaikan 
dengan IEP yang kemudian 
dijadikan Sebuah Bi-
Weekly. (Dok.A3.1) 
4. Metode 
Dok.A4 
Pengaplikasian metode 
ABA dan Son Rise terlihat 
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dari kegiatan pelaksanaan 
pengembangan bahasa 
yang dilakukakan. 
(Dok.A4.1) 
5. Media 
Dok.A5 
Terlihat pada gambar  4 
dan 5, salah satu media 
yang digunakan dalam 
materi “merespon instruksi 
2 tahap” yaitu 
menggunakan media kartu 
warna dan kotak berwarna 
hasil kreasi dari guru. 
(Dok.A5.1) 
Pada gambar 6 dan 7 
media menaris garis yang 
biasanya diguanakan untuk 
mengidentifikasi kata 
buah,sayur, hewan dan 
benda. (Dok.A5.2) 
Lalu, pada gambar 3, 11 
dan 12 media flashcard 
atau kartu bergambar 
digunakan dalam materi 
“mengidentifikasi kata 
buah, sayur, hewan, benda 
dan tempat. (Dok.A5.3) 
Kemudian pada gambar 10 
dan 14 terlihat beda balok 
warna digunakan untuk 
materi “merespon instruksi 
1 dan 2 tahap”. (Dok.A5.4) 
1. Perencanaan 
pengembanga
n bahasa pada 
anak ASD 
Dok.A6 Perencanaan 
pengembangan bahasa 
dibuat berdasarkan hasil 
dari asesmen anak yang 
kemudian` hasilnya  akan 
dibuah sebuah IEP/PPI. 
Lalu IEP akan dijadikan 
untuk memuat Bi-Weekly 
yang didalamnya terdapat 
aspek dan indikator yang 
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akan diajarkan kepada 
dalam pengembangan 
bahasa. (Dok.A2.1) 
Bi-Weekly merupakan 
sebuah format yang 
didalamnya terdapat 
keterang nama anak dan 
guru serta keterangan 
batas waktu Bi-weekly 
digunakan, Dalam 
didalamnya terdapat table 
nomor, domain yaitu diisi 
dengan nama sentra, 
objective dan indikator dan 
tamble hari dan tanggal 
yang nantinya akan berisi 
keterangan sampa diamana 
kemampuan anak pada tiap 
objective. (Dok.A2.2) 
2.   
1. Pelakasanaan 
pengembanga
n bahasa 
pada anak  
dengan ASD 
(Autistic 
Spectrum 
Disorder) di 
Sekola 
Keanna. 
Dok.B1 Dalam gambar 1 terlihat 
anak-anak dalam kelompok 
belajar yang terdiri  
dari anak A, B, dan C 
sedang melakukan 
kegiatan pengembangan 
bahasa. Posisi duduk anak 
membentul letter L, dan 
tampak guru memberi 
media yang akan 
digunakan dalam kegiatan 
pengembangan. 
(Dok.B1.1) 
Dan dalam gambar 2, 
terdapat dalam kelompok 
belajar yang sama dan di 
waktu yang sama, 
penyampaian materi dan 
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media yang digunakan 
pada tiap anak berbeda, 
namun tetap dengan 
menggunakan pendekatan 
individu. (Dok.B1.2) 
Pada gambar 11, terlihat 
dalam penyampaikan 
materi tidak selalu 
dilakukan dengan duduk 
dibangkunya masing-
masing. Namun dapat 
dilakukan dengan cara 
menyenangkan yaitu 
bernyanyi dan melakukkan 
suatu gerakan. (Dok.B1.3) 
Kemudian pada gambar  
10, terlihat dalam 
memberikan materi 
“mengenal teman dan guru” 
kegiatan yang dilakuka 
yaitu memberi instruksi 
kepada anak untuk 
memberikan dan 
mengambil suatu benda 
kepada salah satu guru 
yang namanya disebutkan 
oleh guru pengembangan 
bahasa. (Dok.B1.4) 
Pada  gambar 7, terlihat 
dalam memberikan materi 
“memahami instruksi 2 
tahap” menggunakan 
media kartu warna. 
(Dok.B1.5) 
Gambar 12 Kegiatan 
mengidentifikasi kata benda 
dengan menggunakan 
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media menarik garis. 
(Dok.B2.6) 
Lalu, pada gambar 13. 
Kegiatan mengidentifikasi 
tempat menggunakan 
media kartu gambar. 
3. 
Evaluasi 
(C) 
1. Bentuk 
evaluasi 
Dok.C1 Bentuk evaluasi yang 
digunakan yaitu observasi 
penilian harian, yang 
kemudian akan dibuat 
berupa laporan narisi , 
berisi uraian kegiatan yang 
dilakukan anak selama 
seminggu, bagaimana 
sikap serta kemajuan 
maupun hambatan siswa 
pada setiap kegiatan. 
Acuan dalam membuat 
commbook yaitu dari Bi-
Weekly. (Dok.C1.1) 
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TRIANGULASI HASIL PENELITIAN 
Pelaksanaan Pengembangan Bahasa pada Anak Pelaksanaan 
Pengembangan dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder) di Sekola 
Keanna  
 
No Fokus Indikator 
Data Hasil 
Observasi 
Data Hasil 
Wawancara 
Data Hasil 
Studi 
Dokumen 
1  
Perencanaan 
(A) 
Kurikulum - 
Kurikulum yang 
digunakan di 
Sekolah Keanna 
yaitu kurikulum 
KITS 4 KIDS, yang 
merupakan hasil 
adaptasi dari 
program Son Rise, 
Program ABA, 
Program Sosial 
Komunikasi, dan 
kurikulum program 
khusus bahasa 
komunikasi yang 
diterbitkan 
pemerintah. 
(CW.A1) 
(Dok.A1.1) 
Tujuan - 
Tujuan yang 
hendak dicapai 
dalam 
pengembangan 
bahasa yaitu 
meningkatkan 
kemampuan 
bahasa yang telah 
dimiliki anak. 
karena 
keterampilan 
(Dok.A2.1) 
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bahasa yang tidak 
matang akan 
mempengaruhi 
perkembangan 
yang lain. Dan 
bahasa bisa 
dikatan modal 
yang perlu dimiliki 
anak-anak disini 
untuk dapat 
menjalin 
kehidupan 
sosialnya diluar 
sana. (CW.A2) 
 
 
Materi 
Materi yang 
diberikan sesuai 
dengan IEP 
anak yang 
kemudian 
jadikan Bi-Week 
untuk 
memudahkan 
guru dalam 
mengevaluasi 
anak, guna 
melihat apakah 
materi yang 
diajarkan sudah  
tercapai atau 
belum. 
(CAL01)/A5 
Materi yang 
diberikan sesuai 
dengan IEP anak 
yang kemudian 
jadikan Bi-Week 
untuk 
memudahkan guru 
dalam 
mengevaluasi 
anak, guna melihat 
apakah materi 
yang diajarkan 
sudah  tercapai 
atau belum. 
(CW.A4) 
(Dok.A3.1) 
 Media 
guru 
memberikan 
materi 
mengidentifikasi 
kata barang di 
sekitar, kata 
Sarana dan 
prasarana yang 
diberikan sekolah 
yaitu media-media 
seperti puzzle, 
flashcard, puzzle 
(Dok.A5.1,2
,3,4) 
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hewan, kata 
buah Kegiatan 
ini 
menggunakan 
kartu bergambar 
dan benda 
konkrit. Guru 
memberi 
instruksi untuk 
melabel 
kemudian, anak 
A membacanya 
dan 
mencocokan 
dengan kartu 
gambar.  Dan 
untuk materi 
mengidentifikasi 
dan melebel 
anggota tubuh 
guru 
melakukannya 
dengan kegitian 
mengucapkan 
nama aggota 
tubuh dan 
mengintruksikan 
anak untuk 
memegang 
anggota tubuh 
yang disebutkan 
guru. 
(CAL02)/A7 
balok dan banyak 
lagi yang 
digunakan untuk 
menunjang 
pengembangan 
bahasa. Selain itu 
ada ruanga ber ac, 
kamar mandi, 
kolam renang, 
materas, papan 
titian, monkey bar 
dan banyak lagi. 
(CW.A5) 
 
  
Metode  
Metode yang 
digunakan di 
Sekolah Keanna 
tidak hanya satu 
(Dok.A4.1) 
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metode, melainkan 
menggunakan dua 
metode yaitu ABA 
dan Son Rise yang 
dimodifikasi dan 
disesuai dengan 
keadaan anak dan 
lingkungannya. 
(CW.A6) 
 
Proses 
perencan
aan 
 
Perencanaan 
dibuat mulai dari 
anak pertama kali 
masuk. Pertama 
anak diobservasi 
selama 1 
bulan,dan akan 
dilakukan  
asesmen. 
Kemudian dari 
hasil asesmen 
akan terlihat level 
kemampuan anak 
dan apa saja yang 
belum dicapai 
serta apa yang 
perlu dilakukan. 
Kemudian akan 
dibuat IEP yang 
akan digunakan 
selama 6 bulan. 
Lalu dari EIP akan 
dibuat menjadi Bi-
Weekly per dua 
minggunya . 
Setelah pertiga 
bulan akan dilihat 
sampai berapa 
(Dok.A2) 
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persen tingkat 
perkembangan 
anak, apakah tiap 
aspek sudah 
tercapai atau 
belum. Jika sudah 
mampu maka akan 
ada yang 
ditambah, jika 
kurang dari 
pencapaian maka 
akan diulang 
kembali. Setelah 6 
bulan barulah 
program akan 
diganti. (CW.A3) 
 
Pelakasanaan 
(B) 
Pelaksan
aan 
Pukul 08.00. 
WIB Peneliti 
sudah datang 
disekolah dan 
ikut bersama 
guru menunggu 
anak-anak di 
depan sekolah. 
Lalu anak-anak 
datangan ke 
sekolah diantar 
oleh orang tua 
masing-
amasing, 
sesampainya 
anak-anak guru 
langsung 
menyapa anak-
anak seperti 
“Hallo, selamat 
pagi A”. 
 
 
(Dok.B1) 2 
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Kemudian anak-
anak akan 
menjawab 
sapaan guru, 
jika anak tidak 
menjawab guru 
akan mengulang 
beberapa kali 
menyapa, jika 
anak tidak 
kunjung 
menjawab, guru 
atau orang tua 
akan membantu 
anak untuk 
menjawab 
sapaan. Dan 
ketika ingin 
masuk kedalam 
kelas, guru 
memberi 
instruksi untuk 
menyapa dan 
bersalaman 
kepada orang 
tua mereka. 
(CAL.01)/A1 
Anak-anak akan 
diinstruksikan 
untuk melepas 
sepatu dan kaos 
kaki mereka lalu 
membawanya 
ke dalam 
sekolah. Respon 
anak yaitu 
langsung 
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melaksankaan 
instruksi dari 
guru dan 
langsung masuk 
kedalam 
sekolah. Namun 
untuk anak E 
melakukan hal 
ini akan 
membutuhkan 
waktu lama, itu 
bukan 
disebabkan 
karena anak 
tidak memahami 
instruksi tapi 
karena anak 
masih belum 
cukup mampu 
untuk 
melepaskan 
sepatu dan kaos 
kaki mereka 
dengan mandiri. 
Saat sudah 
didalam 
sekolah, guru 
akan 
memberikan 
instruksi untuk 
menyimpan tas 
mereka kedalam 
loker masing-
masing. 
(CAL.01)/A2 
Pukul  08.30 
WIB, anak-anak 
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bersama guru 
akan berkumpul 
dan duduk 
dilantai 
bersama-sama 
membuat 
sebuah 
lingkaran kecil, 
kegiatan ini 
disebut circle 
time. Kegiatan 
ini berisi 
bernyanyi lagu-
lagu daerah 
seperti ampar-
ampar pisang 
dan laying-
layang sambil 
bertepuk 
tangan, serta 
melakukan 
berdoa bersama 
sebelum belajar. 
Guru membantu 
anak-anak yang 
belum dapat 
bernyanyi dan 
malas untuk 
melakukan 
tepuk tangan 
mengikuti irama 
lagu. 
(CAL.01)/A3 
Pukul 09.00 
WIB. 
Pengembangan 
bahasa dimulai, 
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dengan diawalai 
kelompok 
belajar yaitu 
anak D dan E, 
guru 
memberikan 
materi kepada 
anak D 
mengenai 
“instruksi 
sederhana 2 
tahap” dengan 
kegiatan anak 
diinstruksikan 
untuk “melihat 
dan pasang 
puzzle bentuk 
berwarna”. 
(CAL.01)/A4 
Materi yang 
diberikan 
kepada anak E 
“mengidentifikas
i setidaknya 4 
benda lainnya 
yang terdiri dari 
hewan, buah, 
sayur, barang di 
sekitarnya 
menggunakan 
media flashcard. 
Kegiatan ini 
dilakukan 
dengan 
memberi 
instruksi keada 
anak untuk 
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menyamakan 
gambar. 
(CAL.01)/A5 
Untuk materi 
memahami kata 
tanya “apa” dan 
“siapa” guru 
melakukannya 
saat kegiatan 
makan siang 
sebelum makan 
anak D diberi 
pertanyaan oleh 
guru “D mau 
apa? Makan 
atau Minum?” 
sambil 
ditunjukkan 
gambar makan 
dan minum. 
Kemudian 
dengan 
sepontan anak 
mengambil 
gambar makan 
dan guru akan 
memberikannya 
makanan yang 
dibawa olehnya 
dari rumah. 
(CAL.01)/A6 
Materi yang 
diberikan pada 
hari itu yaitu, 
untuk anak A 
materi yang 
berikan 
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“mengidentifikas
i nama buah, 
nama benda, 
dan hewan”. 
Pada kegiatan 
ini guru 
menggunakan 
media menarik 
garis. Bentuk 
dari media 
menarik garis 
yaitu kertas 
yang di 
laminating, 
berisi gambar 
buah atau 
hewan yang 
memiliki 
pasangan 
namun disusun 
secara acak. 
Guru memberi 
instruksi untuk 
menarik garis 
pasangan buah, 
hewan dan 
benda yang 
ditunjuk guru 
dan meminta 
anak untuk 
mengucapkan 
apa nama buah, 
hewan dan 
benda yang 
ditunjuk, setelah 
menyebutkan 
dengan benar 
184 
 
anak baru 
menarik garis 
dengan 
menggunakan 
spidol. 
(CAL.01)/A8 
 
 
3 
Evaluasi 
(C) 
 Setelah kelas 
pengembangan 
bahasa selesai, 
guru akan 
mengisi Bi-
Weekly sebagai 
penilian sesuai 
dengan apa 
yang dipelajari 
anak hari ini. 
(CAL01).A6 
 
Bentuk evaluasi 
yang digunakan 
yaitu observasi 
penilian harian, 
yang kemudian 
akan dibuat 
berupa laporan 
narisi , berisi 
uraian kegiatan 
yang dilakukan 
anak selama 
seminggu, 
bagaimana sikap 
serta kemajuan 
maupun hambatan 
siswa pada setiap 
kegiatan. Acuan 
dalam membuat 
commbook yaitu 
dari Bi-Weekly. 
Kemudian pada 
setiap 3 bulan 
akan buat 
portofolio narasi. 
(CW.A7) 
(Dok.C1.1) 
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Dokumentasi Kegiatan Pelaksanaan Pengembangan Bahasa pada Anak 
dengan ASD (Autistic Spectrum Disorder) di Sekolah Keanna 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Jadwal pelaksanaan pengembangan 
Gambar 1. Posisi tempat duduk 
ketika pelaksanaan pengembangan 
bahasa 
Gambar 2. Pemberian 
materi pengembangan  
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Gambar. 4 Media flashcard atau 
kartu bergambar 
 
Gambar 5. Media menarik 
garis sayur dan hewan 
Gambar 6. Media menarik garis 
kata benda 
 
Gambar 7. Media kartu warna  
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Gambar. 8 Kegiatan memahami 
instruksi 2 tahap dengan 
menggunakan media kartu warna 
 
Gambar 9. Media Puzzel balok, 
dan media balok warna 
Gambar 10. Kegiatan memahami 
dan merespon instruksi 2 tahap 
menggunakan media balok warna 
Gambar 11. Kegiatan 
mengenal nama guru dengan 
memberi instruksi memberikan 
Seatu benda kepada guru yang 
disebutkan namanya 
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Gambar 12. Kegiatan 
pengebangan bahasa, 
mengidentifikasi anggota tubuh 
Gambar. 13 Kegiatan 
mengidentifikasi kata benda 
dengan menggunakan media 
menarik garis 
 
Gambar 14. Kegiatan mengidentifikasi tempat menggunakan media kartu 
gambar 
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Gambar. 14. Kurikulum yang digunakan oleh Sekolah Keanna 
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SEKOLAH KEANNA 
IEP Bi-Weekly Plan 
Sentra: Bahasa Komunikasi 
 
Nama Anak : Rizel         Minggu :  I – II November 
Nama Guru : Ibu Anita        Tahun  : 2017 
NO Domain Objective 
Sen 
 
Sel 
 
Rab 
 
Kam 
 
Jum 
 
Sen 
 
Sel 
 
Rab 
 
Kam 
 
Jum 
 
30 31 1 2 3 6 7 8 9 10 
1. Bahasa 
Komunikasi 
1 
Mampu memahami instruksi kompleks 
dengan variabel warna, bentuk, dan posisi 
          
2 Mampu mengenal teman dan guru dikelas           
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mampu mengidentifikasi kata buah:           
Salak           
Durian           
Apel           
Kiwi           
Jeruk           
Jambu           
Pir           
Nanas           
Strawberry           
Alpukat           
Pepaya           
Melon           
191 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Semangka           
Manggis           
Mangga           
Mampu mengidentifikasi kata sayur :           
Bawang putih           
Bawang merah           
Pare           
Kangkung           
Sawi           
Bawang Bombay           
Cabai           
Bayam           
Kol           
Terong           
Jagung           
Wortel           
Kembang kol           
Brokoli           
Labu           
Mampu mengidentifikasi kata hewan:           
Kuda           
Ikan           
Semut           
Ular           
Unta           
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Udang           
Gajah           
Cumi-cumi           
Zebra           
Kerbau           
Kelinci           
Kura-kura           
Harimau           
Macan           
Singa           
Mampu mengidentifikasi kata transportasi:           
Mobil           
Motor           
Sepeda           
Bis           
Pesawat           
Kapal           
Delman           
Helikopter           
Roket           
Becak           
Kereta Api           
Mampu mengidentifikasi kata benda:           
Buku           
Pensil           
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4 
Penghapus           
Baju           
Tas           
Meja           
Kursi           
Gelas           
Piring           
Sendok           
Garpu           
Botol           
Jam           
Sandal           
Celana           
Sepatu           
Krayon           
Gunting           
Handuk           
Sapu           
Mampu mengungkapkan keinginan 
sederhananya seperti mau setidaknya 
dengan 3 kata dari yang sudah bisa, dan 
mengungkapkan kata baru 
          
5 Mampu mendeskripsi benda atau gambar 
dengan 3 kata atau lebih 
          
6 Mampu menjawab pertanyaan ‘dimana dan           
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.  ada berapa dengan lebih beragam (buku 
cerita, dll) 
 
 
Physical Prompt – PP  Verbal Prompt - VP            Independently - √ 
 
Remarks:         Parent's Signature/Date: _______________________________ 
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SEKOLAH KEANNA 
IEP-Bi Weekly Plan 
Sentra: Bahasa dan Komunikasi 
 
Nama   : Mikail Almeyda      Minggu : I-II November 
Nama Guru : Ibu Anita       Tahun  : 2017 
NO Domain Objective 
Sen 
 
Sel 
 
Rab 
 
Kam 
 
Jum 
 
Sen 
 
Sel 
 
Rab 
 
Kam 
 
Jum 
 
30 31 1 2 3 6 7 8 9 10 
1. Bahasa dan 
Komunikasi 
1. Mampu merespon instruksi 1 tahap 
berkaitan dengan 2 benda 1 benda 
dan 1 tempat  
          
2. Mampu mengidentifikasi dan 
melabel 6 anggota tubuh:  
Gigi 
          
Lidah           
Kepala            
Pundak           
Dagu           
Tumit            
Alis            
Lutut           
Leher            
Telinga           
Jari           
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Pipi           
Bibir           
Kuku           
3.  Mampu mengidentifikasi 5 benda 
barang pribadi:  
Botol  
          
Tas            
Sepatu            
Baju           
Tempat makan           
Celana           
Sandal           
Sendok            
Garpu            
Kaos kaki           
Celana dalam           
4. Mampu mengidentifikasi 30 benda: 
Hewan: 
Monyet  
          
Kuda            
Kerbau            
Ular            
Kura-kura            
Gajah            
Unta           
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Harimau           
Singa           
Zebra           
Jerapah            
Cumi – cumi            
Macan           
Kelinci           
Badak           
Buah: 
Jambu 
          
Pir            
Strawberry            
Salak            
Kiwi           
Kelapa            
Rambutan            
Alpukat           
Belimbing           
Durian           
Mangga            
Pepaya            
Pisang           
Apel           
Sirsak           
Sayur:           
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Cabai 
Kol           
Sawi           
Pare           
Oyong            
Timun            
Labu            
Kentang           
Jagung           
Kangkung           
Wortel            
Bawang bombay           
Brokoli           
Taoge           
Kembang kol           
Barang di sekitar: 
Bangku 
          
Meja           
Pensil           
Jam            
Tissue            
Tas           
Penggaris           
Kaca           
Buku           
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Pintu            
Krayon            
Papan Tulis           
Penghapus            
Sapu           
Sandal           
5. Mampu meminta atau 
mengungkapkan apa yang dia 
inginkan baik benda atau kegiatan 
dengan menggunakan 1 kata atau 
lebih yang lebih beragam dengan 
bantuan gambar sebagai support 
seperti: 
          
Mika mau makan           
 
 
 
 
 
 
Mika mau minum           
Mika mau pipis           
Mika mau pulang           
Mika mau cuci piring            
Mika mau gosok gigi           
Mika mau pakai sandal           
Mika mau pakai baju 
          
6.  Mampu mengungkapkan dan 
menyatakan 2 kata yang berkaitan 
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 dengan kepunyaan dengan bantuan 
minim seperti : 
Garpu Mika            
Sendok Mika            
Baju Mika           
Celana Mika           
Tas Mika            
Sandal Mika           
Sepatu Mika           
Botol Mika           
Tempat makan Mika           
Kaos Kaki Mika           
Celana dalam Mika           
 
Physical Prompt – PP  Verbal Prompt - VP            Independently - √ 
Remarks:        Parent's Signature/Date: _______________________________ 
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SEKOLAH KEANNA 
IEP-BI Weekly Plan 
Sentra: Bahasa dan Komunikasi 
 
Nama  : Fahri        Minggu : I-II November 
Nama Guru : Ibu Anita       Tahun  : 2017 
 
NO Domain Objective 
Sen 
 
Sel 
 
Rab 
 
Kam 
 
Jum 
 
Sen 
 
Sel 
 
Rab 
 
Kam 
 
Jum 
 
30 31 1 2 3 6 7 8 9 10 
1 Bahasa Komunikasi 1 Mampu merespon instruksi 
sederhana 2 tahap seperti : 
          
Lihat dan pasang           
Buka dan tutup           
Pakai dan lepas           
Ambil dan simpan            
Tuang dan minum            
Cuci dan bilas            
2 Mampu memahami kata 
tanya” apa dan siapa” 
seperti: 
          
Kata Kerja:           
Makan           
Minum           
Duduk           
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Berdiri           
Buka           
Tutup            
Pipis            
Cebok            
Siapa: 
Fahri           
Bu susan           
Bu Amel           
Pak Gian           
 
 
Physical Prompt – PP  Verbal Prompt - VP            Independently - √ 
 
Remarks:        Parent's Signature/Date: ______________________________ 
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SEKOLAH KEANNA 
IEP Bi-Weekly Plan 
Sentra: Bahasa dan Komunikasi 
 
Nama Anak : Tulus Putra         Minggu : I-II November 
Nama Guru : Ibu Anita         Tahun  : 2017 
NO Domain Objective 
Sen 
 
Sel 
 
Rab 
 
Kam 
 
Jum 
 
Sen 
 
Sel 
 
Rab 
 
Kam 
 
Jum 
 
30 31 1 2 3 6 7 8 9 10 
1 Bahasa dan 
Komunikasi 
1 Mampu merespon instruksi 1 tahap            
Lepas           
Pakai           
Tempel            
Sobek            
Bawa           
Buang           
Ambil           
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Buka           
Berdiri            
Rapikan            
Simpan            
Tutup            
Matikan           
Nyalakan           
Samakan           
2 
 
Mampu mengidentifikasi nama teman dan 
guru kelas 
          
3 
 
 
 
 
Mampu mengidentifikasi setidaknya 4 
benda lainnya terdiri dari hewan, buah, 
sayur, barang di sekitarnya 
          
Kata hewan           
Kuda           
Udang           
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 Gajah           
Kerbau           
Ikan           
Zebra           
Monyet            
Kura-kura            
Kelinci            
Jerapah            
Singa           
Harimau           
Kangguru           
Badak           
Ular           
Kata buah:           
Salak           
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Pir           
Jambu           
Durian           
Kiwi             
Sirsak            
Nanas           
Pisang           
Pepaya            
Melon            
Manggis           
Strawberry           
Semangka           
Anggur           
Alpukat           
Kata sayur :           
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Bawang merah           
Bawang putih           
Bawang bombay           
Cabai           
Kol           
Bayam           
Kentang            
Timun            
Wortel            
Jagung            
Labu           
Pare           
Sawi           
Brokoli           
Kangkung           
208 
 
Kata benda di sekitar:           
Tas           
Bangku           
Meja           
Sepatu           
Loker           
Pensil           
Baju            
Jam            
Buku            
Krayon            
Tissue            
Celana            
Sapu           
Kaca           
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Sendok           
4 Mampu untuk mengelompokkan benda 
berdasarkan kategori 
          
5 Mampu mengungkapkan keinginan 
sederhananya dengan menunjukkan 
dengan gesture 
          
6 Mampu mengindikasikasikan ya atau tidak, 
mau atau tidak mau 
          
 
Physical Prompt – PP  Verbal Prompt - VP            Independently - √ 
Remarks:        Parent's Signature/Date: ______________________________ 
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SEKOLAH KEANNA 
IEP Bi-Weekly Plan 
Sentra: Bahasa Komunikasi 
 
Nama Anak : Fadhil        Minggu  : I-II November 
Nama Guru : Ibu Anita        Tahun  : 2017 
NO Domain Objective 
Sen 
 
Sel 
 
Rab 
 
Kam 
 
Jum 
 
Sen 
 
Sel 
 
Rab 
 
Kam 
 
Jum 
 
30 31 1 2 3 6 7 8 9 10 
1 Bahasa dan 
Komunikasi 
1 Mampu mengidentifikasi kata baru seperti 
nama benda, tempat, dan kata kerja 
          
Nama benda:           
Baju            
Celana           
Tempat makan            
Jam            
Tas           
211 
 
Sepatu           
Kaos Kaki           
Loker           
Meja           
Pensil           
Botol minum           
Sendok           
Piring            
Buku           
Krayon           
Nama tempat:           
Kelas            
Toilet            
Kolam Renang           
Sekolah           
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Rumah           
Masjid           
Terminal Bus           
Taman            
Bandara           
Lapangan            
Stasiun kereta            
Kamar tidur            
Rumah sakit           
Pasar           
Kebun Binatang           
Kata kerja;           
Belajar           
Makan           
Menulis            
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Mewarnai            
Minum           
Duduk            
Berdiri            
Menangis            
Memakai           
Membuang           
Melempar           
Mengambil           
Tidur           
Menyapu            
Memotong            
Menggunting            
Mencuci            
Melompat           
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Bermain           
Membawa           
2 Mampu berujar lebih dari 2 – 3 kata           
3 Mampu berujar dengan jelas setiap kata yang 
diujarkan 
          
4 
 
 
 
Mampu memahami dan menjawab 
pertanyaan sederhana 
          
Apa           
Siapa           
5 Mampu melakukan komunikasi 2 arah 1 – 2 
loops 
          
 
Physical Prompt – PP  Verbal Prompt - VP            Independently - √ 
 
 
Remarks:        Parent's Signature/Date: _______________________________ 
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SEKOLAH KEANNA 
IEP Bi-Weekly Plan 
Sentra: Bahasa Komunikasi 
 
Nama Anak : Nadia         Minggu  : I-II November 
Nama Guru : Ibu Anita         Tahun  : 2017 
NO Domain Objective 
Sen 
 
Sel 
 
Rab 
 
Kam 
 
Jum 
 
Sen 
 
Sel 
 
Rab 
 
Kam 
 
Jum 
 
30 31 1 2 3 6 7 8 9 10 
1. Bahasa dan 
Komunikasi 
1 Mampu mendeskripsikan fungsi benda/objek di 
sekitarnya setidaknya 10 benda 
Sepatu untuk alas kaki 
          
Crayon untuk mewarnai           
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Pensil untuk menulis           
Kuas untuk melukis            
Lem untuk menempel            
Kursi untuk duduk           
Piring untuk makan           
Gelas untuk minum            
Buku untuk membaca           
Tas untuk membawa barang           
2 Mampu mendeskripsi objek/benda di sekitarnya 
berdasarkan kategori setidaknya 10 benda 
          
3 Mampu menggunakan kata ganti kamu, dia untuk 
menggantikan nama orang  
          
4 Mampu bercerita dengan melihat gambar dengan 
Bahasa sederhana setidaknya 5 kata dan lebih 
dalam 
          
5 Mampu deskripsi gambar atau benda dengan 5 
kata 
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6 Mampu memahami pertanyaan apa untuk 
menjelaskan ciri-ciri seperti “apa yang dipakai bu 
susan yang berwarna?” 
          
7 Mampu memahami dan merespon instruksi 
kompleks dengan variabel warna, bentuk atau 
posisi 
          
8 Mampu mengidentifikasi posisi benda seperti 
diatas, dibawah dan lainnya 
          
 
Physical Prompt – PP  Verbal Prompt - VP            Independently - √ 
 
 
Remarks:        Parent's Signature/Date: _______________________________ 
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SEKOLAH KEANNA 
IEP Bi-Weekly Plan 
Sentra: Bahasa Komunikasi 
Nama Anak : Novena           Minggu : I-II November 
Nama Guru : Ibu Anita           Tahun  : 2017 
NO Domain Objective 
Sen 
 
Sel 
 
Rab 
 
Kam 
 
Jum 
 
Sen 
 
Sel 
 
Rab 
 
Kam 
 
Jum 
 
30 31 1 2 3 6 7 8 9 10 
1. Bahasa Komunikasi 1 
 
 
 
Mampu mengidentifikasi benda sesuai 
fungsi 
       
 
  
Pensil untuk menulis           
Kompor untuk memasak           
Sepatu untuk alas kaki           
Tas untuk membawa barang           
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Kuas untuk melukis           
Lem untuk menempel           
Crayon untuk mewarnai           
Piring untuk makan           
Gelas untuk minum           
Loker untuk menyimpan barang           
Mampu mengidentifikasi benda sesuai 
tempat tinggal 
       
 
  
Udang  tempat tinggalnya di air laut           
Ayam tempat tinggalnya di kandang 
peternakan 
       
 
  
Harimau tempat tinggalnya di hutan           
Ikan tempat tinggalnya di air           
Gajah tempat tinggalnya di hutan            
Kambing tempat tinggalnya di peternakan            
Cacing tinggalnya di dalam tanah           
Lumba-lumba tinggalnya di air laut           
Macan tinggalnya di hutan           
Kucing tinggalnya di kandang peliharaan            
Mampu mengidentifikasi benda sesuai 
makanan 
       
 
  
Ayam makannya beras            
Kucing makannya ikan           
Kambing makannya rumput           
Monyet makan pisang           
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Harimau makannya daging            
Kelinci makannya wortel           
Burung makannya biji-bijian           
Sapi makannya rumput           
Ikan makanannya cacing            
Kupu-kupu makannya madu           
2 Mampu mendeskripsikan orang lain 
berdasarkan ciri-ciri tubuh 
       
 
  
3 Mampu bertanya dengan orang lain           
4 
Mampu menjelaskan cara melakukan 
kegiatan “cuci tangan”, “mandi” 
       
 
  
5 
Mampu bercerita setidaknya dengan 5 
kalimat dalam satu cerita 
       
 
  
6 Mampu menggunakan kata sambung “atau”           
 
Physical Prompt – PP  Verbal Prompt - VP            Independently - √ 
 
 
 
Remarks:        Parent's Signature/Date: _______________________________ 
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Commbok Sentra Bahasa Komunikasi 
No Nama Hasil  
1 Fahri  Fahri cukup mampu merespon instruksi sederhana 2 
tahap dengan cukup baik dan mendapatkan 
pengulangan instruksi beberapa kali. Misalnya, Fahri 
diinstruksikan untuk “melihat dan pasang puzzle bentuk 
berwarna, pakai dan lepas pakaian, ambil dan simpan 
mainan serta cuci dan bilas saat mencuci piring”. Pada 
kegiatan ini respon Fahri cukup mampu melakukan 
instruksi yang diberikan namun, masih perlu 
mendapatkan pengulangan instruksi beberapa kali. 
Untuk respon saat diinstruksikan “buka dan menutup 
pintu atau tutup botol” Fahri sudah mampu 
melakukannya dengan baik tanpa pengulangan 
instruksi. 
 Fahri cukup mampu memahami kata tanya “apa” dan 
“siapa” dengan cukup baik. Misalnya, saat jam makan 
siang sebelum makan Fahri diberi pertanyaan oleh guru 
“Fahri mau apa? Makan atau Minum?” sambil 
ditunjukkan gambar makan dan minum. Respon Fahri 
memilih gambar yang menunjukan keinginannya dengan 
baik. Begitu juga untuk kata kerja “duduk, berdiri, buka 
dan tutup” Fahri sudah mampu melakukannya dengan 
baik. Namun, ketika diinstruksikan untuk “pipis dan 
cebok”. Fahri masih mendapat pengulangan instruksi 
dan bantuan dari guru.  
Kemudian untuk memahami kata tanya “siapa”, Fahri 
diinstruksikan untuk mengambil benda misalnya balok 
warna merah dan guru memberikan instruksi kedua 
untuk memberikan balok itu kepada Bu Susan, Bu Amel 
atau Pak Gian. Respon Fahri cukup mampu 
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melakukannya ketika guru memberikan instruksi 
beberapa kali. 
2. Tulus  Tulus cukup mampu merespon instruksi 1 tahap dengan 
cukup baik dan mendapatkan pengulangan beberapa 
kali instruksi. Misalnya, Tulus diinstruksikan untuk 
“melepas baju,  memakai baju, tempel kertas, sobek 
kertas, bawa tas, buang sampah, ambil tas, buka keran, 
rapihan mainan, simpan mainan, berdiri, tutup keran, 
matikan lampu , nyalakan lampu dan samakan balok 
warna”. Respon Tulus mampu melakukan instruksi 
dengan baik. Namun, untuk merespon instruksi “rapikan, 
simpan dan samakan” Tulus melakukannya belum 
konsisten dan masih perlu instruksi beberapa kali.  
 Tulus cukup mampu mengidentifikasi nama teman dan 
guru kelas dengan cukup baik dan mendapatkan 
beberapa kali instruksi. Misalnya, Tulus diinstruksikan 
untuk salim ketika akan pulang kepada semua guru. 
Respon Tulus cukup mampu melakukannya setelah 
diinstruksikan beberapa kali. 
 Tulus cukup mampu mengidentifikasi setidaknya 4 
benda lainnya yang terdiri dari hewan, buah, sayur, 
barang di sekitarnya menggunakan flashcard dengan 
cukup baik dan beberapa masih perlu pengulangan 
instruksi.  
- Misalnya, pada hewan Tulus diinstruksikan untuk 
menyamakan gambar “kuda, udang, gajah, kerbau, 
zebra, monyet, kelinci, kangguru, badak dan ular”. 
Respon Tulus mampu menyamakan gambar hewan 
dengan baik. Namun, untuk gambar “udang, ikan, 
jerapah, singa, harimau”. Respon Tulus cukup baik 
dalam menyamakan gambar dan masih memerlukan 
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pengulangan instruksi. 
- Pada saat diinstruksikan untuk menyamakan gambar 
buah, Tulus mampu menyamakan dengan baik pada 
gambar buah “salak, pir, jambu, semangka, anggur 
dan alpukat”. Namun, untuk menyamakan buah 
“durian, kiwi, sirsak, melon, manggis, stroberi” Tulus 
masih memerlukan pengulangan instruksi dari guru. 
- Untuk identifikasi sayuran Tulus sudah mampu 
mengidentifikasi dengan cara menyamakan gambar, 
misalnya menyamakan gambar “cabai, kol, bayam, 
jagung, labu, pare, sawi, brokoli dan kangkung”. 
Namun, untuk menyamakan gambar sayuran 
“bawang merah, bawang putih, bawang bombay, 
bayam, kentang, timun dan wortel” Tulus masih 
memerlukan pengulangan instruksi dari guru. 
- Saat mengidentifikasi gambar barang di sekitar Tulus 
melakukanya dengan cukup baik. Misalnya, Tulus 
diinstruksikan untuk menyamakan barang di sekitar 
seperti “tas, bangku, meja, sepatu, loker, pensil baju, 
jam, buku, krayon, tisu, celana dan sendok”. Respon 
Tulus menyamakan gambar dengan baik. Namun, 
untuk gambar “loker dan jam” masih perlu diinstruksi 
beberapa kali.  
 Tulus cukup mampu mengelompokkan benda 
berdasarkan kategori dengan cukup baik dan belum 
konsisten. Misalnya, Tulus diinstruksikan untuk 
menyamakan balok berdasarkan kategori warnanya. 
Respon Tulus cukup mampu menyamakan balok 
berdasarkan warna, namun terkadang masih perlu 
mengulangan instruksi beberapa kali.  
3.  Rizel  Rizel cukup mampu memahami instruksi kompleks 
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dengan variable warna, bentuk dan posisi dengan 
cukup baik dan beberapa kali pengulangan instruksi. 
Misalnya Rizel di instruksikan untuk mengambil balok 
persegi berwarna merah di atas meja. Respon Rizel 
cukup mampu mengambil balok tersebut setelah 
diinstruksikan beberapa kali dengan cukup baik. 
 Rizel cukup mampu mengenal teman dan guru kelas 
dengan cukup baik. Misalnya Rizel ditanya oleh Bu 
Amel “Ibu siapa ini? (sambil menunjuk Bu Amel). Rizel 
menjawabnya “Bu Aunch” maka Bu Amel akan 
mengarahkan Rizel untuk menyebut namanya dengan 
“Bu Amel”, setelah itu barulah Rizel mengatakan “Bu 
Amel”. 
 Rizel cukup mampu mengidentifikasi kata buah, sayur, 
hewan, transportasi dan benda dengan cukup baik dan 
mendapat arahan dari guru.  
- Misalnya Rizel di instruksikan untuk menyamakan 
gambar buah dengan cara menarik garis dan juga 
menyebutkan setiap gambar buah yang ditunjuk 
guru. Respon Rizel cukup mampu menarik garis 
pada gambar ”salak, durian, apel, kiwi, jeruk, jampu, 
pir, nanas, strawberry, alpukat, papaya, melon, 
semangka, manggis dan manga” dengan beberapa 
kali instruksi. Karena biasanya Rizel hanya mampu 
menarik garis hingga gambar ke dua saja. Untuk 
menyebutkan nama buah Rizel mampu 
menyebutkan “jeruk, jambu, apel”. Buah yang lainnya 
masih perlu arahan guru untuk membantu Rizel 
dalam penyebutan. 
- Saat mengidentifikasi sayuran dengan cara 
menyamakan gambar dengan menarik garis dan 
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menyebutkan gambar yang di tunjuk guru. Respon 
mampu menarik garis dan menyebutkan “bawang 
putih dan cabai” dengan sangat baik. Namun untuk 
“bawang merah, pare, kangkung, sawi, bawang 
bomba, bayam, kol, terong, jagung, wortel, kembang 
kol, brokoli dan labu” masih perlu pengulangan 
instruksi dan arahan guru, karena biasanya Rizel 
hanya mampu menarik garis hingga gambar ke dua 
saja untuk penyebutannya juga masih di bantu oleh 
guru. 
- Saat mengidentifikasi kata hewan, Rizel cukup 
mampu menarik garis pada gambar “kuda, ikan, 
semut, ular, unta, udang, gajah, cumi-cumi, zebra, 
kerbau, kelinci, kura-kura, harimau, singa dan 
macan” dengan beberapa kali instruksi. Karena 
biasanya Rizel hanya mampu menarik garis hingga 
gambar ke dua saja. Untuk menyebutkan nama 
hewan Rizel mampu menyebutkan “gajah dan cumi-
cumi”. Untuk hewan “kuda, ikan, semut, ular, unta, 
udang, zebra, kerbau, kelinci, kura-kura, harimau, 
singa dan macan” masih perlu arahan guru untuk 
membantu Rizel dalam penyebutan. 
- Untuk mengidentifikasi kata transportasi, Rizel 
mampu menarik garis pada gambar dan 
menyebutkan “mobil, motor, sepeda dan bis”. Untuk 
penyebutan dan menarik garis pada gambar 
“pesawat, kapal, delman, helikopter, roket, becak 
dan kereta api” Rizel masih memerlukan instruksi 
beberapa kali dan arahan dari guru dalam bentuk 
verbal. 
- Saat mengidentifikasi kata benda, Rizel telah mampu 
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menyebutkan kata “tas, sendok, buku, celana dan 
sepatu”. Untuk kata “pensil, penghapus, baju, meja, 
kursi, gelas, piring, garpu, botol, jam, sandal, 
karayon, gunting, handuk dan sapu” masih perlu 
pengulangan instruksi dan arahan dari guru baik 
dalam menarik garis ataupun menyebutkannya. 
 Rizel cukup mampu mengungkapkan keinginan 
sederhananya seperti mau setidaknya dengan 3 kata 
dari yang sudah bisa, dan mengungkapkan kata baru 
dengan cukup baik. Misalnya, saat jam makan siang. 
Rizel diinstruksikan untuk mengungkapkan 
keinginannya dengan cara guru bertanya kepada Rizel 
“Rizel mau...” kemudian Rizel menjawab “makan” dan 
Rizel harus mengulang kembali menjadi “Rizel mau 
makan”. Begitu pula saat ingin mandi, guru bertanya 
kepada Rizel “Rizel mau...” kemudian Rizel menjawab 
“mandi” dan Rizel harus mengulang kembali menjadi 
“Rizel mau mandi”. Dalam hal ini, Rizel melakukannya 
dengan cukup baik dengan beberapa kali pengulangan 
instruksi.  
 Rizel cukup mampu mendeskripsikan benda atau 
gambar dengan 3 kata atau lebih dengan cukup baik. 
Misalnya, saat guru bertanya kepada Rizel “buah apa” 
dan “warna apa”. Rizel mampu menjawab “buah apel” 
dan “warna merah” kemudian mendeskrisikannya 
menjadi “buah apel warna merah” dengan cara guru 
mencontohkannya terlebih dahulu lalu Rizel mengikuti. 
Dalam kegiatan ini, Rizel melakukannya dengan cukup 
baik dengan beberapa kali pengulangan instruksi.  
5. Mika  Mika cukup mampu mengidentifikasi dan melabel 6 
anggota tubuh dengan cukup baik. Misalnya, Mika 
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diinstruksikan untuk bernyanyi sambil menunjukan 
anggota butuh sesuai lirik seperti, “kepala, pundak, 
lutut, kaki, alis, gigi, telinga dan bibir”. Mika juga 
diinstruksikan untuk melabel gambar “kepala, pundak, 
lutut, kaki, alis, gigi, telinga, bibir, lidah, dagu, tumit, 
leher, jari, pipi dan kuku”. Respon Mika mampu 
menunjuk anggota tubuh “kepala, pundak, lutut, kaki, 
alis, gigi, telinga dan bibir” dengan baik. Respon Mika 
ketika melabel, mampu melabel gambar “kepala, 
pundak, lutut, kaki, alis, gigi, telinga, bibir, lidah, 
kepala”. Namun, untuk melabel “lidah, dagu, tumit, 
leher, jari, pipi dan kuku” belum konsisten dan kadang 
memerlukan beberapa kali instruksi. 
 Mika mampu mengidentifikasi 5 barang pribadi dengan 
baik dan cukup konsisten seperti “botol, tas, sepatu, 
tempat makan, baju, celana, sandal, sendok, garpu, 
kaos kaki dan celana dalam”. Misalnya, pada saat 
diinstruksikan untuk mengambil barang pribadinya. 
Mika mampu mengidentifikasi barang pribadinya seperti 
“botol, tas, sepatu, tempat makan, baju, celana, sandal, 
sendok, garpu, kaos kaki dan celana dalam” dengan 
baik dan konsisten. Respon Mika baik dan langsung 
mengambil sesuai dengan apa yang diinstruksikan.  
 Mika cukup mampu mengidentifikasi 30 benda yang 
terdiri dari hewan, buah, sayur dan barang disekitarnya 
dengan cukup baik.  
- Pada kata hewan seperti “monyet, kuda, kerbau, 
ular, kura-kura, gajah, harimau, singa, zebra, 
jerapah, cumi-cumi, macan, kelinci” Mika mampu 
melabel tulisannya dengan baik dan konsisten. 
Namun, untuk melabel hewan “unta dan badak” Mika 
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melakukannya dengan cukup baik dan belum 
konsisten sehingga memerlukan bantuan minim dari 
guru. 
- Pada kata buah seperti “jambu, pir, strawberry, 
salak, kiwi, belimbing, durian, mangga, pepaya, 
pisang dan apel” Mika mampu melabel tulisannya 
dengan baik dan konsisten. Namun, untuk melabel 
kata buah “alpukat” Mika melakukannya dengan 
cukup baik dan belum konsisten sehingga 
memerlukan bantuan minim dari guru. 
- Pada kata sayur seperti “cabai, kol, sawi, pare, labu, 
jagung, kangkung, wortel, bawang bombay dan 
brokoli” Mika mampu melabel tulisannya dengan baik 
dan konsisten. Namun, untuk melabel kata sayur 
“toge dan kembang kol” Mika melakukannya dengan 
cukup baik dan belum konsisten sehingga 
memerlukan bantuan minim dari guru. 
- Untuk barang di sekitar Mika mampu melabel 
tulisannya dengan baik dan konsisten pada kata 
“bangku, meja, pensil, jam, tisu, tas, penggaris, kaca, 
buku, pintu, krayon, papan tulis, penghapus dan 
sandal”. Namun, untuk melabel kata benda di sekitar 
“sapu” Mika melakukannya dengan cukup baik dan 
mendapatkan bantuan minim dari guru. 
 Mika cukup mampu meminta atau mengungkapkan apa 
yang dia inginkan baik benda ataupun kegiatan dengan 
menggunakan 1 kata atau lebih beragam dengan 
bantuan gambar sebagai support dengan cukup baik 
dan mendapat bantuan verbal dari guru. Misalnya, saat 
Mika akan makan, pipis, pulang, cuci piring, gosok gigi 
dan pakai baju. Mika diinstruksikan untuk mengatakan 
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“Mika mau makan, Mika mau pipis,  Mika mau pulang, 
Mika mau cuci piring, Mika mau gosok gigi atau Mika 
mau pakai baju”. Respon Mika cukup mampu 
mengatakannya dengan cukup baik setelah guru 
memberikan contoh dan Mika mengulang ucapan guru. 
Namun, untuk “pakai baju” Mika mampu melakukannya 
sendiri. 
 Mika cukup mampu mengungkapkan dan mengatakan 
2 kata yang berkaiatan dengan kepunyaan dengan 
cukup baik dan dengan bantuan minim. Misalnya, guru 
menunjukan barang milik Mika seperti, sendok, baju, 
celana dalam, tas, sepatu, botol minum, tempat makan, 
kaos kaki dan celana dalam dan Mika di instruksikan 
untuk mengatakan 2 kata terkait kepunyaan misalnya 
“tas mika, sepatu mika”. Respon Mika cukup mampu 
mengatakannya dengan cukup baik setelah guru 
memberikan contoh dan Mika mengulang ucapan guru. 
6.  Nadia  Nadia cukup mampu mendeskripsikan fungsi 
benda/objek disekitarnya setidaknya 10 benda dengan 
cukup baik. Misalnya, benda “krayon untuk mewarnai”, 
“pensil untuk menulis”, “lem untuk menempel”, “kursi 
untuk duduk”, “piring untuk makan”, “gelas untuk minum” 
dan “buku untuk membaca”. Nadia mampu 
mendeskripsikan fungsinya dengan baik dan mandiri. 
Namun, untuk benda “sepatu untuk alas kaki”, “kuas 
untuk melukis” dan “tas untuk membawa barang” Nadia 
masih perlu bantuan minim dari guru dan belum 
konsisten. 
 Nadia cukup mampu mendeskripsikan objek/benda 
disekitarnya berdasarkan kategori setidaknya 10 benda. 
Misalnya, Nadia di instruksikan untuk mendeskripsikan 
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benda sesuai fungsinya. Respon Nadia cukup mampu 
mendeskripsikannya namun, terkadang perlu 
mendapatkan bantuan minim dari guru. 
 Nadia cukup mampu menggunakan kata ganti kamu, dia 
untuk menggantikan nama orang dengan cukup baik. 
Misalnya, Nadya diberi pertanyaan oleh guru “Nadia dia 
siapa?” (sambil menunjuk Novena) dan “kamu siapa?” 
(sambil menunjuk diri Nadia). Nadia mampu menjawab 
“Novena” dan “Nadia” namun, guru menginginkan Nadia 
untuk menjawab “Dia Novena” dan “Aku Nadia” maka 
guru mencontohkannya terlebih dahulu barulah ia 
mengulangi ucapan guru dengan cukup baik.  
 Nadia mampu bercerita dengan melihat gambar dengan 
bahasa sederhana setidaknya 5 kata dengan baik. 
Misalnya, guru memperlihatkan gambar kura-kura dan 
kancil sambil berlari dan Nadia harus menceritakan 
gambar tersebut seperti yang dicontohkan guru 
misalnya, “kancil dan kura-kura ikut lomba lari”. Respon 
Nadia mampu mengingatnya dan menceritakannya 
kembali dengan baik.  
 Nadia mampu mendeskripsikan gambar atau benda 
dengan 5 kata. Misalnya guru menginstruksikan Nadia 
untuk melihat Bu Susan dan menginstruksikan Nadia 
untuk mendeskripsikan apa yang Bu Susan pakai. 
Respon Nadia mampu mendeskripsikannya dengan baik 
seperti “bu Susan memakai jilbab biru”. 
 Nadia mampu memahami pertanyaan apa untuk 
menjelaskan cici-ciri dengan baik. Misalnya, Nadia di 
tanya “apa yang dipakai Ka Hami yang berwarna 
coklat?” Nadia mampu menjawab dengan benar “Jilbab 
Ka Hami Coklat” dan “Celana Ka Hami Coklat”. 
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7. Novena  Novena cukup mampu mengidentifikasi benda sesuai 
fungsinya dengan cukup baik. Misalnya benda “sepatu 
untuk alas kaki”, “Kompor untuk memasak”, “krayon 
untuk mewarnai”, “pensil untuk menulis”, “lem untuk 
menempel”, “piring untuk makan”dan  “gelas untuk 
minum”. Novena mampu mendeskripsikan fungsinya 
dengan baik dan mandiri. Namun, untuk fungsi benda 
“tas untuk membawa barang”, “kuas untuk melukis” dan 
“loker untuk menyimpan barang” Novena masih 
memerlukan bantuan minim dari guru dan belum 
konsisten. 
 Novena cukup mampu mengidentifikasi benda sesuai 
tempat tinggal dengan cukup baik. Misalnya, Novena 
diberi pertanyaan tentang tempat tinggal hewan. 
Respon Novena mampu menjawab “ayam tempat 
tinggalnya di kandang perternakan”, “harimau tempat 
tinggalnya di hutan”, “ikan tempat tinggalnya di air”, 
“kambing tingalnya di perternakan” dan “macan tinggal 
di hutan” dengan baik. Namun untuk “gajah tempat 
tinggalnya di hutan”, “cacing tempat tinggalnya di 
tanah”, “lumba-lumba tempat tinggalnya di air laut” dan 
“kucing tempat tinggalnya di kandang peliharaan” 
Novena masih memerlukan bantuan minim dari guru 
dan belum konsisten dalam menjawabnya.  
 Novena cukup mampu mengidentifikasi benda sesuai 
makannya dengan cukup baik. Misalnya, jika guru 
bertanya tentang makanan yang dimakan oleh hewan 
tertentu. Novena mampu menjawabnya dengan benar 
pada hewan “ayam makannya beras”, “kucing 
makannya ikan”, “monyet makannya pisang” dan “sapi 
makannya rumput”. Namun, masih memerlukan bantuan 
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minim guru dan belum konsisten pada hewan “kambing 
makannya rumput”, “harimau makannya daging”, “kelinci 
makannya wortel”, “burung makannya biji-bijian”, “ikan 
makannya cacing” dan “kupu-kupu makannya madu”. 
 Novena cukup mampu mendeskripsikan orang lain 
berdasarkan ciri-ciri tubuh dengan cukup baik. Misalnya, 
guru menginstruksikan Novena untuk menyebutkan ciri-
ciri dari seseorang seperti Pak Gian. Novena mampu 
menjawab “Pak Gian ganteng, Pak Gian rambutnya 
pendek, Pak Gian pakai baju putih, Pak Gian celananya 
coklat”. Namun, pada kegiatan ini terkadang Novena 
perlu mendapatkan pengulangan instruksi agar Ia 
mampu menjawabnya.  
 Novena mampu bertanya kepada orang lain dengan 
baik dan mandiri. Misalnya, ketika Novena mendapat 
pertanyaan dan Ia tidak dapat menjawabnya. Guru 
menginstruksikan Novena untuk bertanya kepada guru 
lain yang ada di kelas tersebut. Respon Novena mampu 
bertanya dengan baik.  
 Novena cukup mampu bercerita setidaknya dengan 5 
kalimat dalam satu cerita. Misalnya, guru 
memperlihatkan gambar kancil yang sedang tertidur dan 
Novena harus menceritakan gambar tersebut seperti 
yang dicontohkan guru misalnya, “kancil yang malas 
sedang tidur”. Respon Novena mampu menceritakannya 
kembali dengan cukup baik ketika di instruksikan 
beberapa kali agar Ia mau bercerita. 
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